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ABSTRAK

Sairaji, Ahmad. 2020. Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam Ritual Budaya
Tolak Bala Pada Masyarakat Mendawai Di Kota Palangka Raya

Masyarakat Mendawai di Kota Palangka Raya sering melakukan ritual
budaya tolak bala setiap tahun, karena sering terjadi kebakaran yang
menghanguskan rumah warga atau masyarakat ada yang melihat hal-hal gaib
seperti hantu api yang menandakan akan terjadinya kebakaran besar di wilayah
penampakan hantu api tersebut. Kegiatan ritual budaya tolak bala yang dilakukan
masyarakat Mendawai dengan cara berkeliling kampung sambil membaca syair
burdah karena syair burdah dipercaya bisa meolak bala. Perlengkapan yang
dibawa masyarakat yaitu kitab Sahih Bukhari dan kitab Sahih Muslim. Menurut
masyarakat di sana, kitab Shahih Bukhari dan kitab Sahih Muslim adalah kitab
yang memiliki keistimewaan yang dapat menolak bala. Hal ini menjadi menarik
untuk diteliti terkait nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam
pelaksanaan ritual budaya tolak bala.

Adapun permasalahan yang diangkat adalah 1) Bagaimana pelaksanaan
ritual budaya tolak bala pada masyarakat Mendawai di Kota Palangka Raya? 2)
Bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam dalam ritual budaya tolak bala pada
masyarakat Mendawai di Kota Palangka Raya? 3) Bagaimana konsekuensi moral
dan sosial dalam pelaksanaan ritual budaya tolak bala pada Masyarakat Mendawali
di kota Palangka Raya?

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pelaksanaan ritual budaya tolak
bala, menganalisis nilai-nilai pendidikan Islam dalam pelaksanaan ritual budaya
tolak bala dan menganalisis konsekuensi moral dan sosial dalam pelaksanaan
ritual budaya tolak bala. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang utama adalah
observasi partisipatif, wawancara tidak terstruktur dan mendalam, dan
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif bersifat
deskriptif, yaitu analisis berdasarkan pengumpulan data, pengurangan data,
penyajian data, penarikan kesimpulan dan vertifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan 1) Bahwa pelaksanaan ritual budaya
tolak bala dimulai dari sholat magrib berjamaah, sholat hajat berjamaah,
pembacaan surah yasin, pembacaan ratibul haddad, pembacaan sholawat nariyah,
sholat isya berjamaah dan pembacaan syair burdah keliling. Di dalam pelaksanaan
ritual budaya tolak bala terdapat perbuatan interaksi simbolik dan perbuatan sakral
pada saat pembacaan syair burdah keliling. 2) Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam
Pelaksanaan ritual budaya tolak bala yaitu Nilai Agidah, Nilai Ibadah, Nilai
Akhlak dan Nilai Sosial. 3) Konsekuensi moral dan sosial yang ada dalam
pelaksanaan ritual budaya tolak bala masyarakat merasa aman dan tali
persaudaraan lebih erat.

Kata kunci: Nilai-nilai Pendidikan Islam, Ritual Budaya, Tolak Bala.
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ABSTRACT

Sairaji, Ahmad. 2020. The Values of Islamic Education in the Cultural Ritual
of Rejecting reinforcements to the Mendawai Community in Palangka Raya
City

People that lived in Mendawai resident at Palangka Raya City often
performs a cultural ritual for rejecting disasters every year, because there are fire
incident that frequently scorch the houses in resident or people who see magical
things such as fire ghosts which indicate a large fire will happens in the area
where the ghost appears. The cultural ritual activities of rejecting disaster carried
out by the Mendawai people are by walking around the village and reading
Burdah verses because Burdah poetry is believed to be able to reject bala or
disaster. The instruments used in the ritual were the Sahih Bukhari and Sahih
Muslim books. According to the people that lived there, the Sahih Bukhari and
Sahih Muslim books are books that have special power for rejecting disaster.
From this event, it become interesting to researching related to the values of
Islamic education contained in the implementation of the cultural ritual of
rejecting bala.

The background problems are 1) How is the cultural ritual of rejecting bala
in the Mendawai resisent in Palangka Raya City? 2) What are the values of
Islamic education in the cultural ritual of rejecting bala in the Mendawai resident
at Palangka Raya City? 3) What are the moral and social consequences in
implementing the cultural ritual of rejecting bala for people that lived iIn
Mendawai resident at Palangka Raya city?

The purpose of this research is to analyze the implementation of the
cultural ritual of rejecting bala, to analyze the values of Islamic education in the
implementation of the cultural ritual of rejecting bala and to analyze the moral and
social consequences of the implementation of the cultural ritual of rejecting bala.
The approach technique used in this research is a qualitative descriptive approach.
The main data collection techniques are participatory observation, unstructured
and in-depth interviews, and documentation. This study uses descriptive
qualitative data analysis, namely analysis based on data collection, data reduction,
data presentation, drawing conclusions and verification.

The results of this research are 1) The ritual starts from do Maghrib prayer
together, Hajat prayer, read Yasin, Ratibul Haddad, Nariyah, and then continuing
to Isya prayer, after that the people do walking around the resident while read
Burdah poetry, and in the implementation of this ritual, there are some acts of
symbolic interaction and sacred acts during the read of Burdah poem while
walking around the resident. 2) The values of Islamic Education in this cultural
ritual implementation are namely the Values of Ageedah, Values of Worship,
Moral Values and Social Values. 3) The moral and social consequences that
appears in the implementation of this cultural ritual of rejecting bala are the
people in Mendawai resident feels safe and the bond of between the people lived
there become closer.

Keywords: Islamic Education Values, Cultural Ritual, Rejecting Bala.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manusia adalah salah satu ciptaan Allah yang paling sempurna. Diciptakan
dari saripati tanah yang kemudian menjadi nuftah, alagah, dan mudgah hingga
akhirnya menjadi wujud yang sekarang ini.

Manusia merupakan makhluk hidup yang istimewa, karena manusia
berbeda dengan yang lainnya. Senantiasa manusia menghadapi berbagai kendala
di dalam menjalankan aktivitasnya di muka bumi. Untuk itu setiap orang akan
menggunakan akal fikirannya secara maksimal untuk mengatasi berbagai
kesulitan hidupnya. Sangat mungkin akal tidak begitu saja dengan mudah mampu
mengatasi persoalan tersebut. Dalam kondisi seperti ini manusia membutuhkan
Tuhan.

Tuhan dipercaya menjadi satu-satunya tempat bergantung secara spiritual
bagi manusia, paling tidak ketika akal mengalami kesulitan dalam memahami
berbagai fenomena yang berada di alam sekitarnya. Sebagai sosok supranatural,
Tuhan dipercaya mempunyai kekuatan yang mengatasi segala yang ada di alam
semesta. Tuhan dipercaya sebagai pencipta sekaligus sebagai penguasa utama atas
alam semesta di mana manusia menjadi bagaian darinya. Kepercayaan terhadap
Tuhan menjadi awal dari proses sebuah agama dalam diri manusia.

Agama adalah merupakan pedoman hidup bagi umat manusia dalam

rangka memperoleh kebahagiaan hidup, baik kehdupan dimensi jangka pendek di

! Khadziq, Islam dan Budaya Lokal, Yogyakarta: Teras, 2000, h. 23.



dunia ini maupun pada kehidupan jangka panjang di akhirat kelak. Para pakar
agama berpendapat bahwa secara normatif, agama apapun pada dasarnya
merupakan way of life bagi umat manusia agar hidup teratur, saling menghargai
dan menciptakan keharmonisan serta keseimbangan dengan kehidupan dengan
alam.?

Agama di indonesia ada lima yaitu hindu, budha, kristen, khonghucu,
Islam. Agama Islam adalah agama Allah swt. yang disampaikan kepada Nabi
Muhammad SAW. untuk diteruskan kepada seluruh umat manusia, yang
mengandung ketentuan-ketentuan keimanan (‘aqgidah), ketentuan-ketentuan
ibadah, mu’amalah (syariah), yang menentukan proses berpikir, merasa, berbuat
dan proses terbentuknya kata hati.®

Islam adalah agama yang suci, Islam selau disiarkan dan didakwahkan
oleh setiap muslim kepada orang atau muslim lainnya, sebagai salah satu tugas
suci yang diperintahkan oleh Allah. Dengan mengacu pengertian tersebut, jelaslah
bahwa Islam satu, turun dari Tuhan yang satu (Allah yang Maha Esa), melaui
rasul yang satu (Muhammad SAW), bersumber dari kitab suci (Al-Qur’an) hal ini

sesuai dengan firman Allah SWT dalam surah Ali Imran ayat 19:

G 35 L NI CsTT T sl 2l

2 Jirhanuddin, Perbandingan Agama, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010, h. 3-4.

% Abu Ahmadi & Salimi, Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam, Jakarta: Bumi Aksara,
1994, h. 4.

*Ali-Imran [3]: 19.



Terjemahnya: “Sesungguhnya agama di sisi Allah ialah Islam. Orang-orang yang
telah diberi Kitab tidaklah berselisih, kecuali setelah mereka memperoleh ilmu,
karena kedengkian di antara mereka. Siapa yang ingkar terhadap ayat-ayat Allah,
maka sungguh, Allah sangat cepat perhitungan-Nya”. °

Akan tetapi Islam yang tunggal tersebut dalam perkembangannya
mengalami dinamika praktis di dalam diri manusia dan masyarakat. Dengan
akalnya setiap manusia atau masyarakat mempunyai pandangan dan cara
pengalaman agama Islam masing-masing. Dengan mudah kita temukan aneka
perdebatan tentang ajaran agama Islam di masyarakat melaui para tokoh agama;
demikian pula dengan mudah kita dapat saksikan aneka ragam cara pengalaman
Agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Agama atau religi adalah hubungan antara manusia dengan yang Maha
Kudus, dihajati sebagai hakikat bersifat gaib, hubungan mana menjatakan diri
dalam bentuk kultus serta ritus dan sikap-hidup berdasarkan doktrin tertentu.
Dalam tataran empiris, agama terdiri dari beberapa unsur pokok, yaitu sistem
kepercayaan kepada tuhan, Sistem aturan dalam Kkitab suci, sistem ritual, dan
simbol-simbol agama yang bersifat kebendaan. Semua itu berfungsi sebagai
unsur-unsur empiris atau nyata sebuah agama. Di dalam kajian agama sering
dibedakan antara agama samawi (langit) dengan agama ardli (bumi-dunia).
Baginya, agama samawi adalah ciptaan Tuhan, sehingga ia bukanlah kebudayaan;

sedangkan agama ardli adalah ciptaan manusia, sehingga termasuk kebudayaan.®

® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2006, h.

® Khadziq, Islam dan Budaya Lokal..., h. 23-24.



Agama dan budaya keduanya sama-sama melekat pada diri seorang
beragama dan didalamnya sama-sama terdapat keterlibatan akal fikiran mereka.
Dari aspek keyakinan maupun aspek ibadah formal, praktik agama akan selalu
bersamaan, dan bahkan berinteraksi dengan budaya. Kebudayaan sangat berperan
penting di dalam terbentuknya sebuah praktik keagamaan bagi seseorang atau
masyarakat.

Untuk menjalankan ibadahnya manusia tidak terlepas dari pengaruh
budaya yang ada disekitarnya baik budaya nasional maupun budaya lokal yang
memang bersentuhan langsung dengan masyarakat yang menganut agama. Salah
satu ibadah yang dilakukan sebagai penganut agama itu adalah memohon kepada
tuhannya yang disebut dengan doa. Dalam istilah agamawan doa adalah
permohonan hamba kepada Tuhan agar memperoleh anugerah pemeliharaan dan
pertolongan, baik buat si pemohon maupun pihak lain. Permohonan tersebut harus
lahir dari lubuk hati yang terdalam disertai dengan ketundukan dan pengagungan

kepadanya.” Satu ayat yang sangat populer dalam konteks doa adalah firman-Nya:

- do P }& z
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Terjemahnya: “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad)

tentang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku mengabulkan permohonan

orang yang berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku. Hendaklah mereka itu

" Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an tentang Zikir & Doa, Jakarta : Lentera Hati, 2006,
h. 179.
8 Al-Bagarah [2]: 186.



memenuhi (perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku, agar mereka memperoleh
kebenaran.”

Menurut Muslimah, Doa yaitu memohon sesuatu yang kita inginkan
dengan tujuan agar menambah peningkatan pengabdian kepada-Nya.
berdoa memperlihatkan bahwa manusia, disamping memiliki kelebihan
atau kecakapan berupa kekuatan fisik, akal, perasaan dan kemampuan
rohani lainnya, juga masih banyak sesuatu yang terjadi di luar batas
kesanggupan dan kecakapannya itu.™

Pada kenyataannya di dalam Islam doa itu ada dua macam, yaitu doa yang
berisikan pujian dan sanjungan kepada Allah swt. serta doa yang berisikan
permohonan. Doa yang berisikan pujian disebut du’a tsana’ dan doa yang
berisikan permohonan disebut du ‘a sual.

Doa juga merupakan sebagai perwujudan dari rasa penghambaan dan
pengharapan (du'a sual) terhadap yang maha segalanya. Ketika mengajukan suatu
permohonan, yang pertama-tama dilakukannya adalah meyakini bahwa sebagali
hamba ia mengakui bahwa dirinya lemah dan fakir (teramat butuh), sedangkan
Allah itu Maha suci dan Maha bersih dari segala sifat kefakiran dan kelemahan. la
Maha kaya untuk mengabulkan setiap permohonan dengan tepat dan selalu benar
karena kemahatahuan-Nya. selanjutnya meyakini bahwa dari doa itu bukan hanya
sekedar mengharapkan ijabah, akan tetapi terlebih dahulu mengharapkan pahala di
akhirat."*

Melaksanakan aktivitas doa atau ibadah doa ada yang dilaksanakan dengan

ibadah mahdhah yaitu dalam bacaan sholat dan ada juga yang dilaksanakan

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah..., h. 28.

19 Muslimah, Nilai Religius Culture di Lembaga Pendidikan, Yogyakarta: Aswaja, 2016,
h. 97.

1 Wawan Shofwan Shalehuddin, A4da Apa dengan Do ’a Kita, Bandung: Tafakur, 2005, h.
3.



sebagai ibadah ghairu mahdhah. Ibadah ghairu mahdhah adalah seluruh perilaku
seorang hamba yang diorientasikan untuk meraih ridha Allah (ibadah). Dalam hal
ini tidak ada aturan baku dari Rasulullah SAW. Atau dengan kata lain definisi dari
Ibadah ghairu mahdhah atau umum ialah segala amalan yang diizinkan oleh
Allah. *?

Terdapat ritual budaya di dalam masyarakat yaitu kebiasaan orang-orang,
baik secara perorangan maupun kelompok didalam melaksanakan doa. Berdoa
juga bisa dilakukan perorangan atau berkelompok (bersama). Dalam Al-Qur’an,
demikian juga sunah Nabi SAW. ditemukan sekian banyak doa yang
menggunakan redaksi berbentuk jamak (plural). Hal tersebut menunjukkan
dibenarkannya doa bersama. Bahkan kita bisa mengatakan bahwa semakin banyak
yang terlibat dalam doa, maka semakin besar harapan (kemungkinan) bagi
pengabulannya.’®

Salah satu doa yang dilakukan masyarakat secara bersama-sama yaitu doa
tolak bala yaitu doa yang memohon agar terhindar dari bala marabahaya dalam
pelaksanaannya hal ini dilakukan setiap tahun sehingga menjadi sebuah ritual
budaya yang ada dimasyarakat, hal yang mustahil jika ritual budaya itu dilakukan
setiap tahun apabila tidak memiliki manfaat, yaitu salah satu manfaat yang
dirasakan masyarakat adalah nilai-nilai pendidikan Islam yang ada ketika ritual
budaya tolak bala tersebut dilaksanakan. Ritual budaya tolak bala ini dilakukan
dengan tujuan agar terhindar dari berbagai bentuk bencana, seperti kebakaran,

kekeringan, terhindar dari wabah penyakit, dan lainnya.

12 Marzuki, Kemitraan madrasah dan orang tua dalam menanamkan kedisiplinan ibadah
siswa MA ASY-Syafi ivah Kendari, Jurnal Al-Ta’dib, Vol 10, No. 2, Juli-Desember 2017, h. 168.
Bm. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an tentang Zikir & Doa..., h. 275.



Masyarakat Jalan Mendawai di Kota Palangka Raya sering melakukan
ritual budaya tolak bala setiap tahun, karena sering terjadi kebakaran yang
menghanguskan rumah warga atau masyarakat ada yang melihat hal-hal gaib
seperti hantu api yang menandakan akan terjadinya kebakaran besar di wilayah
penampakan hantu api tersebut.

Kegiatan ritual budaya tolak bala yang dilakukan masyarakat Mendawai
dengan cara berkeliling kampung sambil membaca syair burdah karena syair
burdah dipercaya bisa meolak bala, sebagaimana bunyi bait syair burdah yang ke

160, yaitu:

5 e 15 U s 53 B g R S
Terjemahnya: Bait-bait telah mencapai 160, hindarkanlah kami dari bencana yang
menimpa kami dengan berkah burdah ini Ya Tuhan Yang Maha Luas
kemurahannya.**

Perlengkapan yang dibawa masyarakat yaitu kitab Shahih Bukhari dan
kitab Shahih Muslim. Menurut masyarakat di sana, kitab Shahih Bukhari dan kitab
Shahih Muslim adalah kitab yang memiliki keistimewaan yang dapat menolak
bala. Pernyataan ini timbul karena ada salah seorang guru agama di sana yang
mengatakan bahwa barangsiapa yang memiliki atau mempunyai kitab Shahih al-
Bukhari atau Kitab Shahih Muslim di rumahnya, maka akan terhindar dari
kebakaran. Dengan keistimewaan itulah yang menjadikan kedua kitab ini sering

kali diperlukan dalam ritual budaya tolak bala di Jalan Mendawai Kota Palangka

Raya.

¥ Imam Muhammad Al-Bushiriy, Terjemah Qoshidah Burdah Imam Muhammad Al-
Bushiriy, Mutiara llmu: Surbaya, 2005, h. 79.



Musim Covid-19 yang terjadi pada tahun 2019 sampai 2020 membuat
masyarakat jalan Mendawai ingin mengadakan ritual budaya tolak bala berkeliling
kampung sambil membaca syair burdah dan membawa kitab shahih bukhari dan
kitab shahih muslim diakhiri dengan pembacaan doa tolak bala. Dengan niat
semoga bala apapun bisa tertolak, khususnya Corona Virus yang masih menyebar
di Kota Palangka Raya lebih tepatnya masyarakat Jalan Mendawai.

Berangkat dari latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk
menggali lebih dalam bagaimana pelaksanaan, nilai-nilai pendidikan Islam, serta
konsekuensi moral dan sosial masyarakat mendawai dalam ritual budaya tolak
bala dengan judul “NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM RITUAL
BUDAYA TOLAK BALA PADA MASYARAKAT MENDAWAI DI KOTA
PALANGKA RAYA”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka dalam obyek penelitian ini
memfokuskan pada pelaksanaan ritual budaya tolak bala dengan rumusan masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan ritual budaya tolak bala pada masyarakat Mendawai
di Kota Palangka Raya?

2. Bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam dalam ritual budaya tolak bala pada
masyarakat Mendawai di Kota Palangka Raya?

3. Bagaimana konsekuensi moral dan sosial dalam pelaksanaan ritual budaya

tolak bala pada Masyarakat Mendawai di Kota Palangka Raya?



C. Tujuan Penelitian
Menjawab rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini, maka tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah. Adapun tujuan dalam menjawab
masalah sebagai berikut:
1. Untuk mengidentifikasi pelaksanaan ritual budaya tolak bala masyarakat
mendawai di Kota Palangka Raya.
2. Untuk mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam pelaksanaan ritual
budaya tolak bala pada masyarakat mendawai di Kota Palangka Raya.
3. Untuk mengidentifikasi konsekuensi moral dan sosial dalam pelaksanaan
ritual budaya tolak bala pada masyarakat mendawai di Kota Palangka Raya.
D. Manfaat Penelitian
Garis besar dalam penelitian ini dibagi menjadi dua macam, setelah tujuan
penelitian tercapai, maka penelitian ini diharapkan akan membawa manfaat
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Pada paparan ini diharapkan penelitian dapat memberikan manfaat-manfaat
sebagai berikut :
a. Dapat menambah ilmu pengetahuan peneliti dalam ritual budaya tolak
bala.
b. Dapat menambah wawasan bagi peneliti maupun masyarakat dalam

pelaksanaan ritual budaya tolak bala.
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c. Dapat menambah wawasan bagi peneliti maupun masyarakat tentang
nilai-niali pendidikan Islam serta konsekuensi moral dan sosial yang ada
pada ritual budaya tolak bala.

2. Secara Praktis

Pada paparan praktis penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat besar

bagi:

a. Bagi Pascasarjana IAIN Palangka Raya
Hasil penelitian ini akan menambah referensi dan bahan bacaan untuk

mencari data yang dapat digunakan sebagai bahan penelitian selanjutnya.

b. Bagi Masyarakat
Untuk memberitahukan masyarakat bahwa Ritual budaya tolak bala
memiliki nilai-nilai pendidikan Islam.

c. Bagi Peneliti
Untuk memperdalam dan memperluas ilmu pengetahuan peneliti,
memberikan pengalaman dan bekal ditengah masyarakat agar bisa
melaksanakan ritual budaya tolak bala sehingga dapat melestarikan budaya

tersebut dilingkungan masyarakat.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teori

1.

Interaksi Simbolik

Menurut kamus komunikasi definisi interaksi adalah proses saling
mempengaruhi dalam bentuk perilaku atau kegiatan di antara anggota-
anggota masyarakat, dan definisi simbolik adalah bersifat melambangkan
sesuatu. Simbolik berasal dari bahasa Latin “Symbolic(us)” dan bahasa
Yunani “symbolicos”, dimana salah satu kebutuhan pokok manusia adalah
kebutuhan simbolisasi atau penggunaan lambang, dimana manusia adalah
satu-satunya hewan yang menggunakan lambang. keunggulan manusia yang
lain dan membedakan dari mahluk lain adalah keistimewaan mereka sebagai
animal symbolicum. 2°

Definisi interaksi adalah hal yang saling melakukan aksi,
berhubungan, mempengaruhi; antar hubungan. Dan definisi simbolis adalah
sebagai lambang; menjadi lambang; mengenai lambang. Oleh karena itu
Interaksi simbolik adalah suatu faham yang menyatakan bahwa hakekat
terjadinya interaksi sosial antara individu dan antar individu dengan
kelompok, kemudian antara kelompok dengan kelompok dalam masyarakat,
ialah karena komunikasi, suatu kesatuan pemikiran di mana sebelumnya pada

diri masing-masing yang terlibat berlangsung internalisasi atau pembatinan.*

 Dedy Mulyana, Ilmu Komunikasi:Suatu Pengantar, Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,

2008, h. 92.

% Effendy, Kamus Komunikasi, Bandung: Mandar Maju, 1989, h. 352.
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Teori interaksi simbolik menekankan pada hubungan antara simbol
dan interaksi, serta inti dari pandangan pendekatan ini adalah individu.
Banyak ahli di belakang perspektif ini yang mengatakan bahwa individu
merupakan hal yang paling penting dalam konsep sosiologi. Mereka
mengatakan bahwa individu objek yang bisa secara langsung ditelaah dan
dianalisis melalui interaksinya dengan individu yang lain, interaksi simbolik
pada intinya menjelaskan tentang kerangka referensi untuk memahami
bagaimana manusia, bersama dengan orang lain, menciptakan dunia simbolik
dan bagaimana cara dunia membentuk perilaku manusia. Interaksi simbolik
ada karena ide-ide dasar dalam membentuk makna yang berasal dari pikiran
manusia (Mind) mengenai diri (Self), dan hubungannya ditengah interaksi
sosial, dan bertujuan akhir untuk memediasi, serta menginterpretasi makna di
tengah masyarakat (Society) dimana individu tersebut menetap makna itu
berasal dari interaksi, dan tidak ada cara lain untuk membentuk makna, selain
dengan membangun hubungan dengan individu lain melalui interaksi.®*

Definisi singkat dari ke tiga ide dasar dari interaksi simbolik, antara
lain:

a. Pikiran (Mind)
Kemampuan untuk menggunakan simbol yang mempunyai makna sosial
yang sama, dimana tiap individu harus mengembangkan pikiran mereka

melalui interaksi dengan individu lain.

3! Nina Siti Salmaniah Siregar, Kajian Tentang Interaksionisme Simbolik, Jurnal limu
Sosial, Vol. 4, No. 2, Oktober 2011, h. 103-104.
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b. Diri (Self)
Kemampuan untuk merefleksikan diri tiap individu dari penilaian sudut
pandang atau pendapat orang lain, dan teori interaksionisme simbolis
adalah salah satu cabang dalam teori sosiologi yang mengemukakan
tentang diri sendiri (the-self) dan dunia luarnya.

c. Masyarakat (Society)
Sebuah tatanan hubungan sosial yang diciptakan, dibangun, dan
dikonstruksikan oleh tiap individu ditengah masyarakat, dan tiap individu
tersebut terlibat dalam perilaku yang mereka pilih secara aktif dan
sukarela, yang pada akhirnya mengantarkan manusia dalam proses
pengambilan peran di tengah masyarakatnya.*

”Mind, Self and Society” merupakan karya George Harbert Mead
yang paling terkenal, dimana dalam buku tersebut memfokuskan pada tiga
tema konsep dan asumsi yang dibutuhkan untuk menyusun diskusi
mengenai teori interaksi simbolik. Tiga tema konsep pemikiran George
Herbert Mead yang mendasari interaksi simbolik antara lain:

1) Pentingnya makna bagi perilaku manusia,
2) Pentingnya konsep mengenai diri,
3) Hubungan antara individu dengan masyarakat.

Tema pertama pada interaksi simbolik berfokus pada pentingnya
membentuk makna bagi perilaku manusia, dimana dalam teori interaksi

simbolik tidak bisa dilepaskan dari proses komunikasi, karena awalnya

%2 Oki cahyo nugroho, Interaksi simbolik dalam komunikasi budaya, Jurnal Aristo, Vol. 3,
No. 1, Januari 2015, h. 4-5.
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makna itu tidak ada artinya, sampai pada akhirnya di konstruksi secara
interpretif oleh individu melalui proses interaksi, untuk menciptakan
makna yang dapat disepakati secara bersama. Dengan kata lain, manusia
dianggap aktif dalam menentukan dan memaknai lingkungan atau situasi.
Hal ini sesuai dengan tiga dari tujuh asumsi karya Herbert Blumer dimana
asumsi-asumsi itu adalah sebagai berikut: Manusia bertindak terhadap
manusia lainnya berdasarkan makna yang diberikan orang lain kepada
mereka, Makna diciptakan dalam interaksi antar manusia Makna
dimodifikasi melalui proses interpretif. Individu-individu mengembangkan
konsep diri melalui interaksi dengan orang lain, Konsep diri memberikan
sebuah motif penting untuk berperilaku, Orang dan kelompok-kelompok
dipengaruhi oleh proses budaya dan sosial, Struktur sosial dihasilkan
melalui interaksi sosial.®

Teori interaksi simbolik memiliki perspektif teoritik yang
cenderung menekankan perilaku manusia dalam masyarakat atau
kelompok, pada pola-pola dinamis dari tindakan sosial, dan hubungan
sosial. Hubungan dan struktur sosial dikonseptualisasikan secara lebih
kompleks, lebih tak terduga, dan aktif. Di sisi ini masyarakat terdiri dari
individu-individu yang berinteraksi yang tidak hanya bereaksi, namun juga
menangkap, menginterpretasi, bertindak, dan mencipta. Perspektif teoritik
tersebut melahirkan pendekatan dramaturgis dari Erving Goffman,

etnometodologi dari Harold Garfinkel, dan fenomenologi. Orientasi

3 Ibid,. h. 5.
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metodologi dalam teori interaksionisme simbolik adalah interaksi manusia
yang saling menginterpretasikan tindakan masing-masing melalui
penggunaan simbol-simbol untuk memperoleh pemahaman makna.
Interaksionisme simbolik pada intinya menjelaskan tentang metode
individu yang dilihat bersama dengan orang lain, menciptakan sistem
simbolik dan bagaimana cara dunia membentuk perilaku manusia.*
2. Sakral dan Profan
Pengertian sakral yaitu hal yang lebih dirasakan dari pada yang
dilukiskan. Misalnya suatu benda mengandung nilai sakral atau nilai profan,
dalam masyarakat terdapat pandangan yang berbeda, contohnya seekor lembu,
masyarakat yang bukan beragama Hindu beranggapan bahwa lembu itu
sebagai hewan yang biasa. Tetapi orang yang beragama Hindu merupakan
suatu hewan yang dihormati dan disucikan.
Dalam hal ini Zakiah Daradjat berpendapat sebagai berikut:
Pengertian sakral merupakan suatu hal yang lebih mudah
dirasakan daripada dilukiskan. Bilamana terdapat suatu anggapan
bahwa suatu benda sakral tersebut mengandung zat yang suci, dan
di dalamnya mengandung pengertian misteri yang mengerikan
tetapi mengagungkan. Di dalam masyarakat, terdapat pandangan
yang berbeda-beda mengenai mana benda yang suci, dan benda
yang biasa, atau yang sering dikemukakan orang benda sakral
dengan profan. Selain dari pada itu yang suci ada yang terdapat di
dunia ini dan ada di surga. Orang Hindu menghormati dan
mensucikan lembu, Hajar Aswad di Makkah disucikan oleh orang-

orang Islam, Salib di atas altar disucikan oleh orang Kristen,
masyarakat primitif membakar mati binatang-binatang totem mereka.

% Laksmi, Teori Interaksionisme Simbolik dalam Kajian Ilmu Perpustakaan dan
Informasi Pustabiblia: Journal of Library and Information Science, Vol. 1, No. 1, Desember 2017
h. 126.
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Di samping itu ada pula yang tampak dan tidak dapat diraba, wujud
yang suci tersebut ialah seperti Tuhan, Roh, malaikat, setan, hantu yang
semuanya itu dikeramatkan dan dikagumi, Yesus Kristus serta Santa Maria,
Budha dan Budhisatwa disucikan oleh penganutnya dan dikeramati dalam
upacara keagamaan.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa suatu benda
dapat disucikan atau dihormati disebabkan ada perasaan batin dan perasaan
yang terpatri di dalam jiwanya dan rasa ketakutan. “Perasaan kagum inilah
untuk menarik mereka untuk cinta dan ingin terhindar dari bahaya.”*®

Perlu dijelaskan bahwa antara benda yang suci dan yang tidak suci
tergantung pada orang atau tergantung pada pemeluk suatu agama.
Umpamanya lembu yang disucikan oleh orang Hindu sama saja dengan
lembu yang lain. Begitu juga dengan salib yang disucikan oleh orang Kristen
sama saja dengan kayu yang tidak dipersilangkan.

Hal di atas tergantung kepada orang yang beranggapan sesuatu itu
dianggab suci tetapi bagi orang lain dianggap tidak. Begitu juga tentang
wujud yang gaib yang disucikan dalam kaitannya tidak dapat ditunjukkan
kepada orang lain tidak ada. Tetapi bagi pemeluk suatu agama merupakan
suatu yang suci yang memungkinkan wujud yang disucikan yang terdapat

dalam diri pemeluknya masing-masing yang dapat diselidiki secara empiris

dan secara nyata. Oleh karena itu dengan sungguh-sungguh diusahakan agar

* Nurdinah Muhammad, Memahami Konsep Sakral dan Profan dalam Agama-agama,
Jurnal Substantia: Vol. 15, No. 2, Oktober 2013, h. 269-270.
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terhindar dari kemungkinan penjelmaan, sehingga benda suci tersebut tetap
benda tabu.*

Dalam pengertian lebih luas, yang kudus (sakral) adalah suatu yang
terlindung dari pelanggaran, pengacauan atau pencemaran. Sesuatu yang
kudus adalah sesuatu yang dihormati, dimuliakan, dan tidak dapat dinodai.
Dalam hal ini pengertian tentang yang kudus tidak hanya terbatas pada
agama, maka banyak obyek, baik yang bersifat keagamaan maupun bukan,
tindakan-tindakan, tempat-tempat, kebiasaan-kebiasaan dan gagasan-gagasan
dapat dianggab sebagai kudus. Dalam pengertian yang lebih sempit, yang
kudus adalah sesuatu yang dilindungi dari pelanggaran, pengacauan atau
pencemaran. Yang kudus adalah sesuatu yang suci, keramat. Hal ini
kebalikan dengan profan. Yang profan adalah sesuatu yang biasa, umum,
tidak dikuduskan, bersifat sementara, pendek kata yang ada di luar yang
religius. Sebagaimana E. Durkheim berpendapat, dan dikutip oleh Mariasusai
Dhavamony menjelaskan:

“Pembagian dunia menjadi dua wilayah: yang satu berisi semua yang

kudus dan yang lainnya berisi semua yang profan, adalah sikap yang

memisah-misahkan dari pemikiran religius. Ciri yang mencolok dari
fenomena religius adalah selalu mengandaikan dua pembagian dari
seluruh dunia, yang diketahui dan yang tidak dapat diketahui,
kedalam dua kelas yang merangkum segala yang ada, tetapi secara
radikal saling meniadakan. Hal-hal yang kudus adalah hal-hal
dilindungi dan disendirikan oleh larangan-larangan; hal-hal profan
adalah hal-hal yang dikenai larangan-larangan itu dan harus berada
jauh dari yang pertama, Kepercayaan religius adalah yang
menyatakan kodrat dari hal-hal yang kudus dan hubungan-hubungan

yang mereka dukung, baik antar mereka sendiri maupun dengan hal-
hal yang profan”.

% 1bid,. h. 270.
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Menurut Mircea Eliade, agama adalah suatu sistem yang timbul dari
sesuatu yang disakralkan. Agama harus diposisikan sebagai sesuatu yang
konstan, sebagai suatu elemen dalam kehidupan manusia. Fungsi agama
harus dilihat sebagai sebuah sebab bukan akibat; kehidupan yang profan
adalah wilayah kehidupan yang sehari-hari yaitu hal yang dilakukan secara
teratur dan tidak terlalu penting. Sedangkan yang sakral adalah wilayah yang
supranatural yang tidak mudah dilupakan dan sangat penting. Sesuatu yang
sakral adalah tempat dimana segala keteraturan dan kesempurnaan, juga
tempat berdiamnya roh-roh para leluhur, para kesatria dan dewa. *

Dengan demikian dimaklumi bahwa yang suci itu sendiri adalah
sesuatu yang terpisah dari sikap orang yang ingin menghormati yang
dilakukan karena ada manfaat terhadap kehidupan sehari-hari. Jadi
sebenarnya anggapan itu hanya terletak pada pemeluknya saja yang
menyebabkan timbulnya perbedaan pandangan. Tentang wujud yang gaib
disucikan, oleh karena mereka tidak dapat melihatnya, maka realitanya tidak
dapat ditunjukkan, yang bagi orang lain adalah suatu yang tidak ada. Namun
bagi penganutnya, penghormatan itu benar-benar merupakan suatu yang suci,
yang memungkinkan wujud yang disucikan itu terdapat di dalam diri para
pemeluknya. Lebih jauh dari pada itu, wujud suci itu merupakan wujud yang

dapat diselidiki secara empiris.*®

3" 1bid,. h. 270-271.
3 Ipid,. h. 271.
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Budaya

Kebudayaan merupakan kata jadian dari kata kata dasa budaya.
Budaya berasal dari kata budi-daya yang asal muasalnya dari bahasa
Sansekerta yang dalam arti bahasa Indonesianya adalah “daya-budi”. Oleh
karena itu budaya secara harfiyah berarti hal-hal yang berkaitan dengan
fikiran dan hasil dari tenaga fikiran tersebut. Akan adalah sumber budaya;
apapun yang menjadi buah berfikir masuk dalam lingkup kebudayaan. Karena
setiap manusia berakal, budaya identik dengan manusia, sekaligus
membedakannya dengan makhluk hidup yang lain.

Sidi Gazalba pernah mengutip beberapa pendapat tentang definisi
budaya, seperti dari Sukarno, Sunario Kolopaking, Kuntjaraningrat dan
sebagainya. Disebutkan bahwa menurut Sukarno, kebudayaan adalah
“tjiptaan hidup jang berasal dari manusia”. Sementara itu, menurut Sunario
Kolopaking, kebudayaan adalah “totalitet daripada milik dan hasil usaha
(prestasi) manusia jang ditjiptakan oleh kekuatan djiwanja dan oleh proses
saling mempengaruhi antara kekuatan-kekuatan dijiwa tadi dan antara jiwa
manusia jang satu dan djiwa manusia lain”. Definisi yang lebih jelas oleh
Kunjtaraningrat, bahwa kebudayaan adalah “keseluruhan dari kelakuan dan
hasil kelakuan manusia jang teratur oleh tata kelakuan jang harus didapatnja
dengan beladjar dan jang semuanja tersusun dalam kehidupan masyarakat”.
Dalam istilah asing, budaya juga disebut sebagai culture. E. B. Taylor adalah

orang yang pertama kali menggunakan istilah "culture™.*

% Khadzig, Islam dan Budaya Lokal..., h. 28-29.
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Antara agama dan budaya keduanya sama-sama melekat pada diri
seorang beragama dan di dalamnya sama-sama terdapat keterlibatan akal
fikiran mereka. Dari aspek keyakinan maupun aspek ibadah formal, praktik
agama akan selalu bersamaan, dan bahkan berinteraksi dengan budaya.
Kebudayaan sangat berperan penting di dalam terbentuknya sebuah praktik
keagamaan bagi seseorang atau masyarakat. Tidak hanya melahirkan
bermacam-macam agama, kebudayaan inilah yang mempunyai andil besar
bagi terbentuknya aneka ragam praktik beragama dalam satu payung agama
yang sama. Dalam kenyataan dua atau lebih orang dengan agama yang sama
belum tentu mempunyai praktik atau cara pengamalan agama, khususnya
ritual, yang sama. Keragaman cara beribadah dalam satu komunitas agama ini
mudah kita dapati dalam setiap masyarakat, dengan tebentuknya macam-
macam kelompok agama. 4°

Di sisi lain, agama sebagai sebuah ajaran yang luhur dari Tuhan pada
gilirannya juga akan membentuk sebuah tatanan budaya baru. Setiap agama
hadir di dunia berfungsi sebagai pedoman dan peraturan bagi tata cara hidup
umat manusia. Keinginan mengejawantahkan ajaran agama di dalam
kehidupannya, seseorang akan menerjemahkan ajaran kitab suci dalam
praktik hidup mereka sehari-hari. Ketika telah diterjemahkan menjadi
rangkaian pemikiran dan perilaku, ia terus dipertahankan sehingga

membentuk tradisi beragama. Dari tradisi agama dalam konteks individu,

0 Ibid,. h. 29
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karena hasil dari interaksi dan sifat sosial setiap individu. maka lahirlah
tradisi masyarakat.

Berbagai praktik agama sangat lazim muncul sebagai tradisi
masyarakat, sehingga akan terbentuk tradisi agama yang sangat kuat dan
selalu terpelihara dengan baik dalam sebuah masyakat. Masyakat yang selalu
mempertahankan tradisi agama sebagai bagian dari kehidupannya akan
membentuk sebuah masyarakat religius, yang di dalamnya terdiri dari
anggota-anggota masyarakat dengan agama dan kesadaran mengamalkan
agama yang berbeda. Di sini akan menjadi bukti, bahwa pada sisi lain, agama
juga akan melahirkan sebuah kebudayaan baru. Oleh karena itu dapat
dikatakan bahwa antara agama dan kebudayaan berhubungan sebab-akibat
secara timbal-balik, satu dengan yang lain saling mempengaruhi.

Kebudayaan dan agama masing-masing mempunyai simbol-simbol
dan nilai tersendiri. Agama adalah simbol yang melambangkan nilai ketaatan
kepada Tuhan. Kebudayaan juga mengandung nilai dan simbol supaya
manusia bisa hidup di dalamnya. Agama memerlukan sistem simbol, dengan
kata lain agama memerlukan kebudayaan agama, tetapi keduanya perlu
dibedakan. Agama adalah sesuatu yang final, universal, abadi (parennial) dan
tidak mengenal perubahan (absolut). Sedangkan kebudayaan bersifat
partikular, relatif dan temporer. Agama tanpa kebudayaan memang dapat
berkembang sebagai agama pribadi, tetapi tanpa kebudayaan agama sebagai

kolektivitas tidak akan mendapat tempat.. Dengan demikian, dialektika antara

L Ibid,. h. 43.
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agama dan kebudayaan merupakan sebuah keniscayaan. Agama memberikan
warna (spirit) pada kebudayaan, sedangkan kebudayaan memberi kekayaan
terhadap pelaksanaan ajaran agama. Hal inilah yang terjadi dalam dinamika
keislaman di Indonesia.*?

Di dalam budaya ada sebuah ritual yang merupakan tata cara dalam
upacara atau suatu perbuatan keramat yang dilakukan oleh sekelompok umat
beragam yang ditandai dengan adanya berbagai macam unsur dan komponen,
yaitu adanya waktu, tempat-tempat dimana upacara dilakukan, alat-alat dalam
upacara, serta orang-orang yang menjalankan upacara.*® Pada dasarnya ritual
adalah rangkaian kata, tindakan pemeluk agama dengan menggunakan benda-
benda, peralatan dan perlengkapan tertentu, ditempat tertentu dan memakai
pakaian tertentu pula.** Begitu halnya dalam ritual upacara kematian, banyak
perlengkapan, benda-benda yang harus dipersiapkan dan dipakai. Ritual atau
ritus dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan berkah atau rezeki yang
banyak dari suatu pekerjaan. Seperti upacara menolak balak dan upacara
karena perubahan atau siklus dalam kehidupan manusia seperti kelahiran,
pernikahan dan kematian.*

Ritual mempunyai fungsi yang sama yaitu untuk berdoa untuk

mendapatkan suatu berkah. Ritual-ritual yang sering Kkita temui dan alami

2 7ullfa Jamalie, Akultuasi dan Kearifan Lokal dalam Tradisi Baayun Maulid Pada
Masyarakat Banjar, Jurnal El Harakah, VVol. 16, No. 2, Desember 2014, h. 238-239.

* Koentjaraningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial, Jakarta: Dian Rakyat, 1985, h.
56.

“ Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2001, h. 41.

** Bustanuddin Agus, Agama Dalam Kehidupan Manusia, Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2007, h. 95.
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dalam kehidupan sehari-hari adalah ritual siklus kehidupan seperti menolak
bencana atau menolak bala. Yang mana ritual-ritual tersebut tidak bisa dilepas
dari suatu masyarakat beragama yang meyakininya. Salah suatu ritual upacara
yang sering dilakukan umat beragama adalah ritual untuk menolak bala.
Nilai-Nilai Pendidikan Islam

a. Tinjauan Tentang Nilai

Nilai dalam Ensiklopedia Indonesia menyebutkan bahwa nilai
merupakan kebutuhaan dasar manusia. Dalam arti, sebuah rasa yang
menuntut kepada pemenuhan dan pemuasan dalam berbagai hal,
sehingga hal ini menjadi bernilai bagi manusia. Nilai merupakan suatu
yang dianggap berharga dan menjadi tujuan yang hendak dicapai. Nilai
secara praktis merupakan sesuatu yang bermanfaat dan berharga dalam
kehidupan sehari-hari.*® Sedangkan menurut idealisme, nilai itu bersifat
obyektif serta berlaku umum saat mempunyai hubungan dengan kualitas
baik dan buruk.*’ Nilai berkaitan dengan baik dan buruk, kebenaran
sebuah nilai dalam perspektif filsafat adalah aksiologi, yaitu suatu bidang
yang membahas tentang nilai atau values.*® Perbedaan pandangan tentang

aksiologi akan membedakan ukuran baik dan buruk terhadap sesuatu.

b. Tinjauan Pendidikan Islam

Pengertian pendidikan dari segi etimologi (bahasa) dapat

diartikan perbuatan (hal, atau cara dan sebagainya) mendidik, berarti

*¢\/an Ho Eve, Ensiklopedi Indonesia, Jakarta: Ikhtiar Baru, 1980, h. 2390.
47 Jalaludin dan Abdullah, Filsafat Pendidikan Manusia, Filsafat dan Pendidikan,

Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007, h. 136.

8 Ibid,. h. 129.
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pula pengetahuan tentang mendidik, atau pemeliharaan (latihan-
latihan dan sebagainya) badan, bathin dan sebagainya.* Dalam bahasa
Arab, para pakar pendidikan pada umumnya menggunakan kata tarbiyah
untuk arti pendidikan.

Istilah pendidikan berasal dari kata “didik’ dengan memberinya
awalan”pe” dan akhiran”an” yang berarti”’perbuatan”. Istilah pendidikan
semula berarti bimbingan berasal dari bahasa Yunani, yaitu “paedagoie”
yang berarti bimbingan yaqgng diberikan kepada anak. Istilah ini
kemudian diterjemahkan kedalam bahasa Inggris dengan “education”
yang berarti pengembangan atau bimbingan.

Dalam perkembangan istilah pendidikan berarti bimbingan atau
pertolongan yang diberikan dengan sengaja terhadap anak didik oleh
orang dewasa agar ia menjadi dewasa. Dalam perkembangan selanjutnya,
pendidikan usaha yang dijalankan oleh seseorang atau sekolompok orang
agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup dan penghidupan yang
lebih tinggi (mental). Dengan demikian pendidikan berarti segala usaha
orang dewasa dalam pergaulan dengan anak-anak untuk memimpin
perkembangan jasamani dan rohaninya kearah kedewasaan. Dalam
konteks ini, orang dewasa yang dimaksud bukan berarti pada kedewasaan

fisik belaka, akan tetapi bisa pula dipahami kepada kedewasaan psikis' *°

0 W.J.S.Poerwadarminta, kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1991,
Cet. Il, h. 250.

*0 Ramayulis, Filsafat Pendidikan Islam, Analisis Filosofis system Pendidikan Islam,
Jakarta; Kalam Mulia, 2015, Cet. 4, h. 111.
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Dari beberapa pendapat di atas dapat penulis pahami bahwa
proses pendidikan merupakan suatu proses dimana proses tersebut
merupakan suatu yang bersifat suci karena mengandung nilai keikhlasan
dalam upaya mewujudkan tujuan hidup yang berbahagia dunia dan
akhirat, segala bentuk aktivitas dilandasi dengan nilai beribadah kepada
Allah SWT sehingga memiliki makna yang luas.

Pendidikan merupakan proses yang suci untuk mewujudkan
tujuan asasi hidup, yaitu beribadah kepada Allah SWT dengan segala
makna yang luas. Dengan demikian, pendidikan merupakan bentuk
tertinggi ibadah dalam Islam dengan alam sebagai lapangannya, manusia
sebagai pusatnya, dan hidup beriman sebagai tujuannya.>*

Kemudian sejalan pula dengan yang diungkapkan dalam Al-qur’an:

2 29 0s i V) G s ST L
Terjemahnya: “Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar
mereka beribadah kepada-Ku”.*?

Beberapa Mufassir menafsirkan menurut terjemahan ayat di atas,
Allah menegaskan bahwa: karena sekiranya Aku menciptakan mereka,
niscaya mereka takkan kenal keberadaan-Ku dan KeEsaan-Ku. Yakni
bahwa setiap makhluk dari jin dan manusia tunduk kepada keputusan
Allah, patuh kepada kehendak-Nya, dan menuruti apa yang telah Dia

takdirkan atas-Nya, Allah menciptakan mereka menurut apa yang Dia

%! Hery Noer Aly dan Munzier S, Watak Pendidikan, Cet. 2, Jakarta Utara: Friska Agung
Insani, 2003, h. 55.

%2 Az-Zariyat [51]: 56.

*% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah..., h. 523.



26

kehendaki, dan Allah memberi rezeky kepada mereka menurut
keputusan-Nya, tidak seorangpun diantara mereka yang dapat member
manfa’at maupun mudharat kepada diri sendiri.”*

Pengertian pendidikan secara istilah (terminologi) dapat dilihat
sebagai rujukan adalah Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan
Nasional (UU RI No 20 Th, 2003), dinyatakan bahwa pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara .>

Sementara pengertian pendidikan Islam adalah pendidikan dikenal

dengan al-tarbiyah, al-ta’dib, dan al-ta’lim.>®

Al-tarbiyah menurut
Abdurrahman An-Nahlawi mengemukakan bahwa menurut Kamus
Bahasa Arab, lafal at-tarbiyah berasal dari tiga kata rabba-yarbu yang

berarti bertambah atau bertumbuh. Makna ini terdapat dalam firman

Allah SWT.

* Anshori Umar Sitanggal, terj, Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maragi, Cet. II,
Juz XXV, Semarang: Thoha Putra, 1993, h. 24.

% Undang-undang Tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pelaksanaannya
(UU RI No. 20 Th. 2003), Jakarta: Asa Mandiri, 2006, Cet. I, h. 49.

% Hamdanah, Ilmu Pendidikan Islam, Banjarmasin: Pustaka Banua, 2017, Cet. I, h. 3.

> Ar-Rum [30]: 39.
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Terjemahnya: “Dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar
harta manusia bertambah, maka tidak bertambah dalam pandangan Allah.
Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk
memperoleh keridhaan Allah, maka itulah orang-orang yang melipat
gandakan (pathatlatnyat)”.58

Pengertian ta’lim adalah merupakan bagian kecil dari at-tarbiyah
al-agliyah yang bertujuan memperoleh pengetahuan dan keahlian berfikir,
yang sifatnya mengacu kepada domain kognitif. Hal ini dapat dilihat dari
pemakainan kata ‘allama dikaitkan dengan kata ‘aradha’ yang
mengimplikasikan bahwa proses pengajaran adam tersebut pada akhirnya
diakhiri dengan tahap evaluasi. Konotasi konteks mengacu pada evaluasi
domain kognitif, yaitu penyebutan nama-nama benda yang diajarkan,
belum pada tingkat domain yang lain.*® Sedangkan pengertian ta’dib;
Muhammad Nadi Al-Badri, sebagaimana dikutip oleh Ramayulis
mengemukakan, pada zaman klasik, orang hanya mengenal kata ta’dib
untuk menunjukan kegiatan pendidikan. Pengertian ini terus dipakai
sepanjang masa kejayaan Islam.

Sementara pendidikan Islam menurut terminologi para ahli
mencoba memformulasikan pengertian pendidikan Islam, diantaranya
adalah:

Al-Syaibaniy; mengemukakan bahwa pendidikan Islam yaitu

proses mengubah tingkah laku individu peserta didik pada kehidupan

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah..., h. 408.
* Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran pendidikan Islam: Kajian Filosofis dan
Kerangka Dasar Operasionalnya, Bandung: PT. Trigenda Karya, 1993, Cet. I, h. 113.
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pribadi, masyarakat, dan alam sekitarnya. Proses tersebut dilakukan
dengan cara pendidikan dan pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan
profesi diantara sekian banyak profesi asasi dalam masyarakat.

Mohammad Natsir; mendefinisikan pendidikan Islam dengan
suatu pimpinan jasmani dan rohani yang menuju kepada kesempurnaan
dan kelengkapan sifat-sifat kemanusiaan dalam arti sesungguhnya

A. Daeng Marimba berpendapat bahwa pendidikan Islam adalah
bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum agama Isalam menuju
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran Islam.®

Memahami definisi di atas dapat oleh penulis pahami bahwa
melalui pendidkan Islam akan terbentuk manusia yang didalam
kehidupannya memiliki pedoman dan panduan agar tidak tersesat.
Dengan demikian kehidupan akan terasa dan nampak wujud kemanusiaan
yang sempurna. Pendidikan Islam menghargai dan memandang penting
pengetahuan yang berguna bagi individu dan masyarakat tanpa membeda-
bedakan antara ilmu keagamaan dan keduniaan. Pendidikan Islam
menekankan pentingnya setiap individu memiliki ilmu keagamaan untuk
melaksanakan ibadah serta ilmu keduniaan untuk kepentingan tuntutan
masyarakat yang sesuai dengan perkembangan zaman.

c. Nilai-Nilai Pendidikan Islam
Hakikat tanggung jawab pendidikan adalah beban yang dipikul oleh

seseorang, atau kelompok mengenai pendidikan akibat sesuatu yang

% Ramayulis, Filsafat Pendidikan Islam..., h. 121.
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dilakukan, baik karena konsep atau gagasan-gagasan, perkataan dan
perbuatannya ataupun karena tidak berbuat apa-apa. Pendidikan Islam
sebenarnya sangat komprehensif menjamin hasil pendidikan Islam yang
berkualitas karena pendidikan dalam pandangan Islam bukan hanya sekedar
realisasi dari tanggung jawab kemanusiaan, tetapi juga merupakan
tanggung jawab keagamaan. Tanggung jawab pendidikan Islam merupakan
perwujudan atas pendidikan keluarga, masyarakat, dan pemerintah secara
sinergis.®*

Kehidupan manusia tidak bisa terlepas dari nilai yang telah
diajarkan. Tentunya pembangunan nilai terbaik adalah melalui pendidikan.
Pendidikan merupakan tempat berlangsungnya transfer nilai, pembiasaan
nilai, dan penyesuaian nilai. Dalam pendidikan Islam terdapat bermacam-
macam nilai Islam yang membantu pelaksanaan pendidikan, bahkan
memiliki keterkaitan dalam setiap pendidikannya, diantaranya adalah:

1) Nilai Akidah
Akidah secara bahasa berasal dari kata agdun yang berarti
ikatan atau keyakinan. Secara istilah, agidah adalah perkara yang wajib
dibenarkan oleh hati dan jiwa menjadi tentram karenanya, sehingga
mejadi suatu kenyataan yang teguh dan kokoh, yang tidak tercampuri
oleh keraguan dan kebimbangan atas sesuatu.®?
Menurut T. M. Hasbi ash-Shiddieqy, akidah adalah urusan yang

harus dibenarkan dalam hati dan diterimanya dengan cara puas, serta

81 Maragustam, Mencetak Pembelajaran Menjadi Insan Paripurna, (Falsafah Pendidikan
Islam), Yogyakarta: Nuha Litera, 2010, Cet. I, h. 118.
%2 Daud Rasid, Islam dalam Berbagai Dimensi, Jakarta: Toha Putra, 2003, h. 15.
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tertanam kuat ke dalam lubuk jiwa dan tidak dapat digoncangkan oleh
badai subhat.®® Hassan al-Banna, mendefinisikan akidah adalah
sebagai sesuatu yang mengharuskan hati yang membenarkan, yang
membuat jiwa tenang, tentram kepadanya dan yang menjadi
kepercayaan bersih dari kebimbangan.®

Menurut Ibrahim Muhammad bin Abdullah al-Burnikan, kata
akidah telah melalui perkembangan makna, melalui beberapa tahap,
yaitu: Tahap pertama, akidah diartikan sebagai: Tekad yang bulat (al-
azm al-muakkad), mengumpulkan (al-jamu), Niat (al-niyah),
menguatkan perjanjian, sesuatu yang diyakini dan dianut oleh manusia
baik itu, benar atau bathil. Tahap kedua, perbuatan hati (sang hamba).
Kemudian aqgidah didefinisikan sebagai keimanan yang tidak
mengandung kontra. Maksudnya membenarkan bahwa tidak ada
sesuatu selain iman dalam hati sang hamba, tidak diasumsi selain
bahwa ia beriman kepada-Nya. Tahap ketiga, di sini akidah telah
memasuki masa kematangan di mana ia telah terstruktur sehingga
disiplin ilmu dengan ruang lingkup permasalahan tersendiri.®®

Akidah merupakan suatu pusaka yang ditinggalkan oleh
Rasulullah yang tidak mungkin berbeda baik di masa maupun di

tempat manapun juga. Selain itu akidah adalah suatu kepercayaan yang

% Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Tauhid/Kalam, Jakarta: Bulan
Bintang, 1973, h. 187.

% Hasan al-Banna, Agidah Islam, terj. H. Hassan Baidlowi, Bandung: al-Ma’arif, 1983,
h. 9.

% Ibrahim Muhammad bin Abdullah al-Burnikan, Pengantar Studi Agidah Islam, terj.
Muhammad Anis Matta, Jakarta: Robbani Press, 1998, h. 4-5
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tidak memaksa, mudah diterima oleh akal fikiran tetapi mampu
mengarahkan manusia menuju ke arah kemuliaan dan keluhuran dalam
hidup ini.®®

Menurut Sayyid Sabiq pengertian akidah Islam meliputi
beberapa prinsip pokok, yaitu:

a) Ma’rifat kepada Allah. Ma’rifat dengan nama-nama-Nya yang
mulia dan sifat-sifat-Nya yang tinggi, juga ma’rifat dengan
bukti-bukti wujud atau keberadaan-Nya serta kenyataan sifat
keagungan-Nya dalam alam semesta dan dunia ini.*” Orang-
orang yang beriman akan mendapatkan ketenangan jiwa. Sesuai

dengan firman Allah SWT sebagai berikut:

m&ﬂu\a@q;” L_Laﬁj

Terjemahnya: “Adapun orang-orang yang beriman kepada Allah

dan berpegang teguh kepada (agama)-Nya, maka Allah akan

memasukkan mereka ke dalam rahmat dan karunia dari-Nya

(surga), dan menunjukkan mereka jalan yang lurus kepada-

Nya.”69

b) Ma’rifat dengan alam yang ada dibalik alam ini, yakni alam
yang tidak dapat dilihat. Dengan demikian pula kekuatan-

kekuatan kebaikan yang terkandung di dalamnya, yakni

malaikat juga kekuatan jahat yang berupa syaitan.

% Sayyid Sabiqg, Agidah Islam: llmu Tauhid, Bandung: Diponegoro, 1996, h. 10.
¢ Mahmud Syaltut, Agidah dan Syari’ah, Kairo: Darus Syaruk, 2001, h. 1.

% An-Nisa [4]: 175.

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah..., h. 105.
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c) Ma’rifat dengan kitab-kitab Allah, yang diturunkan oleh-Nya
kepada Rasul-rasul-Nya untuk dijadikan petunjuk tentang mana
yang hak dan yang bathil, yang baik daan yang buruk, serta yang
halal dan yang haram.

d) Ma’rifat dengan Nabi-nabi dan Rasul-rasul Allah yang dipilih
oleh-Nya untuk menjadi pembimbing ke arah petunjuk dan
pemimpin seluruh makhluk guna menuju kepada yang hak.

e) Ma’rifat dengan hari akhir dan peristiwa-peristiwa yang terjadi
pada saat itu, seperti kebangkitan dari kubur, memperoleh
balasan pahala atau siksa surga atau neraka.”

f) Ma’rifat dengan takdir (qadla dan gadar) yang di atas landasan
itulah berjalan peraturan segala sesuatu yang ada di alam
semesta ini, baik dalam penciptaan maupun dalam cara
mengaturnya.”

Oleh karena itu, agidah Islam (al-agidah al-Islamiyah)
merupakan keyakinan atas sesuatu yang terdapat dalam apa yang
disebut dengan rukun iman, yaitu keyakinan kepada Allah, malaikat-
Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, dan takdir baik dan
buruk. Agidah merupakan pokok dan di atasnya berdiri syariah Islam’

2) Nilai Ibadah

" Sayyid Sabiq, Agidah Islam..., h. 16-17.

" bid,. h. 17.

2 Fikri, Agidah dan Budaya: Upaya melihat korelasi agama atau budaya dalam
masyarakat, Jurnal Kajian Agama, Sosial dan Budaya, Vol.1, No.2, 2016, h. 339-400.
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Ibadah menurut bahasa, kata ibadah berarti patuh (altha’ah),
dan tunduk (al-khudlu). Ubudiyah artinya tunduk dan merendahkan
diri. Menurut al-Azhari, kata ibadah tidak dapat disebutkan kecuali
untuk kepatuhan kepada Allah.”

Ibadah mencakup segala perbuatan yang disukai dan diridhai
Allah baik berupa perkataan maupun perbuatan, baik terang-terangan
maupun tersembunyi dalam rangka mengagungkan Allah SWT dan
mengharapkan pahala-Nya’ Syariat Islam, dalam beribadah ada dua
unsur yang harus ada yaitu rasa tunduk dan kecintaan. Unsur
ketundukan memgambarkan bahwa ada sesuatu yang lebih tinggi dan
mulia dan unsur kecintaan merupakan hubungan hati dengan yanng
dicintai, menuangkan isi hati kemudian tengelam dan merasa asik
terhadap ibadah yang dilakukan, yaitu ibadah kepada Allah SWT.

Ibadah merupakan manifestasi rasa syukur yang dilakukan
manusia terhadap Tuhan. Ibadah disebut juga sebagai ritus atau prilaku
ritual. Ibadah adalah bagian yang sangat penting dari setiap agama.”
Nilai Akhlak

Pengertian akhlak menurut bahasa adalah bentuk jamak dari
kata khuluk yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau
tabiat.”® Akhlak menurut pengertian Islam adalah salah satu hasil dari

iman dan ibadat, karena iman dan ibadat manusia tidak sempurna

™ Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Figh, Jakarta: Kencana, 2013, Cet. Ke 2, h. 17.
™ Hassan Saleh, Kajian Figih Nabawi dan Figh Kontemporer, Jakarta: Rajawali Pers,

2008, h. 4.

" Hamdanah, Imu Pendidikan Islam..., h. 29.
"® Nurasmawi, Buku Ajar Akidah Akhlak, Pekan Baru: yayasan Pustaka Riau, 2014, h. 48.
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kecuali kalau dari situ muncul akhlak yang mulia.”” Imam Al-Ghazali
menyebutkan bahwa akhlak sifat yang tertanam dalam jiwa yang
menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan
pemikiran dan pertimbangan.’

Ruang lingkup akhlak Islami tidak berbeda dengan ruang
lingkup ajaran Islam yang berkaitan dengan pola hubungannya dengan
Tuhan, sesama makhluk dan juga alam semesta. Sebagaimana
dipaparkan ruang lingkupnya sebagai berikut:

a) Akhlak kepada Allah SWT
Yang dimaksud akhlak kepada Allah adalah sikap atau perbuatan
yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk kepada
Tuhan sebagai Kholik.”® Akhlak kepada Allah adalah beribadah
kepada Allah SWT, cinta kepada-Nya cinta karena-Nya, tidak
menyekutukan-Nya, bersyukur hanya kepada-Nya dan lain
sebagiannya.

b) Akhlak kepada sesama manusia
Yang dimaksud akhlak kepada sesame manusia adalah sikap atau
perbuatan manusia yang satu terhadap yang lain. Akhlak kepada
sesama manusia meliputi akhlak kepada orangtua, akhlak kepada
saudara, akhlak kepada tetangga, akhlak kepada sesama muslim,
akhlak kepada kaum lemah, termasuk juga akhlak kepada orang

lain yaitu akhlak kepada guru-guru merupakan orang yang berjasa

" Hamdanah, llmu Pendidikan Islam..., h. 29.
"8 Jirhanuddin, Islam Dinamis, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017, h. 152.
™ Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006, h. 147
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dalam memberikan ilmu pengetauan. Maka seorang murid wajib
menghormati dan menjaga wibawa guru, selalu bersikap sopan
kepadanya baik dalam ucapan maupun tingkah laku,
memperhatikan semua yang diajarkannya, mematuhi apa yang
diperintahkannya, mendengarkan serta melaksanakan segala
nasehat-nasehatnya, juga tidak melakukan hal-hal yang dilarang
atau yang tidak disukainya.
c) Akhlak kepada lingkungan
Yang dimaksud dengan lingkungan di sini adalah segala sesuatu
yang di sekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan,
maupun benda-benda tak bernyawa. Pada dasarnya akhlak yang
diajarkan Al Qur’an terhadap lingkungan bersumber dari fungsi
manusia sebagai khalifah. Kekhalifahan menuntut adanya
interaksi antara manusia dengan sesamanya dan manusia terhadap
alam. %
4) Nilai Sosial
Pengertian sosial dalam Kamus bahasa Indonesia adalah hal-
hal yang berkenaan dengan masyarakat atau sifat-sifat kemasyarakatan
yang memperhatikan kepentingan umum.®* Nilai sosial adalah konsep
abstrak yang diyakini individu atau kelompok masyarakat dan
memandu tindakan sosialnya. Abstrak berarti tidak terlihat, namun

demikian ada dan dapat terjermin dari prilaku individu atau kelompok

8 Hamzah Yaqub, Etika Islam, Jakarta: CV. Publicita, 1978, h. 19.
8 \W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Besar Bahasa..., h. 217
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yang menganut nilai.®* Nilai Sosial bukan bawaan lahir, melainkan
dipelajari melalui proses sosialisasi, dijadikan milik diri melalui
internalisasi yang akan mempengaruh tindakan-tindakannya di dalam
masyarakat.

Nilai-nilai pendidikan Islam adalah standar atau ukuran tingkah
laku, keindahan, keadilan, kebenaran, dan efisiensi yang sesuai dengan
ajaran Islam yang sepatutnya serta dipertahankan baik dalam
kehidupan pribadi maupun kehidupan masyarakat.®®

Dapat penulis pahami bahwa macam-macam nilai pendidikan
Islam merupakan acuan bagi hidup manusia adalah sumber nilai Islam
yang berasal dari Al-qur’an dan hadist, dengan nilai inilah akan
terbentuk pola kehidupan yang sesuai dengan tujuan dari pendidikan
Islam itu sendiri mencetak dan menciptakan insan paripurna yang
memahami jati dirinya dalam mencapai kebahagiaan hidup di dunia

dan akhirat.

d. Dasar dan Tujuan pendidikan Islam
Dasar ideal pendidikan Islam identik dengan ajaran Islam, yaitu
Al-qur’an dan hadis.®* Umat Islam dianugerahkan oleh Allah SWT suatu

kitab suci Al-Qur’an yang lengkap dengan segala petunjuk dan meliputi

8 Dwi J Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, Jakarta:
KencanaPernanda Group, 2011, h. 43

8 www.jejakpendidikan.com/2017/01/macam-macam nilai pendidikan islam.html?m=1,
diunduh pada tanggal 02 September 2020, pukul 23.00 wib.

® Ramayulis, Filsafat Pendidikan Islam..., h. 166.
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segala aspek kehidupan yang bersifat universal. Untuk itu sudah tentu
dasar pendidikan mereka ialah bersumber kepada falsafah hidup yang
berdasarkan kepada Al-Qur’an.®® Nabi Muhammad sebagai pendidik
pertama. Kedudukan Al-Qur’an sebagai sumber pokok pendidikan Islam

dapat dipahami pada firman Allah SWT.

z

- z 4 ¥ o A = 4‘};//»1/,: AR - A kP
- P - . (o . A - - 7 f .

i

9

Terjemahnya: “Dan Kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al-
Qur’an) ini, melainkan agar engkau dapat menjelaskan kepada mereka apa
yang mereka perselisihkan itu, serta menjadi petunjuk dan rahmat bagi
orang-orang yang beriman”.?’

Menurut Fadhil al-Jamali mengatakan bahwa: pada hakikatnya Al-
Qur’an merupakan perbendaharaan besar tentang kebudayaan manusia,
terutama bidang kerohanian.®® Dasar kedua selain Al-Qur’an adalah sunah
Rasulullah. Amalan yang dikerjakan oleh Rasulullah SAW dalam proses
perubahan hidup sehari-hari menjadi sumber utama pendidikan Islam

setelah Al-Qur’an. Hal ini disebabkan, karena Allah SWT menjadikan

Muhammad sebagai teladan bagi umatnya, Firman Allah SWT.

% Ahmad Riyadi, Dasar-Dasar Ideal dan Operasional dalam Pendidikan Islam, Jurnal
Dinamika Ilmu, Vol. 11, No. 2, Desember 2011, h. 3.

8 An-Nahl [16]: 64.

8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah..., h. 28.

8 Ahmad Riyadi, Dasar-Dasar Ideal..., h. 3.
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Terjemahnya: “Sungguh, telah ada suri teladan yang baik pada (diri)
Rasulullah bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) Hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah”.®

Nabi mengajarkan dan mempraktekan sikap dan amal baik kepada
isteri dan sahabatnya, dan seterusnya mereka mempraktekannya pula
seperti yang dipraktekan nabi dan mengajarkan pula kepada orang lain.
Perkataan dan perbuatan dan ketetapan Nabi inilah yang disebut hadist
atau sunah.’® Pendidikan Islam harus berdasarkan dengan landasannya
adalah Al-Qur’an dan hadist. Maka apabila pendidikan yang tidak
berlandaskan Al-Qur’an dan hadist maka itu merupakan pendidikan asing.

Masalah dasar dan tujuan pendidikan adalah merupakan suatu
masalah yang sangat fondamental dalam pelaksanaan pendidikan. Sebab
dari dasar pendidikan itu akan menentukan corak dan isi pendidikan, dan
dari tujuan pendidikan akan menentukan arah mana peserta didik itu
dibawa.®

Tujuan adalah sasaran yang akan dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang yang melakukan sesuatu kegiatan, tujuan juga

merupakan Sesuatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu usaha atau

h. 98.

8 Al-Ahzab [33]: 21.

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah..., h. 420.

ol Ramayulis, Filsafat Pendidikan Islam..., h. 167.

% Ahmadi Abu, Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan, Jakarta: Reneka Cipta, 2001, Cet. |,
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kegiatan selesai, maka pendidikan karena merupakan suatu usaha kegiatan
yang berproses melalui tahap-tahap dan tingkatan-tingkatan, tujuannya
bertahap dan bertingkat. Tujuan pendidikan bukanlah suatu benda yang
berbentuk tetap dan statis, tetapi ia merupakan suatu keseluruhan dari
kepribadian seseorang berkenaan dengan seluruh aspek kehidupannya.®

Pendidikan merupakan upaya belajar dengan bantuan orang lain
untuk mencapai tujuannya. Tujuan itu sangat penting artinya karena dia
berfungsi sebagai pengakhir kegiatan, mengarahkan segala aktivitas
pendidikan, merupakan titik pangkal untuk mencapai tujuan-tujuan
lanjutan dari pertama, tolak ukur keberhasilan suatu proses belajar
mengajar, dan memberi nilai (sifat) pada semua kegiatan tersebut. Kualitas
dari tujuan itu sendiri bersifat dinamis dan berkembang sesuai dengan
perkembangan kualitas kehidupan manusia.*

Tujuan pendidikan Islam dalam arti sempit, tujuan pendidikan
tidak melekat bersatu dalam setiap proses pendidikan, tetapi dirumuskan
sebelum proses pendidikan berlangsung, dengan demikian diluar proses
pendidikan. Selain itu rumusannya membatasi diri pada penguasaan
kemampuan-kemampuan tertentu yang diperlukan untuk melaksanakan
tugas-tugas hidup kelak dikemudian hari. Sedangkan tujuan pendidikan
dalam arti luas adalah setiap pengalaman belajar dalam hidup dengan

sendirinya terarah (self-directed) kepada pertumbuhan. Tujuan pendidikan

% Hamdanah, llmu Pendidikan Islam..., h. 7.
% Maragustam, Mencetak Pembelajar Menjadi Insan Paripurna..., h. 183.
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tidak berada diluar pengalaman belajar, tetapi terkandung dan melekat
didalamnya.®

Menurut al-Jamaliy, tujuan pendidikan Islam ialah: (a). Agar
seseorang mengenal statusnya diantara makhluk dan tanggung jawab
masing-masing individu di dalam hidup mereka di dunia, (b). Agar
mengenal interaksinya di dalam masyarakat dan tanggung jawab mereka
ditengah-tengah sistem kemasyarakatan, (c). Supaya manusia kenal alam
semesta dan membimbingnya untuk mencapai hikmat Allah didalam
menciptakan alam semesta dan memungkinkan manusia menggunakannya,
(d). Supaya manusia kenal akan Tuhan Pencipta alam ini dan
mendorongnya beribadah kepadanya.”® Selanjutnya menurut Syekh
Muhammad Nageb bahwa tujuan pendidikan itu supaya menjadikan
manusia itu orang yang baik, sedangkan menurut al-Abrasy, bahwa tujuan
umum yang asasi bagi pendidikan Islam yaitu: (a). untuk membantu
akhlak yang mulia, (b). untuk persiapan kehidupan dunia dan akhirat, (c).
untuk persiapan mencapai rezeki dan pemeliharaan segi-segi
kemanfaatan.®’

Dari uraian di atas dapat penulis pahami bahwa dasar pendidikan
Islam itu bersumber mutlak dari Al-Qur’an dan hadist dan tujuan dari
pendidikan Islam itu sendiri adalah menciptakan insan yang beriman dan

bertagwa kepada Allah SWT yang merupakan tujuan tertinggi yang

% Hamdanah, llmu Pendidikan Islam..., h. 9.

% Imam Syafe’i, Tujuan Pendidikan Islam, Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Vol.
6, November 2015, h. 156.

%" Maragustam, Mencetak Pembelajar Menjadi Insan Paripurna..., h. 183.
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bersifat mutlak agar terbentuklah manusia paripurna yang memahami jati
dirinya sehingga bahagia dunia dan akhirat.
e. Tinjauan Moral terhadap pelaksnaan ritual budaya tolak bala

Moral dari segi bahasa berasal dari bahasa latin mores yaitu jamak
dari kata mores yang berarti adat kebiasaan. Di dalam kamus umum
bahasa Indonesia dikatakan bahwa moral adalah penentuan baik buruk
terhadap perbuatan dan kelakuan. Selanjutnya moral dalam arti istilah
adalah suatu istilah yang digunakan untuk menentukan batas-batas dari
sifat, perangai, kehendak, pendapat atau perbuatan yang secara layak dapat
dikatakan benar, salah, baik atau buruk. %

Berdasarkan kutipan tersebut diatas, dapat dipahami bahwa moral
adalah istilah yang digunakan untuk memberikan batasan terhadap
aktifitas manusia dengan nilai (ketentuan) baik atau buruk, benar atau
salah.

Menurut Santrock Perkembangan Moral (Moral Development)
melibatkan pemikiran,perilaku dan perasaan dalam mempertimbangkan
benar dan salah. Perkembangan moral adalah perkembangan yang
berkaitan dengan aturan dan konvensi mengenai apa yang seharusnya
dilakukan oleh manusia dalam interaksinya dengan orang lain.

Perkembangan moral adalah perubahan-perubahan perilaku yang terjadi

% Fathullah, Komunikasi, etika, dan Hubungan antar Manusia, Semarang: Duta Nusindo,
2007, h. 61.
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dalam kehidupan anak berkenaan dengan tatacara, kebiasaan, adat, atau
standar nilai yang berlaku dalam kelompok sosial.”

Jika moral dan etika dihubungkan satu dengan lainnya, kita dapat
mengetakan bahwa antara etika dan moral memiki obyek yang sama, yaitu
sama-sama membahas tentang perbuatan manusia selanjutnya ditentukan
posisinya apakah baik atau buruk. Namun demikian dalam beberapa hal
antara etika dan moral memiliki perbedaan. Pertama, kalau dalam
pembicaraan etika, untuk menentukan nilai perbuatan manusia baik atau
buruk menggunakan tolak ukur akal pikiran atau rasio, sedangkan moral
tolak ukurnya yang digunakan adalah norma-norma yang tumbuh dan
berkembang dan berlangsung di masyarakat. Dengan demikian etika lebih
bersifat pemikiran filosofis dan berada dalam konsep-konsep, sedangkan
etika berada dalam dataran realitas dan muncul dalam tingkah laku yang
berkembang di masyarakat.

Dengan demikian tolak ukur yang digunakan dalam moral untuk
mengukur tingkah laku manusia adalah adat istiadat, kebiasaan dan
lainnya yang berlaku di masyarakat.

Etika dan moral sama artinya tetapi dalam pemakaian sehari-hari
ada sedikit perbedaan. Moral atau moralitas dipakai untuk perbuatan yang
sedang dinilai, sedangkan etika dipakai untuk pengkajian system nilai

yang ada.

% John W. Santrock, Remaja (Jilid 1), Jakarta: Erlangga, 2007, h. 301.
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Kesadaran moral erat pula hubungannya dengan hati nurani yang
dalam bahasa asing disebut conscience, conscientia, gewissen, geweten,
dan bahasa arab disebut dengan qalb, fu'ad. Dalam kesadaran moral
mencakup tiga hal, yaitu:

1) Perasaan wajib atau keharusan untuk melakukan tindakan yang
bermoral.

2) Kesadaran moral dapat juga berwujud rasional dan objektif, yaitu
suatu perbuatan yang secara umumk dapat diterima oleh masyarakat,
sebagai hal yang obyektif dan dapat diberlakukan secara universal,
artinya dapat disetujui berlaku pada setiap waktu dan tempat bagi
setiap orang yang berada dalam situasi yang sejenis.

3) Kesadaran moral dapat pula muncul dalam bentuk kebebasan.'®

Berdasarkan pada uraian diatas, dapat sampai pada suatu
kesimpulan, bahwa moral lebih mengacu kepada suatu nilai atau system
hidup yang dilaksanakan atau diberlakukan oleh masyarakat. Nilai atau
sitem hidup tersebut diyakini oleh masyarakat sebagai yang akan
memberikan harapan munculnya kebahagiaan dan ketentraman. Nilai-
nilai tersebut ada yang berkaitan dengan perasaan wajib, rasional, berlaku
umum dan kebebasan. Jika nilai-nilai tersebut telah mendarah daging
dalam diri seseorang, maka akan membentuk kesadaran moralnya sendiri.
Orang yang demikian akan dengan mudah dapat melakukan suatu

perbuatan tanpa harus ada dorongan atau paksaan dari luar.

10httns://www.researchgate.net/publication/335867889 MAKALAH ETIKA_ MORAL
DAN_AKHLAK, diakses pada tanggal 21-07-2020, pukul 08.22 wib.
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f. Tinjauan Sosial terhadap pelaksanaan ritual budaya tolak bala

Masyarakat pada umumnya diartikan sebagai sekumpulan orang
yang hidup disuatu wilayah yang memiliki aturan atau norma yang
mengatur hubungan-hubungan satu sama lain. Pola hubungan antara
individu dalam masyarakat tersebut pada dasarnya memiliki nilai-nilai
yang diakui bersama dan diabadikan dalam norma dan aturan yang pada
umumnya tidak diverbalkan. Dengan demikian, masing-masing individu
diharuskan untuk menjunjung tinggi nilai-nilai tersebut sehingga tercipta
suatu hubungan sosial yang relatif stabil. °*

Manusia sebagai makhluk sosial dalam kehidupannya mempunyai
kebutuhan-kebutuhan, baik kebutuhan material maupun spiritual.
Kebutuhan itu bersumber dari dorongan-dorongan alamiah yang dimiliki
setiap manusia semenjak dilahirkan. Lingkungan hidup merupakan sarana
dimana manusia berada sekaligus menyediakan kemungkinan-
kemungkinan untuk dapat mengembangkan kebutuhan-kebutuhan. Oleh
karena itu, antara manusia dengan lingkungan hidup terdapat hubungan
yang saling mempengaruhi. Hubungan-hubungan sosial yang terjadi secara
dinamis yang menyangkut hubungan antara individu dengan individu,
individu dengan kelompok, atau kelompok dengan kelompok dan
berhubungan satu dengan yang lain disebut dengan interaksi sosial.

Interaksi sosial adalah syarat utama bagi terjadinya aktivitas sosial

dan hadirnya kenyataan sosial, kenyataan sosial didasarkan pada motivasi

101 syyanto J. Dwi Narwoko Bagong, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, Jakarta:
Kencana Media Group, 2004, h. 20.
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individu dan tindakan-tindakan sosialnya. Ketika berinteraksi seorang
individu atau kelompok sosial sebenarnya tengah berusaha atau belajar
bagaimana memahami tindakan sosial seorang individu atau kelompok
sosial lain. Interaksi sosial akan berjalan dengan tertib dan teratur dan
anggota masyarakat bisa berfungsi secara normal, yang diperlukan bukan
hanya kemampuan untuk bertindak sesuai dengan konteks sosialnya, tetapi
juga memerlukan kemampuan untuk menilai secara objektif perilaku
pribadinya dipandang dari sudut sosial masyarakatnya .*%
Prosesi Tolak bala
Kata al-bala’ berasal dari akar kata Bahasa Arab, yang kemudian
diserap kedalam Bahasa Indonesia menjadi kata bala. Kata bala diserap
dengan menggunakan aturan serapan yang berbentuk antara asal kata dengan
kata hasil serapan memiliki model kata yang sama tetapi berbeda dalam
pemaknaanya.'® Contohnya: (kata abad dalam bahasa Arab diartikan sebagai
kekal atau abadi, sedangkan kata serapan Indonesia mengartikan kata abad
adalah rentang waktu 100 tahun, kalimat dalam bahasa arab diartikan sebagai
“kata” sedangakan dalam serapan bahasa Indonesia kata kalimat bermakna
susunan kata-kata, termasuk kata al-bala’ dalam bahasa Arab yang dasarnya
memiliki makna ujian yang bisa berupa kebaikan maupun keburukan, berbeda
halnya dengan kata bala dalam serapan bahasa Indonesia mengandung arti

ujian yang cenderung bersifat keburukan saja dengan beberapa obyeknya

2 bid,. h. 21.
193 Kamus Serapan Arab Indonesia.
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seperti, kemalangan, kelaparan, dan lain-lain.*®* Dalam praktek kebudayaan
sosial bangsa Indonesia seringkali kata bala (ujian) diartikan sebagai hal yang
bermakna konotasi negatif baik dari segi bentuk maupun efeknya.

Kata al-bala’ dalam al-Qur’an sangat berbeda sekali dengan kata
Bala yang dipahami dalam kosa kata bahasa Indonesia. Dalam al-Qur’an kata
al-bala’ mengandung arti “ujian” yang model ujian itu sendiri berbeda-beda.
Sedangkan kata al-bala yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari
dengan ejaan Indonesia, dimaknai sebagai sebuah kata yang mengandung
makna yang berkonotasi negatif, seperti bala bencana, tolak bala, dan lain-
lain.

Sementara jika diteliti lebih mendalam pada al-Qur’an, ditemukan
bahwa kata al-bala’ tidak selalu berhubungan dengan hal-hal yang negatif.
Al- Bala’ dalam al-Qur’an juga berkaitan dengan hal-hal yang bersifat positif
dan menyenangkan seperti contohnya; keselamatan, kemenangan, kekayaan,

jabatan dan kenikmatan. Hal ini sesuai dengan firman Allah:

do ¢
Terjemahnya: “Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. Kami akan
menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan. Dan kamu
akan kembali hanya kepada kami”.**
Ritual tolak bala diartikan sebagai jalan untuk memperoleh

keselamatan dan keamanan. Dengan membaca syair-syair burdah pada ritual

104 Kamus Bahasa Serapan.
1% Al-Anbiya [21]: 35.
1% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah..., h. 324.



47

tolak bala dengan diakhiri membaca doa tolak bala, maka menurut mereka
akan terhindar dari segala bentuk musibah atau bencana salah satu cara untuk
menolak bala, hal ini berlangsung pada malam hari setelah shalat ‘Isya’
dengan rangkaian kegiatan: berkumpulnya warga desa untuk memulai
kegiatan dengan berjalan kaki mengelilingi kampung disertai membaca syair-
syair Burdah, sesampainya di tempat yang ditentukan, kemudian para peserta
upacara berhenti, kemudian ditutup dengan membaca doa tolak bala.
Turunnya bala’ disebabkan hal-hal sebagai berikut vyaitu
meninggalkan Al-Qur’an, berpaling dari mengingat Allah SWT, menyia-
nyiakan waktu atau menganggur, memakan yang haram dan lalai (akan
kematian)'®’
a. Doa
Kata doa merupakan akar atau kata da’a yad'u du’aan, yang
berarti permohonan atau permintaan. Jadi doa adalah permohonan atau
permintaan dari seorang hamba kepada Tuhan dengan menggunakan lafal
yang dikehendaki dan memenuhi ketentuan yang ditetapkan
Pengertian doa yang digunakan kebanyakan ulama figh dan ushul
figh adalah permintaan atau permohonan yang dilakukan dari yang lebih

rendah tingkatnya kepada yang lebih tinggi, yakni dari hamba (manusia)

kepada Allah SWT. sebagai pencipta yang maha kuasa.'®®

Y97 Muhammad bin Abdul Aziz, Tolak Bala’ Resep Nabi Menangkal dan Mengatasi
Musibah, Yogyakarta: Media Hidayah, 2004, h. 19

108 Imam Syaiful Mu’minin, Do ’a dan Zikir dalam sorotan, Jakarta: Kalam Mulia, 2009,
h. 1-2.
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Lafazh doa yang disebutkan dan dicantumkan dalam kitab Suci
Al-Qur’an ada yang berbeda-beda. Abdul Qasim An-Nagsyabandy dalam
syarahnya Al-Asmaul Husna, disana dijelaskan bahwa lafadz doa yang di
sebutkan dalam Al-Qur’an itu mempunyai makna tertentu.'”® Seperti
dibawah ini:

Pertama :
Bahwa lafadz doa itu mempunyai makna ibadat, seperti firman Allah

SWT. dalam Al-Qur’an:

Terjemahnya: Dan engkau jangan menyembah sesuatu yang tidak
memberi manfaat dan tidak (pula) memberi bencana kepadamu selain
Allah..**

Kedua :

Bahwa lafadz doa itu mempunyai makna Istighotsah (memohon bantuan

dan pertolongan). Hal ini disebutkan dalam Al-Qur’an:

2 ~_ 2 -
L2 STTagn T,e305.
Terjemahnya: ...Dan ajaklah penolong-penolongmu...**®

Ketiga :

19 Maftuh Ahnan & Lailatul Sa’adah, Dahsyatnya Sebuah Doa, Surabaya: Delta Prima
Press, 2011, h. 10

19y unus [10]: 106.

1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah..., h. 220.

12 Al-Bagarah [2]: 23.

'3 Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemah..., h. 4.
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Bahwa lafadz doa itu mempunyai makna permintaan atau permohonan.

Seperti yang difirmankan oleh Alllah SWT. dalam Al-Qur’an:

L ﬁwl g j.csT
Terjemahnya: ...Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku perkenankan
bagimu...**®
Keempat :
Bahwa lafadz doa itu mempunyai makna Percakapan. Seperti yang sering

difirmankan oleh Allah SWT. dalam Al-Qur’an:

..116;_§fuT Thosil Gh gy s
Terjemahnya: Doa mereka di dalamnya ialah, “Subhanakallahumma”
(Mahasuci engkau, Ya Tuhan kami), ...**’
Kelima :
Bahwa lafadz doa itu mempunyai makna memanggil seperti yang

difirmankan oleh Allah SWT. dalam Al-Qur’an:

8 Lo L.
S 5830 75
Terjemahnya: Yaitu pada hari (ketika) Dia memanggil kamu ...**°
Keenam :
Bahwa lafadz doa itu mempunyai makna memuji. Sepertiu yang
difirmankan oleh Allah SWT. dalam Al-Qur’an: *?°

14 Al-Mu’min [40]: 60.

115 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah..., h. 474.

18 yunus [10]: 10.

" Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah..., h. 209.

18 Al-Isra [17]: 52.

9 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah..., h. 87.

120 Maftuh Ahnan & Lailatul sa’adah, Dahsyatnya Sebuah Doa..., h. 10-12.
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Terjemahnya: Katakanlah (Muhammad). “Serulah Allah atau serulah Ar-
Rahman.'?
Perintah Berdoa

Doa itu adalah sebuah perintah dari sang Kholig, yang harus
dipatuhi dan dilaksanakan sebagai kewajiban dan suatu kebutuhan. Bagi
orang awam, doa adalah sebuah kewajiban akan tetapi bagi orang khosh
makna doa (berdoa) kepada Allah SWT. itu adalah sebuah kebutuhan. Dan
yang namanya barang kebutuhan itu, dimana saja dan kapan saja harus
dicari dan pertaruhkan jiwa dan raganya untuk meraih dan mendapatkan
doa itu. Doa kalau sudah menjadi kebutuhan, maka dimana saja seorang
hamba itu ia tidak lupa kepada Allah, ia senantiasa mengingat Allah,
mengingat Allah yang berarti senantiasa mengerjakan dan melaksanakan
apa yang menjadi perintah Allah dan meninggalkan semua yang dilarang-

Nya. Perintah berdoa bisa kita jumpai dalam surat Al-Mu’min ayat 60: *%

L~ P8 T/ }T}’;

o - > . & ’/,/ .6" = A el B o M- P
Gobs F Oasals Tl of TN Cawdl sl i JB

Terjemahnya: Dan Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya

akan Aku perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang sombong

121 Al-1sra [17]: 110.

122 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah..., h. 293.

123 Maftuh Ahnan & Lailatul sa’adah, Dahsyatnya Sebuah Doa,... h. 13-14.
124 Al-Mu’min [40]: 60.
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tidak mau menyembah-Ku akan masuk neraka Jahanam dalam keadaan
hina dina”.'*®

Seseorang yang tidak berdoa kepada Allah, berarti ia tidak
melaksanakan perintah Allah, sekaligus ia dicap sebagai orang yang
takabbur, orang yang sombong, merasa dirinya kaya, merasa dirinya
paling pintar, tidak mengakui akan kekuasaan Allah. sikap seorang hamba

yang demikian itu telah mendapat murka Allah SWT. Dalam hal ini

Rasulullah SAW bersabda:

(sl oy ) - 4l iaks B g

s

Terjemahnya: “Barangsiapa yang tidak berdoa kepada Allah, maka Allah
murka kepadanya”. (HR. Tirmidzi)'?’
Pantas dan layak untuk dimintai adalah Allah SWT. selain Allah

SWT tidaklah layak dan tidak pantas untuk dimintai. Kepada-Nya Kita
hadapkan sebuah doa dan permohonan. Artinya hanya Allah-lah kita harus
berdoa, beribadah dan memohon pertolongan. Sebagaimana ikrar dan janji
kita yang senantiasa Kita baca berulang-ulang ketika Kkita sholat, yakni
tepatnya dalam bacaan surat Al-Fatihah : IYYAKA NA’BUDU WA
IYYAKA NASTA’IIN (Hanya kepada-Mu ya Allah kami beribadah dan
hanya kepada-Mu ya Allah kami mohon pertolongan).*?® Dan firman Allah

dalam surat Yunus ayat 106:

125 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah..., h. 293.

126 yami’at Tirmidzi, book 48, hadist 3373.

2" Maftuh Ahnan & Lailatul sa’adah, Dahsyatnya Sebuah Doa,... h. 17
'8 Ibid,. h. 19
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Terjemahnya: “Dan engkau jangan menyembah sesuatu yang tidak

memberi manfaat dan tidak (pula) memberi bencana kepadamu selain

Allah; sebab jika engkau lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya

engkau termasuk orang-orang zalim.”**

Doa sebagai senjata orang mukmin dalam menghadapi cobaan.
Ketahuilah, bahwasanya doa adalah obat yang paling berguna. la adalah
lawan cobaan. la menolak dan mengobati, menolak dan mengangkat atau
meringankan cobaan yang melanda seseorang. Kedudukan doa terhadap
cobaan yaitu ada tiga macam kondisi doa dalam melawan cobaan yang
melanda seseorang, sebagai berikut ini:

1) Doa tersebut lebih kuat dibandingkan dengan cobaan sehingga ia
dapat melawan cobaan.

2) Doa itu lebih lemah dibandingkan dengan cobaan sehingga cobaan itu
tetap kuat dan melanda orang itu. Doa itu dapat meringankannya
walaupun itu cukup lemah.

3) Keduanya, doa dan cobaan, sama-sama kuat sehingga masing-masing

mengalahkan yang lain.

Berbagai hal yang menghalangi terkabulnya doa

129 Yunus [10]: 106.
130 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah..., h. 220.
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Diantara perkara yang dapat menghalangi terkabulnya doa seorang
hamba ialah:
1) Doa itu tidak disenangi oleh Allah SWT. karena mengandung
permusuhan di dalamnya.
2) Hati yang lemah, dan tiidak menghadapkan diri sepenuhnya kepada
Allah SWT. ketika dia berodoa.
3) Memakan makanan yang haram dan berbuat kezaliman sehingga dosa-
dosa menutup hati mereka. Allah SWT.berfirman,
- e
D 0 SE L s B Dk 36
Terjemahnya: “Sekali-kali tidak! Bahkan apa yang mereka kerjakan itu
telah menutupi hati mereka.”**

Kelalaian, kelupaan, dan ketidak seriusan juga termasuk
menghalangi diterimanya sebuah doa. Sebenarnya doa tersebut merupakan
obat Kita yang dapat digunakan untuk menghilangkan penyakit. Akan
tetapi, kelalaian hati dari mengingat Allah SWT. membuyarkan kekuatan
yang terkandung di dalam doa tersebut. Selain itu, memakan makanan
yang haram hukumnya juga membatalkan doa. **

d. Waktu-waktu dikabulkannya doa

Tidak ada waktu tertentu untuk berdoa. Namun demikian, Nabi

Muhammad SAW. mengisyaratkan bahwa ada waktu-waktu tertentu yang

lebih baik daripada yang lain. Namun, Kita dapat berkata bahwa situasi

BL Al-Muthaffifin [83]: 14.

32 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah..., h. 588.

133 Muhammad Mahmud Abdullah, Doa Sebagai Penyembuh, Bandung: Al Bayan, 2005,
h. 21-25.
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dari tempat di mana seseorang yang melakukan kebajikan merupakan
tempat dan waktu-waktu yang memiliki potensi pengabulan doa, karena
Allah “dekat” kepada yang melakukan kebaj ikan.3*
Dalam Sunah Nabi SAW. yang suci disebutkan bahwa ada waktu-
waktu dikabulkannya doa, yaitu:
1) Sepertiga malam yang terakhir
2) Ketika azan
3) Antara azan dan igamah
4) Setelah shalat-shalat fardhu
5) Pada saat lailatul gadar
6) Bulan Ramadhan
7) Hari Arafah
8) Malam Jum’at
9) Ketika imam naik ke atas mimbar pada hari Jum’at
10) Akhir waktu asar pada hari jum’at
11) Ketika sujud
12) Ketika menamatkan bacaan Al-Qur’an Al-Karim
13) Pada mejelis-majelis zikir
14) Ketika hujan turun.**®
Seseorang hampir dapat dipastikan tidak akan ditolak oleh Allah
SWT. jika doa tersebut dipanjatkan pada waktu-waktu tersebut, disertai

dengan kekhusyuan, kerendahan hati, pengakuan akan kehinaan diri di

134 Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an tentang Zikir & Doa, Jakarta: Lentera Hati,

2006, h. 256.
135 1pid,. h. 257.
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hadapan tuhannya, dan disertai pula dengan keikhlasan. Doa yang
dipanjatkan kepada Allah SWT. juga harus didahului dengan tobat yang
murni, memohon ampunan dari dosa-dosa, lalu menghadapkan diri kepada
Allah SWT. dengan sepenuh hati dan harapan, serta menyampaikan
permintaannya berulang ulang, seraya mengucapkan doanya dengan
menyebut nama-Nya, sifat-Nya, dan mengesakan-Nya. sebaiknya, dia juga

memberikan sedekah sebelum berdoa.*®

. Antara doa dan ikhtiar

Doa dan ikhtiar adalah merupakan sarana lahiriyan bagi setiap
manusia, dan dua perkara itu sangat dianjurkan dalam agama Islam.
Artinya didalam kita berikhtiar hendaknya kita selalu memanjatkan doa
kepada Allah, agar usaha dan ikhtiar itu benar-benar bernilai ibadah maka
hendaknya kita selalu memanjatkan doa kepada Allah, kita berzikir
mengingat Allah SWT. dan berdoa kepada Allah SWT itu sendiri adalah
merupakan bentuk ikhtiar, dan yang demikian itu termasuk tindakan yang
terpuji dan sangat dicintai oleh Allah. Seseorang yang berikhtiar yang
hanya mengandalkan kekuatan dan kepintarannyasaja menunjukkan akan
kesombongan dan kecongkakannya kepada Sang Kholig.**’

Keutamaan dan keistimewaan suatu doa

Di dalam perintah dan seruan berdoa didalamnya mengandung

beberapa keistimewaan dan keutamaan yang tidak bernilai harganya,

diantaranya adalah sebagai beikut:

" Ipid,. 258.
3" Maftuh Ahnan & Lailatul sa’adah, Dahsyatnya Sebuah Doa,.. h. 21.
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Dengan berdoa berarti kita telah melakukan satu dari beberapa
kewajiban yang telah dibebankan kepada kita. Karena berdoa adalah
merupakan perintah dari Allah, sebagai bukti ketaatan dan kepatuhan
kita kepada Allah SWT.

Dengan berdoa kepada Allah, berarti kita telah mengakui akan
perbendagaraan apa saja yang dimiliki oleh Allah dan perbendaharaan
itu tidak akan habis-habisnya sekalipun dimintai oleh seluruh
manusia/makhluk yang ada dimuka bumi ini.

Dengan berdoa kita akan mendapat tambahan pahala.

Seorang yang senantiasa berdoa kepada Allah, akan mendapat naungan
rahmat Allah SWT.

Dengan berdoa kepada Allah, berarti kita telah menunaikan ketaatan
kepada Allah dan sekalaligus menjauhkan kemaksiatan.

Memperoleh keridhoan dan kesenangan dari Allah SWT.

Seseorang Yyang berdoa niscaya akan memperoleh beberapa
pendaharaan kebaikan disisi Allah SWT.

Berdoa kepada Allah SWT dapat melindungi diri dari bala’ dan
bencana.

Doa kita sebagai perisai dan senjata yang dapat dipergunakan untuk

menangkis dan menolak bala’ dan bencana.
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10) Berdoa dapat menghilangkan kegundahan, kegelisahan dan dapat
menghasilkan  berbagai macam hajat yang dibutuhkan serta
memudahkan jalan kesukaran.**®

Doa tolak bala dan Syair burdah

Doa tolak bala adalah doa yang diajarkan oleh ulama agar
seseorang maupun masyarakat dapat terhindar dan dijauhkan dari

marabahaya, musibah, dan wabah penyakit. Memanjatkan doa dilakukan

sebab doa adalah senjata orang mukmin (gf;,j\ Fo éLaiss). Berikut ini

merupakan doa tolak bala (lengkap beserta latin dan artinya):

55 485 ek 1Al L 230 CaalS AT 6 2 U S 22U G 24
sLasdlly slgli i S G B3 2t S 136 5 Al S 156
e Gl e et Uiy ke 5B U oy 100 Al Doty K0
w082 8 Jo ) B Galefl 01l g B

Artinya: “Ya allah dengan kebenaran fatihah dan dengan rahasia yang

terkandung dalam fatihah, Ya Allah Tuhan yang melapangkan kedudukan
dan yang menghilangkan kesediahan, Ya Allah Tuhan yang maha kasih
sayang kepada hambanya, Ya Allah, Tuhan yang menghindari bala, Ya
Allah Tuhan pengasih yang menolakkan bala, Ya Allah Tuhan yang maha
penyayang yang menjauhkan bala. Hindarkanlah kami dari malapetaka,
bala dan bencana, kekejian dan kemunkaran, sengketa yang beraneka,

kekejaman dan peperangan, yang tampak dan tersembunyi dalam negara

" Ipid,. h. 23-24.
139 Qusairi Hamzah, Risalah Amaliyah, Martapura: Inayah, 2005, h. 105.
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kami khususnya, dan dalam negara kaum muslimin umumnya.
Sesungguhnya Engkau Ya Allah Maha Berkuasa atas segala sesuatu.”

Kasidah Burdah adalah sekumpulan syair tentang sejarah hidup
Nabi Muhammad SAW hasil gubahan seorang pujangga Mesir abad ke-13,
Muhammad ibn Sa’id al-Bushiri (w. 1295). Nama asli kumpulan syair ini
adalah Al-Kawakib ad-Durriyyah fi Madh Khair al-Bariyyah (Bintang-
bintang Gemerlap tentang Pujian terhadap Sang Manusia Terbaik).
Namun, selanjutnya nama Burdah menjadi lebih dikenal luas karena
sejarah pembuatannya yang terkesan spektakuler. Terdapat kisah, Al-
Bushiri berinisiatif menggubah syair-syair pujian dikala dia terterpa
musibah penyakit yang membuatnya harus berbaring di tempat tidur
selama berbulan-bulan. Beberapa dokter yang didatangkan tidak mampu
menyembuhkannya. Inisiatif ini muncul sebagai doa perantara demi
kesembuhan penyakit yang dideritanya. Beberapa saat setelah gubahannya
selesai, dia bermimpi didatangi Nabi Muhammad SAW. Dalam mimpinya
nabi mengusap-usap rambutnya dan menyelimutinya dengan Burdah (baju
hangat yang terbuat dari kulit binatang) yang biasa dipakai nabi. Karena
mimpinya ini, Al-Bushiri menjadi sembuh total dan esoknya dia bisa
keluar rumah dengan segar bugar tanpa merasa bahwa ia pernah
mengalami penyakit yang sulit untuk disembuhkan.**

Burdah milik Nabi Muhammad itu sendiri memiliki kisah historis

yang panjang dan penting, sehingga memperkuat alasan kenapa nama

140 Rosalina, Tradisi baca burdah dan pengalaman keagamaan masyarakat Desa Setiris
Muaro Jambi, Jurnal Kontekstualita, Vol. 28, No.2, 2013, h. 171.
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Burdah lebih populer ketimbang nama aslinya. Adalah Ka‘ab ibn Zuhair
(wafat 662) yang pertama kali mendapatkannya dari nabi sebagai hadiah
atas syair-syair pujiannya terhadap Nabi Muhammad dan Islam, setelah
sebelum Islamnya berkali-kali mencerca nabi dan para pengikutnya.
Setelah dia meninggal dunia, khalifah pada saat itu, Mu’awiyah ibn Abi
Sufyan (wafat 680), membelinya dari ahli waris Ka’ab dan memakainya
pada setiap upacara resmi kenegaraan. Tradisi memakai Burdah milik nabi
oleh para khalifah tersebut terus berlanjut hingga masa khalifah Utsmani.
Setelah kekhalifahan Turki Utsmani runtuh, Burdah nabi tersebut
disimpan di museum Topkavi di Istanbul, Turki.

Di Indonesia, selain Burdah masih banyak kumpulan syair pujian
terhadap Nabi Muhammad SAW yang juga dilantunkan dalam ritual-ritual
pembacaan salawat, seperti Barzanji dan Diba’i. Namun, Burdah dianggap
istimewa karena keunikannya dalam beberapa hal. Pertama, syair Burdah
dianggap sebagai pelopor yang menghidupkan kembali penggubahan
Syair-syair pujian terhadap nabi. Kedua, syair Burdah memiliki kualitas
sastra tingkat tinggi dan sarat pesan-pesan etis. Ketiga, syair Burdah tidak
sekedar menyajikan sejarah nabi namun juga memberikan beragam ajaran
tasawuf dan pesan moral yang cukup mendalam; dan keempat, syair
Burdah dipercaya memiliki kekuatan magis, sehingga ia jadi ritual yang
dibacakan pada saat ada hajat tertentu, seperti hajatan membangun rumah

dan lain sebagainya.***

%1 1pid,. 172
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Bagian syair burdah yang relevan dengan penelitian:

5 e 15 6 LSt 5wl e R S
Artinya: Bait-bait telah mencapai 160, hindarkanlah kami dari bencana
yang menimpa kami dengan berkah burdah ini Ya Tuhan Yang Maha Luas
kemurahannya.*

B. Penelitian yang Relevan

Tabel 2.1 Penelitian yang Relevan

No Nama Judul Tahun | Ket
RS, Ritual Tolak Bala pada Masyarakat
Toyo, dan .
Melayu (Kajian pada Masyarakat Jurnal
1. Awang 2017
Petalangan Kecamatan Pangkalan
AR Kuras Kabupaten Pelalawan)
Awang Pawi P
Upacara “Tolak Bala” Refleksi
Azmi Fitrisia Kearifan Lokal I\/_Iasyarz_;lkat
2 Nelayan Kenagarian Painan 2014 Jurnal
' Kabupaten Pesisir Selatan
Propinsi Sumatera Barat Terhadap
Laut
Dampak Tradisi Katutuhano Tei
Sumianti, (Tolak Bala) Terhadap
Muh. Arsyad, Keberlangsungan Kehidupan o018 | Jumal
1 dan Hj. Ratna | Masyarakat Nelayan (Studi Di Desa
Supiyah Worumbe Kecamatan Mawasangka
Tengah Kabupaten Buton Tengah)
- Konsep Seni Qasidah Burdah Imam
4 | VlinNinaya | ") R i Sebagai Altematif | 2014 | Jurma
Menumbuhkan Kesehatan Mental

1. Hasbullah, Toyo, dan Awang Azman Awang Pawi, didalam jurnalnya yang

berjudul “Ritual Tolak Bala pada Masyarakat Melayu (Kajian pada

12 AL Habib Muhammad bin Alawi Alaydrus, Menyingkap Rahasia dan Khasiat
Qosidah Burdah, Kalam Salaf, 2019, h. 56.
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Masyarakat Petalangan Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten
Pelalawan)”.143

Hasil Temuannya bahwa Kajian ini berpijak dari adanya fenomena
masih dilaksanakannya ritual tolak bala oleh masyarakat Petalangan, padahal
mereka semuanya sudah beragama Islam. Ritual tolak bala merupakan salah
satu bentuk sinkretisme agama, dimana dalam ritual tersebut dapat ditemukan
unsur-unsur Islam, Hindu dan Budha, serta animisme dan dinamisme. Kajian
ini bertujuan untuk menjelaskan tujuan dari pelaksanaan tolak bala,
perpaduan Islam dalam ritual tolak bala, serta mengapa ritual ini masih tetap
dipertahankan oleh masyarakat. Adapun pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah
deskriptif. Hasil kajian ini memperlihatkan bahwa ritual tolak bala dilakukan
oleh masyarakat dengan tujuan agar terhindar dari bencana, baik secara
individu, masyarakat, maupun kampung. Ritual ini disebut juga dengan
mengobati kampung. Unsur Islan ditambahkan sedemikian rupa dalam ritual
ini yang dibungkus dengan cara kenduri tolak bala. Bertahannya ritual ini
dikarenakan kurangnya pemahaman masyarakat terhadap ajaran Islam serta
rendahnya tingkat pendidikan masyarakat, serta masih kuatnya hubungan
psikologis masyarakat dengan alam sekitar.

Persamaan penelitian Hasbullah dengan penelitian ini adalah sama-

sama meneliti tentang ritual budaya tolak bala. Perbedaan penelitian

%3 Hasbullah, Ritual Tolak Bala pada Masyarakat Melayu (Kajian pada masyarakat

Petalangan Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan), Jurnal Ushuluddin, Vol. 25,
No. 1, Januari-Juni 2017, h. 83.
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Hasbullah dengan penelitian ini adalah fokus penelitianya, sedangakan dalam
penelitian ini fokus kepada nilai-nilai pendidikan Islam.

2.  Azmi Fitrisia di dalam jurnalnya yang berjudul “Upacara “Tolak Bala”
Refleksi Kearifan Lokal Masyarakat Nelayan Kenagarian Painan Kabupaten
Pesisir Selatan Propinsi Sumatera Barat Terhadap Laut”.***

Hasil temuannnya bahwa kajian ini bahwa Kenagarian Painan
merupakan kawasan penangkapan ikan yang terletak di Kabupaten Pesisir
Selatan. Kadangkala produksi ikan di kawasan ini sangat rendah. Masyarakat
percaya hal ini disebabkan oleh kekuatan gaib. Sehingga mereka
melaksanakan upacara ‘tolak bala’. Teori struktural fungsional Redcliffe-
Brown digunakan unuk menganalisis data. Sebagai sebuah kearifan lokal,
upacara ‘tolak bala’ sangat penting bagi masyarakat nelayan. Aspek religius,
sosial dan ekonomi wupacara ‘tolak bala’ dapat merubah pandangan
masyarakat. Nelayan menyadari tentang keharmonisan antara manusia dan
makhluk gaib. Seterusnya, upacara °‘tolak bala’ telah membina dan
mempertahankan ikatan sosial masyarakat serta memberikan kesadaran akan
pentingnya hidup hemat dan menabung.

Persamaan penelitian Azmi dengan penelitian ini adalah sama-sama
meneliti tentang ritual budaya tolak bala. Perbedaan penelitian Azmi dengan

penelitian ini adalah pada pelaksanaan ritual budaya tolak bala dan fokus

penelitianya, sedangakan dalam penelitian ini ritual budaya tersebut diadakan

Y4 Azmi Fitrisia, Upacara “tolak bala” refleksi kearifan lokal masyarakat nelayan
Kenagarian Painan Kabupaten Pesisir Selatan Propinsi Sumatera Barat terhadap laut, Jurnal
Humanus, Vol. XIII, No. 1, Th. 2014, h. 31.
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dengan tata cara Islam dan fokus penelitiannya kepada nilai-nilai pendidikan
Islam.

3. Sumianti, Muh. Arsyad, dan Hj. Ratna Supiyah, di dalam jurnalnya yang
berjudul “Dampak Tradisi Katutuhano Tei (Tolak Bala) Terhadap
Keberlangsungan Kehidupan Masyarakat Nelayan (Studi Di Desa Wtorumbe
Kecamatan Mawasangka Tengah Kabupaten Buton Tengah)”.145

Hasilnya adalah bahwa penelitian ini menggunakan analisis deskriptif
kualitatif. Informan penelitian sebanyak 10 orang vyaitu kepala Desa
Watorumbe, toko agama, toko Adat dan masyarakat biasa. Teknik
pengumpulan data terdiri dari Observasi (pengamatan), wawancara dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa: Prosesi pelaksanaaan
upacara tradisi Katutuhano Tei terdiri atas tiga tahap diantaranya: (a). Tahap
persiapan, tahap persiapan diantaranya adalah menentukan hari pelaksanaan
dan pembahasan biaya (b). Tahap pelaksanaan, tahap pelaksanaan yakni ritual
pembacaan doa yang dilanjutkan dengan pengantaran sesajen ditempat
tertentu, yaitu di laut dan di bagian darat yang ditutup dengan pembacaan doa
yang dipimpin oleh ketua adat. (c). Tahap penutupan yaitu penutupan acara
yakni makan bersama. Tradisi Katutuhano Tei memiliki dua dampak yaitu:
(1). Dampak positif, dengan melakukan upacara tradisi Katutuhano Tei

masyarakat merasa nyaman karena tanpa ada pemboman ikan secara liar yang

akan merusak lingukan laut sehingga masyarakat setempat yang melaut

> Sumiati, Dampak Tradisi Katutuhano Tei (Tolak Bala) terhadap Keberlangsungan
Kehidupan Masyarakat Nelayan (Studi di Desa Wtorumbe Kecamatan Mawasangka Tengah
Kabupaten Buton Tengah), Jurnal Neo Societal, VVol. 3, No. 1, Januari 2018, h. 347.
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berpenghasilan yang cukup dan masyarakat juga terhindar dari berbagai
macam bencana. (2). Dampak negatif tanpa melakukan upacara tradisi
Katutuhano Tei masyarakat merasa tidak nyaman karena takut untuk melaut
sehingga pendapatannya dalam setiap bulan itu berkurang dan mengalami
berbagai macam bencana. Nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi
Katutuhano Tei terdiri dua nilai diantaranya yaitu: (a). Nilai-nilai gotong
royong untuk melakukan kegiatan secara bersama-sama dan tidak saling
mengharapkan satu sama lain. (b). Nilai-nilai solidaritas pada tradisi
Katutuhano Tei adalah tradisi ini dapat mempererat persaudaraan,
kebersamaan dan dapat membangun persatuan dalam masyarakat.

Persamaan penelitian Sumiati dengan penelitian ini adalah sama-sama
meneliti tentang ritual budaya tolak bala. Perbedaan penelitian Sumiati
dengan penelitian ini adalah dampak atau konsekuensinya dan fokus
penelitianya, sedangakan dalam penelitian ini dampak atau konsekuensinya
adalah moral dan sosial dan fokus penelitiannya adalah kepada nilai-nilai
pendidikan Islam.

4. Ulin Nihaya di dalam jurnalnya yang berjudul “Konsep Seni Qasidah Burdah
Imam Al Bushiri Sebagai Alternatif Menumbuhkan Kesehatan Mental”.*°

Hasilnya adalah Qasidah burdah Imam Al-bushiri, mempunyai unsur-

unsur Al-Qur’an dan sunnah sebagaimana dzikir dan sholawat nabi. Isi dari

gasidah burdah sendiri bisa digunakan sebagai alternative dalam melakukan

terapi konseling Islam untuk menumbuhkan kesehatan mental.

¢ Ulin Nihaya, Konsep Seni Qasidah Burdah Imam Al Bushiri Sebagai Alternatif
Menumbuhkan Kesehatan Mental, Jurnal llmu Dakwah, Vol. 34, No. 2, 2014, h. 295.
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Seorang yang menikmati lantunan gasidah burdah dan menghayati
makna yang terkandung didalamnya terkadang sering merasakan adanya
perasaan nyaman dalam jiwanya, sehingga berdampak menumbuhkan
kesehatan mental pada diri seorang muslim.

Pada Akhirnya, hasil dari terapi dengan menggunakan gasidah burdah
dalam segi pelafalan, pemahaman makna, bahkan kandungan isi untuk
menumbuhkan kesehatan mental, tergantung pada pelakunya dalam
melakukan bentuk terapi berupa langkah preventif, relaksasi maupun langkah
penyembuhan dengan menggunakan gasidah burdah.

Persamaan penelitian Ulin Nihaya dengan penelitian ini adalah sama-
sama menggunakan Syair Qasidah Burdah. Perbedaan penelitian Ulin Nihaya
dengan penelitian ini adalah pada jenis penelitiannya, sedangkan dalam
penelitian ini adalah penelitian lapangan pada saat pelaksanaan ritual budaya
tolak bala yang menggunakan syair burdah pada saat berkeliling kampung

dengan niat agar dihindarkan dari bala bencana.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis, Tempat dan Waktu Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, peneliti
menggambarkan fokus dalam bentuk deskriptif, tanpa menggunakan rumus
statistik atau angka-angka.'*’ Peneliti akan mendeskripsikannya dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, dengan memanfaatkan metode alamiah, dimana
peneliti merupakan instrumen kunci dengan cara menganalisis data secara
obyektif dan mendetail untuk mendapatkan data yang akurat.**®

Metode yang peneliti gunakan disini adalah kualitatif deskriptif.
Metode ini bertujuan mendiskripsikan pelaksanaan ritual budaya tolak bala
pada masyarakat Mendawai di Kota Palangka Raya yang mengandung nilai-
nilai pendidikan Islam. Peneliti juga menggunakan pendekatan yang dasar
landasan teoritisnya dari kualitatif itu bertumpu pada fenomenologi.**°
Fenomenologi diartikan sebagai pengalaman subyektif atau pengalaman
fenomenologikal. Suatu studi tentang kesadaran dari perspektif pokok dari
seseorang.**°

Penelitian  kualitatif deskriptif ini memandu penulis untuk

mengeksplorasi dan memotret situasi sosial secara menyeluruh, luas dan

mendalam yang diuraikan dengan kata-kata menurut pendapat informan, apa

Y7 M. Musfigon, Panduan Lengkap Metodologi Penelitian, Jakarta: Prestasi Pustakarya,

2012, h. 70.

148 | exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja, 2007, h. 6.
9 bid., h. 11.
0 Ibid., h. 14.
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adanya sesuai dengan pertanyaan penelitian dan jawaban informan kemudian
dianalisis pula dengan kata-kata yang melatarbelakangi informan berperilaku
(berpikir, berperasaan, dan bertindak) seperti itu tidak seperti yang lainya.'>*

Penelitian kualitatif dipilih karena kemantapan peneliti berdasarkan
pengalaman penelitiannya dan metode kualitatif dapat memberikan rincian
yang lebih kompleks tentang fenomena yang sulit diungkapkan oleh peneliti
ketika saat berada dilapangan.

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research). Peneliti
sendiri yang terjun langsung ke lapangan sebagai alat pengumpul data.*** Jadi
dalam penelitian ini dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dapat menggambarkan kancah penelitian sebenarnya dengan berusaha
mengumpulkan data semaksimal mungkin mengenai pelaksanaan ritual
budaya tolak bala pada masyarakat Mendawai di Kota Palangka Raya serta
batasan penelitian ini meliputi ucapan dan perbuatan dalam ritual budaya
tolak bala pada masyarakat Mendawai di Kota Palangka Raya.

2. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Komplek belakang Pasar Kahayan yaitu
Jalan Mendawai, Kelurahan Palangka, Kecamatan Jekan Raya, Kota
Palangka Raya, Provinsi Kalimantan Tengah.

Alasan mengapa tempat ini dipilih sebagai tempat yang akan

digunakan dalam penelitian ini karena Mendawai merupakan daerah yang

51 Husaini Usman dan Purnomo, Metodologi Penelitian Sosial, Jakarta: Bumi Aksara
2011, h. 130.

52 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008, h. 12-13.
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dulunya sering terjadi musibah kebakaran pada saat musim kemarau. Setiap
terjadi musibah kebakaran masyarakat mendawai mengadakan ritual budaya
tolak bala sehingga pada saat zaman sekarang pun masih ada yang melakukan
ritual budaya tolak bala untuk menolak musibah kebakaran, bala atau
bencana serta wabah penyakit. Sehingga lokasi ini sebagai tempat yang tepat
untuk mengadakan penelitian yang mengarah pada pelaksanaan ritual budaya
tolak bala tersebut.
3. Waktu Penelitian
Penelitian ini direncanakan selama 4 bulan, dimulai dari pembuatan
proposal penelitian, seminar proposal, penelitian lapangan hingga pelaporan
(ujian tesis) akan tetapi apabila data yang dikumpulkan belum mencukupi
maka peneliti akan memperpanjang waktu penelitian hingga 6 bulan sejak
Mei 2020 sampai Oktober 2020.
B. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan suatu proses tahapan atau langkah-langkah
penelitian dari awal sampai akhir. Paling tidak terdapat beberapa tahapan dalam
penelitian yang penulis lakukan dalam penelitian kualitatif deskriptif. Maksud dari
prosedur ini adalah agar penelitian ini berjalan lancar dan teratur, sehingga
hasilnya pun dapat dipertanggung jawabkan. Prosedur penelitian ini peneliti
gunakan sebagaimana pendapat Moleong, terdiri dari tahap: pra lapangan, tahap

pekerjaan lapangan dan tahap analisis data.'*® Sebagaimana dijelaskan berikut:

153 guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: Rineka
Cipta, Cet. Kesebelas, 1998, h. 99.



69

1. Pra-lapangan
a. Observasi awal
b. Menentukan rumusan masalah
c. Menentukan subyek dan informan
d. Menentukan teknik pengumpulan data
2. Pekerjaan lapangan
a. Melaksanakan penelitian di Jalan Mendawai, Kelurahan Palangka,
Kecamatan Jekan Raya, Kota Palangka Raya, Provinsi Kalimantan Tengah
dengan teknik pengumpulan data yaitu teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi.
b. Mengidentifikasi data yang telah diperoleh.
3. Analisis data
Tahap ini dilakukan mulai dari awal penelitian sampai selesai
menyusun laporan penelitian sebagai bentuk pertanggungjawaban ilmiah
penelitian. dilanjutkan dengan analisis secara mendalam, melakukan
pengecekan dan pemeriksaan tentang keabsahan data dengan fenomena,
wawancara maupun dokumentasi untuk membuktikan kebenaran data yang
dikumpulkan oleh peneliti.
C. Data dan Sumber Data
1. Data
Data yang ingin diperoleh pada penelitian ini yaitu berkaitan dengan
pelaksanaan ritual budaya tolak bala pada masyarakat Mendawai di Kota

Palangka Raya yang mengandung nilai-nilai pendidikan Islam.
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2. Sumber Data

Sumber data diperoleh melalui teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Adapun pengambilan sumber data menggunakan purposive
sampling, didalam penelitian ini dilakukan pemilihan terhadap subyek yang ada
pada posisi terbaik untuk memberikan informasi yang dibutuhkan, artinya
sesuai dengan ciri-ciri yang diharapkan peneliti. *>* Subyek dalam penelitian ini
adalah ustadz AMD yang menjadi pemimpin ritual dalam budaya tolak bala.
Subyek selaku tokoh agama yang sering memimpin pelaksanaan ritual budaya
tolak bala dan pembacaan syair burdah setiap minggunya dengan inilah
berkaitan data dapat peneliti dapatkan, sedangkan wawancara dilaksanakan
pada waktu setelah pelaksanan ritual budaya tolak bala dilaksanakan. Beliau ini
sangat di tokohkan di kalangan masyarakat Mendawai.

Adapun untuk mendapatkan informan yang sesuai dengan peneliti
harapkan, maka berikut ini adalah karakteristik informan yang dipilih untuk
dilakukan penelitian.

a. 3 orang tokoh agama yang sering mengikuti ritual
b. 2 orang tokoh masyarakat yang sering mengikuti ritual
c. 2 orang masyarakat yang sering mengikuti ritual
Adapun pengumpulan data menggunakan sumber primer (data
langsung) dan sumber sekunder (data tidak langsung).

a. Sumber Data Primer

1% M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, komunikasi, ekonomi, kebijakan Publik, dan
llmu Sosial Lainnya, Jakarta: Putra Grafika, 2011, Cet. 5, h. 107.
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Sumber data primer adalah sumber data yang langsung dari
sumber asli memberikan data kepada pengumpul data.*® Data primer
diambil dari hasil observasi dan wawancara dilapangan kepada subyek
pelaku pelaksana ritual tolak bala yaitu pemimpin ritual, untuk
mengetahui gambaran tentang bagaimana pelaksanaan ritual budaya
tolak bala.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain
atau lewat dokumen.’®® Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh
dari hasil wawancara terhadap masyarakat yang mengikuti ritual.
Sehingga dapat diperoleh informasi tambahan yang lebih banyak dalam
memahami nilai-nilai pendidikan Islam dalam ritual budaya tolak bala
pada masyarakat Mendawai di Kota Palangka Raya.

Tabel 3.1 Informan Penelitian Pelaksanaan Ritual Budaya Tolak
Bala pada Masyarakat Mendawai di Kota Palangka Raya

NO INISIAL KETERLIBATAN SEBAGAI
i H Tokoh Agama
2. SB Tokoh Agama
3. SH Tokoh Agama
4. AMR Tokoh Masyarakat
5. R Tokoh Masyarakat
6. F Masyarakat

155 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R&D,
Bandung: Alfabeta, 2015, Cet. 22, h. 308.
158 Ibid., h. 309.
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7 B Masyarakat

Pada tabel 3.1 menunjukan H, SB dan SH adalah sebagai informan
yang merupakan tokoh agama bagi masyarakat Mendawai. Tiga tokoh
masyarakat ini sering mengikuti pelaksanaan ritual budaya tolak bala setiap
tahunnya dan pembacaan syair burdah yang menjadi rutinan masyarakat
Mendawai setiap seminggu sekali diadakan dilanggar maupun dirumah
masyarakat yang ingin mengadakan pembacaan syair burdah, sehingga
memungkinkan untuk menambah informasi mengenai pelaksanaan ritual
budaya tolak bala. AMR dan R adalah tokoh masyarakat yang menjadi
informan karena sering mengikuti pelaksanaan ritual budaya tolak bala dan
pembacaan syair burdah yang diadakan setiap minggunya. Informan
masyarakat F dan B adalah masyarakat yang sering mengikuti pelaksanaan
ritual budaya tolak bala dan pembacaan rutinan syair burdah sehingga cocok
untuk dijadikan sebagai informan.

D. Tekhnik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data menurut Arikunto adalah cara-cara yang dapat
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data, dimana cara tersebut
menunjukan pada suatu yang abstrak, tidak dapat diwujudkan dalam benda yang
kasat mata, tetapi dapat dipertontonkan penggunaannya.™’
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang utama dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data, tanpa

157 guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2002, Cet. XII, h. 134.
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mengetahui teknik pengumpulan data, maka penulis tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.

Teknik pengumpulan data yang dikenal dalam penelitian kualitatif pada
umumnya adalah: observasi, wawancara dan dokumentasi.’®® Ketiga teknik
tersebut akan peneliti uraikan sebagai berikut:

1. Observasi Partisipatif

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan
menggunakan pancaindera mata sebagai alat bantu utamanya selain indera
lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit. Karena observasi adalah
kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja
pancaindera mata serta dibantu dengan pancaindera lainnya.*®® Peneliti akan
menggunakan semua indera untuk mengaitkan apa yang dilihat. Peneliti akan
mengobservasi aktivitas pelaku dalam pelaksanaan upacara ritual budaya tolak
bala pada masyarakat Mendawai di Kota Palangka Raya ini dimana didalamnya
akan dilakukan pencatatan lapangan.

Catatan lapangan dilakukan waktu berada dilapangan, setelah pulang
kerumah atau tempat tinggal barulah menyusun catatan. Catatan di lapangan
dibuat begitu singkat berupa kata-kata kunci, frasa, pokok-pokok isi

160

pembicaraan atau pengamatan, seperti gambar—", sketsa, sosiogram, diagram,

dan lain-lain. Dalam observasi ini peneliti mengamati keadaan wajar dan yang

%8 Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif, Malang: Universitas Muhammadiyah Malang,
2004, h. 160.

159 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif..., h. 118.

180 5giyono, Metode Penelitian.. ., h. 208.
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sebenarnya tanpa usaha yang disengaja untuk mempengaruhi, mengatur atau
memanipulasikannya.'®*

Data yang digali pada observasi ini yaitu peneliti ingin mengetahui
langsung waktu dan lokasi/tempat pelaksanaan ritual budaya tolak bala.

Adapun waktu dan lokasi/tempat yang akan diobservasi sesuai dengan rencana

pelaksanaan upacara tolak bala tersebut yaitu:

b

. Tempat pelaksanaan ritual budaya tolak bala
b. Persiapan pelaksanaan ritual budaya tolak bala

c. Pelaksanaan ritual budaya tolak bala

o

. Penutup pelaksanaan ritual budaya tolak bala

(L]

. Nilai-nilai pendidikan Islam dalam ritual budaya tolak bala

=h

Konsekuensi moral dan sosial dalam pelaksanaan ritual budaya tolak bala
. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer). Yang mengajukan
pertanyaan, dan yang terwawancara (interviewee), yang memberikan jawaban
atas pertanyaan itu.*®?

Teknik wawancara ini terbagi dua yakni wawancara terstruktur dan
tidak terstruktur. Penelitian ini menggunakan wawancara tidak terstruktur.
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti

tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sisitematis

dan lengkap untuk pengumpulan datanya.

181 5 Nasution, Metode Research, Jakarta: Bumi Aksara, 2011, h. 106.
162 |_exy.J.Moleong, Metodologi Penelitian..., h. 186.
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Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar
pada permasalahan yang akan ditanyakan. Dalam wawancara tidak berstruktur,
peneliti belum mengetahui secara pasti data apa saja yang akan diperoleh,
sehingga peneliti lebih banyak mendengarkan apa yang dijelaskan oleh
informan. Berdasarkan analisis terhadap setiap jawaban dari informan tersebut,
maka peneliti dapat mengajukan pertanyaan berikutnya yang lebih terarah pada
suatu tujuan, dalam melakukan wawancara peneliti dapat menggunakan cara
“berputar-putar baru menukik” artinya pada awal wawancara, yang dibicarakan
adalah hal-hal yang tidak terkait dengan tujuan dan bila sudah terbuka
kesempatan untuk menanyakan sesuatu yang menjadi tujuan, maka segera
ditanyakan.'®®

Persiapan wawancara yang tidak berstruktur dan mendalam dapat
diselenggarakan menurut tahap-tahap tertentu yaitu:

a. Menemukan siapa yang diwawancarai

b. Mencari tahu bagaimana cara yang sebaiknya untuk mengadakan kontak
atau berkomunikasi dengan informan.

c. Mengadakan persiapan yang matang untuk pelaksanaan wawancara.*®*

Dalam hal ini peneliti melakukan beberapa wawancara sebagai
subyeknya adalah pemimpin ritual. Kemudian informan lainnya yaitu:

a. 3tokoh agama yang sering mengikuti ritual
b. 2 tokoh masyarakat yang sering mengikuti ritual

c. 2 masyarakat yang sering mengikuti ritual

163 Sugiyono, Metode Penelitian..., h. 320-321.
164 exy.J.Moleong, Metodologi Penelitian..., h. 199.
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Data yang ingin digali pada wawancara ini adalah tentang pelaksanaan
ritual budaya tolak bala yang mengandung nilai-nilai pendidikan Islam adalah
sebagai berikut:

a. Pelaksanaan ritual budaya tolak bala pada masyarakat Mendawai
1) Persiapan ritual budaya tolak bala
2) Pelaksanaan kegiatan inti ritual budaya tolak bala
3) Penutup ritual budaya tolak bala

b. Nilai-nilai pendidikan Islam yang ada dalam ritual budaya tolak bala pada
masyarakat Mendawai.
1) Nilai Agidah
2) Nilai Ibadah
3) Nilai Akhlak
4) Nilai sosial

c. Konsekuensi Moral dan Sosial dalam pelaksanaan ritual budaya tolak bala
pada masyarakat Mendawai

3. Dokumentasi

Dokumen atau dokumentasi dalam penelitian mempunyai dua makna,
yang pertama: dokumen yang dimaksudkan sebagai alat bukti tentang sesuatu,
termasuk yaitu catatan, foto, rekaman video, atau apaun yang dihasilkan oleh
peneliti. Dokumen bentuk ini disebut sebagai dokumentasi kegiatan atau
kenangan-kenangan.

Kedua, dokumen yang berkenaan dengan peristiwa atau momen

kegiatan yang telah lalu, yang padanya mungkin menghasilkan sebuah
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informasi, fakta dan data yang diinginkan dalam penelitian. Berbeda dengan
bentuk pertama, dimana dokumen sebagai bukti kegiatan seorang peneliti pada
sebuah kegiatan. Dokumen merupakan sumber yang memberikan data,
informasi, dan fakta kepada peneliti, baik itu catatan, foto, rekaman video
maupun lain-lainnya.

Untuk dokumentasi ini peneliti mendokumentasikannya untuk
memperoleh data seperti:
a. Pelaksanaan ritual budaya tolak bala pada masyarakat mendawai
b. Nilai-nilai pendidikan Islam dalam ritual budaya tolak bala
c. Serta hal-hal lain yang dapat dipergunakan untuk mendukung dan

melengkapi data yang diperlukan untuk bukti penelitian.

Untuk mendapatkan data tersebut penulis berhubungan langsung

kepada subyek dan informan pada penelitian.
E. Analisis Data

Analisis data kualitatif adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan/observasi dan dukumentasi, dengan cara mengorganisasikan dan
mengurutkan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih makna yang penting dan

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga dapat mudah
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dipahami dan diri sendiri maupun orang lain.*®® Sebagaimana diuraikan bahwa
prinsip pokok penelitian kualitatif adalah menemukan teori dari data.*®®

Tahap analisis data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif sebagaimana menurut Milles dan Huberman mengemukakan
bahwa teknis analisis data dalam suatu penelitian kualitatif terdiri dari empat
tahapan yang saling berhubungan yaitu pengumpulan data, pengurangan data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi, sebagai berikut'® :

Skema Komponen-komponen beserta penjelasannya

Pengumpulan
Data

Penyajian

Data

Kesimpulan-
kesimpulan
Penarikan/verifikasi

1. Data Colletion (pengumpulan data)
Peneliti mengumpulkan data dari sumber sebanyak mungkin untuk
dapat diproses menjadi bahasan dalam penelitian. pengumpulan data ini

mengenai nilai-nilai pendidikan Islam dalam ritual budaya tolak bala pada

' Ibid,. h. 335.

166 Fimeir Liadi, Design Penelitian, Pedoman Pembuatan Rancangan Penelitian,
Kapuas: STAI Kuala Kapuas, 2001, h. 73.

187 Mattew B.Malles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, Jakarta: Ul-
Press, 1993, h. 16.
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masyarakat Mendawai di Kota Palangka Raya, kemudian dapat diolah menjadi
bahan penelitian.
. Data Reduction (pengurangan data)

Data yang diperoleh dari lapangan penelitian dan telah dipaparkan apa
adanya, dapat dihilangkan atau tidak dimasukkan ke dalam pembahasan hasil
penelitian, kerena data yang kurang valid akan mengurangi keilmiahan hasil
penelitian. Reduksi data ini merupakan suatu bentuk analisis yang
menggolongkan, mengarahkan dan mengorganisasi data sedemikian rupa
sehingga dapat datarik kesimpulan dan verifikasi. Data yang diperoleh dari
penelitian ini tentang nilai-nilai pendidikan Islam pada upacara ritual budaya
tolak bala pada masyarakat Mendawai.

. Data Display (penyajian data)

Sesudah data direduksi maka langkah berikutnya adalah
mendisplaykan data yang diperoleh dari kancah penelitian yang dipaparkan
secara ilmiah oleh peneliti dan tidak menutup kekuranganya. Hasil penelitian
akan dipaparkan dan digambarkan apa adanya khususnya tentang peneliti
mengumpulkan data dari sumber sebanyak mungkin untuk dapat diproses
menjadi bahasan penelitian.

Data yang disajikan bisa ditampilkan dengan bentuk table, grafik, phie
chard, pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut maka data
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin

mudah dipahami.
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Penyajian data disini dibatasi sebagai sekumpulan informasi yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Penyajian data dalam tesis ini merupakan pengambaran seluruh
informasi tentang bagaimana pelaksanaan upacara ritual budaya tolak bala
pada masyarakat Mendawai di Kota Palangka Raya dan nilai pendidikan Islam
yang terkandung didalamnya.

4. Conclusion Drawing/Verifying (penarikan kesimpulan dan verifikasi)

Tahapan ini dilakukan dengan melihat kembali pada reduksi data
(pengurangan data) sehingga kesimpulan yang diambil tidak menyimpang dari
data yang diperoleh atau dianalisa. Ini dilakukan agar hasil penelitian secara
kongkrit sesuai dengan keadaan yang terjadi di lapangan.'®® Serta menjawab
rumusan masalah yang telah peneliti tetapkan.

Dalam penelitian ini, dilakukan analisis dengan menggunakan metode
deskriptif kualitatif untuk mencari hubungan yang sistematis antara catatan
hasil di lapangan, wawancara dan bahan lain untuk mendapatkan tata cara
pelaksanaan ritual budaya tolak bala yang dilaksanakan oleh masyarakat
Mendawai Kota Palangka Raya. Sehingga pada tahapan ini dapat diambil
kesimpulan secara proporsional dan logis.

F. Pemeriksaan Keabsahan Data
Pengabsahan data ini dilakukan untuk menjamin bahwa data yang berhasil
didapat sesuai dengan apa adanya. Peneliti melakukan hal ini untuk menjamin

bahwa data yang dikumpulkan merupakan data yang valid dan benar adanya. Hal-

188 Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, Jakarta; Universitas Indonesia Perss,
1999, h. 16-18
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hal yang disampaikan tentang permasalahan dalam penelitian ini benar-benar
terjadi di lokasi penelitian. Untuk memperoleh data yang valid antara data yang
terjadi pada obyek dengan data yang dikumpulkan akan diuji menggunakan teknik
triangulasi.

Triangulasi  adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data itu. Adapun teknik triangulasi yang paling
banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Denzin dalam
Moleong, membedakan empat macam triangulasi diantaranya dengan
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. '*° Pada
penelitian ini, dari keempat macam triangulasi tersebut, peneliti hanya
menggunakan teknik pemeriksaan dengan memanfaatkan metode dan sumber.

Skema Triangulasi Metode Pengumpulan Data
Observasi Partisipatif
Wawancara tidak terstruktur \
dan mendalam
Dokumentasi /

Skema di atas menggambarkan bahwa teknik yang digunakan untuk

Sumber data yang sama

mengumpulkan data ada tiga cara yaitu: Observasi partisipatif, wawancara tidak
terstruktur dan mendalam, dan dokumentasi. Data yang digali adalah berkaitan

dengan ritual budaya tolak bala pada masyarakat Mendawai di Kota Palangka

189 | exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ..., h. 178.
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Raya. Data tersebut meliputi pelaksanaan, nilai-nilai pendidikan Islam dan
konsekuensi moral serta sosial yang ada dalam pelaksanaan ritual budaya tolak
bala tersebut.

Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang
berbeda-beda dengan teknik yang sama.*”

Skema Triangulasi Sumber

Wawancara mendalam

-
\C

Skema di atas menggambarkan dengan teknik wawancara mendalam yang

dilakukan dengan berbagai sumber akan dilakukan perbandingan mana data yang
menggambarkan fakta dan data yang bias dari sumber yang berbeda tentang
pelaksanaan, nilai-nilai pendidikan Islam dan konsekuensi moral serta sosial yang
ada dalam pelaksanaan ritual budaya tolak bala pada masyarakat Mendawai di
Kota Palangka Raya.
Kerangka Pikir

Penelitian ini pada dasarnya ingin mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam
yang ada dalam pelaksanaan upacara ritual budaya tolak bala pada masyarakat di
komplek belakang pasar Kahayan di Kota Palangka Raya, karena kehidupan yang
telah modern dan globalisasi sehingga masyarakat banyak meninggalkan ritual

budaya yang sudah ada sejak dulu, walaupun ada sebagian masyarakat yang masih

170 Sugiyono, Metode Penelitian..., h. 330.
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melaksanakannya tetapi tidak memahami nilai-nilai pendidikan Islam yang
terkandung didalam pelaksanaan ritual budaya tersebut, sehingga banyak
masyarakat yang terkadang tidak melaksanakannya. Upacara ritual budaya tolak
bala terdapat beberapa tahapan yaitu persiapan, pelaksanaan dan penutup. Dari
rangkaian kegiatan tersebut dapat peneliti hipotesa sementara bahwa
pelaksanaan upacara ritual budaya tolak bala pada masyarakat mendawai di
Kota Palangka Raya itu sebagian memiliki nilai-nilai pendidikan Islam.
Nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam upacara ritual
budaya tolak bala pada komplek masyarakat belakang pasar Kahayan di Kota
Palangka Raya itu diantaranya adalah nilai agidah, nilai ibadah, nilai akhlak, dan
nilai sosial. Dalam pelaksanaan ritual budaya tolak bala terdapat konsekuensi
moral dan sosial bagi masyarakat yang mengikuti pelaksanaan ritual budaya

tolak bala tersebut.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Sejarah ritual budaya tolak bala di Mendawai

Pelaksanaan ritual budaya tolak bala ini sudah lama dilakukan oleh
masyarakat Mendawai di Kota Palangka Raya. Pada mulanya berawal dari sering
terjadinya kejadian kebakaran yang menimpa pasar Kahayan yang ada di
Komplek Mendawai yang menghanguskan beberapa toko salah seorang warga
yang ada di Komplek Mendawai. Sebelum sering terjadinya kebakaran tersebut,
pada suatu malam beberapa masyarakat melihat hantu api yang terbang melewati
pasar Kahayan. Setelah kejadian tersebut, keesokan harinya terjadilah kebakaran
yang menghanguskan sebuah toko warga. Maka melihat dari peristiwa itu, salah
seorang tokoh agama yang bermukim di Mendawai mengumpulkan masyarakat
untuk mengadakan pelaksanaan ritual budaya tolak bala dengan cara berkeliling
Komplek Mendawai diserta membawa kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih
Muslim sambil membaca Syair Burdah pada saat pelaksanaan ritual budaya tolak
bala dengan harapan agar tidak terjadi lagi peristiwa kebakaran yang
menghanguskan toko warga dan dijauhkan dari hal-hal ghaib.

Dulu tidak hanya masyarakat mendawai saja yang melaksanakan ritual
budaya tolak bala, tetapi masyarakat Plamboyan dan masyarakat Bengkel juga
dulunya pernah melaksanakan ritual budaya tolak bala ini, sebagaimana ritual
tolak bala yang dilaksanakan di Mendawai.

Selain musibah kebakaran, ritual budaya tolak bala ini juga dilakukan

apabila mendengar berita yang dianggap mengkhawatirkan untuk masyarakat

84
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mendawai seperti musibah, bala atau bencana seperti adanya wabah penyakit yang
menyerang masyarakat Mendawai, musim kemarau panjang, adanya perbuatan
yang tidak baik seperti adanya perselingkuhan, perzinahan, dan perbuatan yang
dianggap masyarakat sesuatu yang buruk, yang dapat mengundang bala, bencana
atau murka Allah SWT. Biasanya ritual budaya tolak bala juga dilaksanakan pada
saat rabu di akhir bulan Shafar karena menurut sebagian ulama pada saat itu akan
diturunkan ke bumi sebanyak 360.000 malapetaka dan 20.000 macam bencana.
Bagi orang yang melaksanakan ritual budaya tolak bala pada hari tersebut maka
orang tersebut akan terbebas dari semua malapetaka dan bencana yang sangat
dahsyat tersebut.*"
. Penyajian Data
Adapun hasil penelitian yang didapatkan sebagai berikut:
1. Pelaksanaan ritual budaya tolak bala pada Masyarakat Mendawai di
Kota Palangka Raya
Pelaksanaan ritual budaya tolak bala di Mendawai Kota Palangka
Raya memiliki keunikan dan ciri khas tersendiri, kemudian seiring
dengan arus zaman yang dikhawatirkan mengikis habis ritual budaya
tersebut, maka dilakukan penelitian. Untuk mendapatkan informasi yang
sesuai dengan peneliti harapkan disini peneliti mewawancarai beberapa tokoh

agama masyarakat, tokoh masyarakat, dan masyarsakat yang mengikuti ritual

budaya tolak bala.

11 Wawancara dengan ustadz AMD dirumahnya Jalan Mendawai VIl Gang Syafaat,
tanggal 16 Agustus 2020.
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Persiapan untuk melaksanakan ritual budaya tolak bala, masyarakat
sebelumnya melakukan persiapan yaitu dengan mengadakan perencanaan
untuk melaksanaan ritual budaya tolak bala di Mendawai Kota Palangka
Raya. Berkumpulnya masyarakat dirumah salah seorang tokoh
masyarakat yaitu bapak AMR untuk bermusyawarah mengenai
penetapan hari dilaksanakannya ritual budaya tolak bala serta membagi
tugas kepada tokoh agama, tokoh masyarakat, dan masyarakat yang
hadir pada saat waktu musyawarah untuk memimpin rangkaian-
rangkaian kegiatan pada pelaksanaan ritual budaya tolak bala.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadz AMD selaku
pemimpin ritual budaya tolak bala dan beliau adalah penyuluh agama
yang ada di Mendawai, wawancara tersebut mengenai perencanaan
sebelum pelaksanaan ritual budaya tolak bala, bahwa:

“Kami ada akan musyawarah sabalum malaksanakan acara
ritual budaya tolak bala gasan manantuakan hari, waktu
palaksanaannya, lawan siapa-siapa haja nang mamimpin dalam
susunan kagiatan pas palaksanaan ritual budaya tolak bala.
Acara intinya ngintu adalah pas pambacaan syair burdah
bakaliling disakitaran Mandawai namun sabalum pambacaan
syair burdah bakaliling, mambaca syair burdah memang sudah
rancak kita laksanaakan dirumah, dilanggar dan dimasjid tatapi
alangkah baiknya kita adaakan nang bakaliling Mandawai untuk
manolak bala, mudah-mudahan bala itu tarhindar dari kita
khususnya wabah panyakit nang sakarang manyarang Indonesia
covid-19 nang sampai wayahini masih ada, samoga wabah ini
capat dihilang akan oleh Allah dari nagri kita.”*"

(Kami adakan musyawarah sebelum melaksanakan acara ritual
budaya tolak bala untuk menentukan hari, waktu pelaksanaanya
dan siapa-siapa saja yang memimpin dalam susunan kegiatan
ketika pelaksanaan ritual budaya tolak bala. Acara intinya yaitu

172 Wawancara dengan ustadz AMD dirumahnya Jalan Mendawai VIl Gang Syafaat,
tanggal 13 September 2020.
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adalah ketika pembacaan syair burdah berkeliling Mendawai
untuk menolak bala, mudah-mudahan bala itu terhindar dari kita
khususnya wabah penyakit yang sekarang ini menyerang
Indonesia covid-19 yang sampai sekarang masih ada, semoga
wababh ini cepat dihilangkan oleh Allah dari negeri kita).

Perencanaan ritual budaya tolak bala, maka ustadz AMD sebagai
pemimpin ritual menyusun rangkaian acara yang akan diadakan dalam
kegiatan pelaksanaan ritual budaya tolak bala bersama tokoh agama, tokoh
masyarakat dan masyarakat yang berhadir pada saat musyawarah, hal ini
berdasarkan hasil wawancara dengan ustadz AMD selaku pemimpin ritual:

“Susunan acara pas rahatan palaksanaan tolak bala nang akan
diadakan vyaitu partama sambahyang magrib bajamaah, kadua
sambahyang hajat bajamaah, katiga mambaca surah Yasin, kaampat
mambaca Ratibul Haddad, kalima mambaca sholawat Nariyah,
kaanam sambahyang Isya’ bajamaah, dan katujuh palaksanaan
intinya ngintu mambaca syair Burdah bakaliling Mandawai, hanyar
sahabis ngintu ditutup lawan pambacaan doa tolak bala. Tujuh macam
ngini adalah rangkaian dalam palaksanaan ritual budaya tolak bala
nang dilaksanakan di Langgar Hidayatul Muhajirin JL. Mendawai 1V
itu acara Semalam. Susunan acanya dasar dari dahulu sudah dasar
nang kayni, jadi kami nih istilahnya maumpati urang-urang jaman
bahari.”"

(Susunan cara ketika pada saat pelaksanaan tolak bana yang akan
diadakan yaitu pertama salat magrib berjamaah, kedua salat hajat
berjamaah, ketiga membaca surah yasin, keempat membaca ratibul
haddad, kelima membaca sholawat nariyah, keenam salat isya’
berjamaah, dan ketujuh pelaksanaan intinya itu membaca syair burdah
berkeliling Mendawai, baru sesudah itu ditutup dengan pembacaan doa
tolak bala. Tujuh macam ini adalah rangkaian dalam pelaksanaan ritual
budaya yang dilaksanakan di Langgar Hidayatul Muhajirin JL.
Mendawai IV itu acara kemaren. Susunan acaranya memang dari dulu
sudah seperti ini, jadi kami mengikuti orang-orang jaman dulu).

Hasil observasi peneliti bahwa memang benar adanya musyawarah

bersama di rumah tokoh masyarakat yaitu bapak AMR yang dihadiri oleh

%% Wawancara dengan ustadz AMD dirumahnya Jalan Mendawai VIl Gang Syafaat,
tanggal 13 September 2020.



88

pemimpin ritual, tokoh agama, tokoh masyarakat dan masyarakat mengenai
perencanaan ritual budaya tolak bala yang dilakukan sebelum acara
pelaksanaan ritual budaya tolak bala diadakan. Pada saat musyawarah mereka
menentukan hari, waktu, dan tempat pelaksanaan ritual budaya tolak bala
dalam musyawarah pemimpin ritual membagi tugas untuk tokoh agama dan
tokoh masyarakat untuk memimpin rangkaian kegiatan dalam pelaksanaan
ritual budaya tolak bala, selesai pembagian tugas kemudian pemimpin ritual
memberitahukan kepada semua orang yang berhadir pada saat musyawarah
tersebut mengenai hal-hal apasaja yang tidak diperbolehkan pada saat
pelaksanaan ritual budaya tolak bala berlangsung.!”* Lihat lampiran foto 1.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemimpin ritual yaitu ustadz
AMD, beliau juga menjelaskan mengenai hal-hal yang tidak diperbolehkan
dalam pelaksanaan ritual budaya tolak bala, yaitu:

“Hal-hal nang kada dibulih akan pas rahatan kita malaksanakan
ritual budaya tolak bala adalah kita barbuat sasuatu nang ditangati
Allah SWT. Apahaja itu jangan sampai kita lakuakan pas rahatan
palaksanaan barlangsung. Andai kita tahu tu lah, saandainya tuhan
ngintu sangit dangan buhan kita maka pas rahatan itu jua musibah
bala atau bancana ni nah akan manimpa kita tatapi Alhamdulillah
tuhan manampakkan dengan sifat Hilm-Nya Allah, lalu Allah kada
manyagarakan azab atau siksa gasan hambanya. Jadi kita harus
mangatahui lawan sadar apahaja nang kada dibulih akan pas rahatan
palaksanaan ritual budaya tolak bala.”*"

(Hal-hal yang tidak diperbolehkan pada saat kita melaksanakan ritual
budaya tolak bala adalah kita berbuat sesuatu yang dilarang Allah
SWT. apasaja itu jangan sampai Kkita lakukan pada saat pelaksanaan
berlangsung. Andai kita tahu, seandaninya tuhan itu marah dengan kita
maka pada saat itu juga musibah bala atau bencana ini akan menimpa
kita tetapi Alhamdulillah tuhan menampakkan dengan sifat Hilm-Nya

74 Observasi, Sebelum pelaksanaan yaitu perencanaan ritual budaya tolak bala, 03
September 2020.

%5 \Wawancara dengan ustadz AMD dirumahnya Jalan Mendawai VIl Gang Syafaat,
tanggal 13 September 2020.
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Allah, lalu Allah tidak menyegerakan azab atau siksa untuk hambanya.
Jadi kita harus mengetahui dan sadar apa saja yang tidak
diperbolehkan pada saat pelaksanaan ritual budaya tolak bala.

Setelah beberapa informasi yang didapat peneliti dengan ustadz AMD
mengenai hal-hal yang tidak diperbolehkan ketika pelaksanaan ritual budaya
tolak bala berlangsung. Peneliti selanjutnya melanjutkan mencari informasi
dengan ustadz H yang sering diminta untuk membacakan doa tolak bala dan
beliau juga sekaligus sebagai penghulu di Mendawai. Wawancara yang
peneliti lakukan dengan ustadz H untuk mencari informasi tambahan tentang
hal-hal yang tidak diperbolehkan dalam pelaksanaan ritual budaya tolak bala,
ustadz H menjelaskan:

“Kada bulih kita bagayaan pas palaksanaan ritual budaya tolak bala
barlangsung, pandiran-pandiran kita harus bujur-bujur tatuju kepada
apa nang kita laksanakan karena disitu tardapat sabuah parmintaan
dan parmohonan saorang hamba kepada Tuhannya jadi kita harus
bujur-bujur konsentrasi, manghadapkan hati lawan Allah SWT agar
apa nang kita hajatkan dikabulkan oleh Allah SWT.”"

(Tidak boleh kita bercanda pada pelaksanaan ritual budaya tolak bala
berlangsung, perkataan-perkataan harus benar-benar tertuju kepada apa
yang kita laksanakan karena disitu terdapat sebuah permintaan dan
permohonan seorang hamba kepada Tuhannya jadi kita harus benar-
benar konsentrasi, menghadapkan hati kepada Allah SWT agar apa
yang kita inginkan dikabulkan oleh Allah SWT).

Ustadz SB mengatakan bahwa:

Dilarang untuk bapandir nang kada baik atau bahasanya tu kurang

sopan.”"7

(Dilarang untuk berkata yang tidak baik atau kurang sopan).
Ustadz SH juga menambahkan bahwa:

“Ya saparti umpanya mengganggu orang lah™*’®

176 Wawancara dengan ustadz H di Langgar Hidayatul Muslimin Jalan Mendawai VII
Gang Syafaat, tanggal 14 September 2020.

7 Wawancara dengan ustadz SB didepan rumahnya Jalan Mendawai V, tanggal 13
September 2020.
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(lya seperti mengganggu orang)
Hal ini senada juga yang dikemukakakan oleh bapak AMR selaku
tokoh masyarakat yang sering mengikuti ritual budaya tolak bala bahwa:

“Banyak itu i’th, hal-hal misalnya gasan apa bajalan apalagi
perempuan kada bulih ikut karena kitakan bajalan malam jadi kalau
ada perempuan ikut kalau tarjadi apa-apa. Kemudian nang sifatnya
bamabuk-mabukan sambil bajalan sambil minum itu tidak
diparbolehkan karna nang kita baca itu adalah syair-syair sholawat
jadi sholawat itu tujuannya adalah ibadah, jadi kalau kita tujuannya
ibadah jangan sampai kita campur aduk akan lawan nang namanya
apa itu kamaksiatan.” *'°

(Banyak itu, iya. Hal-hal misalnya untuk apa berjalan apalagi
perempuan tidak diperbikehkan ikut karena kitakan berjalan malam
jadi kalau ada perempuan ikut kalau terjadi apa-apa. Kemudian nang
sifatnya bermabuk-mabukan sambil berjalan sambil minum itu tidak
diperbolehkan karena yang kita baca itu adalah ibadah, jadi kalau
tujuannya ibadah jangan sampai kita campur adukkan dengan yang
namanya kemaksiatan).

Tokoh masyarakat bapak R juga mengatakan hal yang serupa dengan
apa yang dikatakan pemimpin ritual.

Hasil wawancara dengan pemimpin ritual, tokoh agama, dan tokoh
masyarakat mengenai hal-hal yang tidak diperbolehkan pada saat pelaksanaan
ritual budaya tolak bala adalah tidak boleh melakukan perbuatan maksiat,
tidak boleh bermain-main harus fokus terhadap apa yang kita kerjakan pada
saat proses pelaksanaan dan yang mengikuti ritual budaya tolak bala pada saat
berkeliling kampung itu hanya laki-laki yang diperbolehkan karena ditakutkan
akan terjadi hal-hal yang tidak di inginkan. Ritual budaya tolak bala berisikan

sholawat-sholawat kepada nabi dan rosul diantaranya Ratibul Haddad,

178 \Wawancara dengan ustadz SH dirumahnya Jalan Mendawai VII ujung, tanggal 13
September 2020.

19 Wawancara dengan bapak AMR dirumahnya Jalan Mendawai VIl Gang Syafaat,
tanggal 14 September 2020.
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shalawat Nariyah dan shalawat Burdah jadi sholawat yang ada dalam
pelaksanaan ritual budaya tolak bala ini adalah tujuannya untuk menolak
musibah, bala atau bencana dan wabah penyakit.

Seperti yang disampaikan ustadz AMD pada saat diwawancarai
mengenai tujuan dilaksanakananya ritual budaya tolak bala, bahwa:

“Tujuan dari diadakannya palaksanaan ritual budaya tolak bala
adalah mudah-mudahan harapan kita samua nih dihindar akan
daripada bala bancana istilah bala bancana ngini sasuatu nang kada
kita kahandaki samunyaan ngintu adalah musibah-musibah saparti
tarjadinya wabah panyakit yaitu virus corona, musibah kabakaran-
kabakaran nang tarjadi dimana-mana, sabalum tarjadi lebih banyak
maka kita tarlabih dahulu sadia payung sabalum hujan, nang itu
maadaakan palaksanakan ritual budaya tolak bala agar supaya kita
tahindar dari wabah panyakit dan musibah kabakaran.”*¢°

(Tujuan dari diadakannya palaksanaan ritual budaya tolak bala adalah
mudah-mudahan harapan kita semua dihindarkan daripada bala
bencana istilah bala bencana ini sesuatu yang tidak kita kahandaki
semuanya itu adalah musibah-musibah separti terjadinya wabah
penyakit yaitu virus corona, musibah kebakaran-kebakaran yang
tarjadi dimana-mana, sebelum tarjadi lebih banyak maka kita terlabih
dahulu sedia payung sabalum hujan, yang itu mengadakan
pelaksanakan ritual budaya tolak bala agar supaya kita terhindar dari
wabah penyakit dan musibah kebakaran).

Hasil wawancara dengan ustadz AMD, tujuan ritual budaya tolak
bala yaitu harapan masyarakat semoga dihindarkan dari bala, bencana
atau musibah dan wabah penyakit sehingga diadakannya tolak bala
untuk menghilangkan wabah penyakit yaitu virus corona yang masih ada
hingga saat ini dan semoga dihindarkan pula dari musibah kebakaran.
Ustad H, ustadz SB dan tokoh masyarakat AMR juga mengatakan hal

yang sama mengenai tujuan dari pelaksanaan ritual budaya tolak bala.

180 \Wawancara dengan ustadz AMD dirumahnya Jalan Mendawai VIl Gang Syafaat,
tanggal 13 September 2020.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan tokoh masyarakat yang
mengikuti ritual budaya tolak bala bapak R beliau juga mengatakan tujuan
dilaksanakan ritual budaya tolak bala bahwa:

“Maminta mamohon lawan Allah minta katanangan dan kasalamatan
di dalam lingkungan masyarakat Mandawai”.

(Meminta memohon terhadap Allah minta ketenangan dan
keselamatan di dalam lingkungan masyarakat Mendawai).”*

Ustadz SH selaku tokoh agama yang mengikuti ritual budaya tolak
bala juga mengatakan tujuan dari dilaksanakannya ritual budaya tolak bala
pada saat diwawancarai, bahwa:

“Tujuannya supaya tahindar dari musibah kabakaran, bala atau
bancana karna ritual budaya tolak bala marupakan salah satu syariat
kita kepada Allah SWT. memang amun musibah itu kita tidak bisa
mancagahnya walaupun dangan cara bagaimanapun cuman Allah
SWT manyuruh gasan manjalankan syariat diantarnya yaitu dangan
mambaca syair burdah untuk manolak musibah, bala atau bancana
dan wabah penyakit.”*¢?

(Tujuannya supaya terhindar dari musibah kabakaran, bala atau
bencana karna ritual budaya tolak bala merupakan salah satu syariat
kita kepada Allah SWT. memang kalau musibah itu kita tidak bisa
mencagahnya walaupun dengan cara bagaimanapun cuman Allah SWT
memerintahkan untuk menjalankan syariat diantarnya yaitu dengan
membaca syair burdah untuk menolak musibah, bala atau bencana dan
wabah penyakit).

Data wawancara yang didapat dari tokoh masyarakat RMD dan
ustadz SH mengenai tujuan diadakannya ritual budaya tolak bala yaitu
kita berikhtiar kepada Allah agar terhindar dari musibah, bala atau

bencana dan wabah penyakit serta kita memohon kepada Allah SWT.

181 \Wawancara dengan bapak R dirumahnya Jalan Mendawai VI, tanggal 15 September
2020.

182 Wawancara dengan ustadz SH dirumahnya Jalan Mendawai VIl ujung, tanggal 13
September 2020.
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semoga diberikan perlindungan, ketenangan dan keselamatan dalam
bermasyarakat khususnya dilingkungan masyarakat Mendawai.

Sore hari Kamis tanggal 10 September 2020 pukul 17.00 WIB saya
tiba di Langgar Hidayatul Muhajirin yang ada di JI. Mendawai IV Kota
Palangka Raya sambil memperhatikan masyarakat yang datang untuk sholat
magrib berjamaah. Masyarakat banyak berdatangan dikarenakan pada malam
itu akan diadakan ritual budaya tolak bala dengan membaca syair burdah
keliling disekitaran Mendawai. Masyarakat mengantri berwudhu dengan sabar
dan tenang sebelum memasuki langgar dan beberapa masyarakat yang sudah
menyelesaikan wudhunya bergegas masuk ke langgar untuk menunggu waktu
azan magrib dikumandangkan.

Kumandang azan menandakan memasuki waktu sholat magrib akan
dilaksanakan, masyarakat mulai memasuki langgar Hidayatul Muhajirin untuk
mengatur barisan shaf salat. Sesuai dengan musyawarah sebelum
dilaksanakannya ritual budaya tolak bala, maka yang mengimami untuk salat
magrib adalah ustadz H. **® Lihat lampiran foto 2.

Setelah pelaksanaan sholat magrib berjamaah. Masyarakat masing-
masing melaksanakan salat sunah ba 'diyah magrib, setelah melakukan salat
sunah ba’diyah magrib kemudian masyarakat kembali mengatur shaf untuk
melaksanakan rangkaian acara berikutnya yaitu salat hajat berjamaah yang di

imami oleh ustadz H.

183 Observasi, Rangkaian pelaksanaan ritual budaya tolak bala sholat magrib berjamaah,
10 September 2020.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadz H yang memimpin
sholat hajat beliau menuturkan:

“Biasanya rangkaian kagiatan tolak bala nang kami laksanakan
adalah sholat hajat bajamaah setelah sholat sunas ba diyah Magrib.
Tujuannya untuk maminta hajat atau kainginan nang kami mohon
yaitu agar Komplek Mandawai terhindar dari musibah kabakaran,
segala bala, bancana atau musibah lawan hal-hal ghaib nang
mangganggu masyarakat mandawai. Untuk shalat hajat semalam
kami khususkan nang utamanya yaitu hajat atau parmohonan kami
samoga wabah virus corona semoga kada manyabar luas diwilayah
Kota Palangka Raya lawan samoga masyarakat mandawai tarhindar
dari wabah penyakit virus corona.” ***

(Biasanya rangkaian kagiatan tolak bala yang kami laksanakan adalah
sholat hajat berjamaah setelah sholat sunah ba’diyah Magrib.
Tujuannya untuk meminta hajat atau keinginan yang kami mohon
yaitu agar Komplek Mendawai terhindar dari musibah kebakaran,
segala bala, bencana atau musibah dan hal-hal ghaib yang
mengganggu masyarakat mendawai. Untuk shalat hajat kemaren kami
khususkan yang utamanya yaitu hajat atau parmohonan kami samoga
wabah virus corona semoga tidak menyebar luas diwilayah Kota
Palangka Raya dan semoga masyarakat mendawai tarhindar dari
wabah penyakit virus corona).

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, salat hajat
dilakuan sesuai dengan rangkaian acara yang sudah dimusyawarahkan pada
saat perencanaan VYyaitu sesudah salat magrib berjamaah. Salat hajat
dilaksanakan dengan cara berjamaah bersama masyarakat dan dipimpin oleh
Ustadz H. Diadakannya salat hajat pada saat setelah salat sunah ba diyah
magrib dengan niat apa yang dihajatkan atau diinginkan semoga dikabulkan
oleh Allah SAW dengan jalan terbaik. Setelah pelaksaanaan salat hajat,

masyarakat duduk membentuk lingkaran. Rangkaian acara selanjutnya yaitu

184 Wawancara dengan ustadz H di Langgar Hidayatul Muslimin Jalan Mendawai VI
Gang Syafaat, tanggal 14 September 2020.
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pembacaan surah Yasin yang dipimpin oleh tokoh masyarakat AMR dan
dibaca bersama-sama oleh masyarakat.’® Lihat lampiran foto 3.

Selesai pembacaan Surah Yasin maka rangkaian ritual dilanjutkan
dengan pembacaan Ratibul Haddad dengan tujuan agar minta diberikan
lindungan oleh Allah SWT. tempat tinggal dari beberapa cobaan dan siksaan
seperti menjaga dari segala bencana, baik di daratan, lautan, dan udara.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemimpin ritual ustadz AMD
beliau menjelaskan bahwa:

“Ratibul Haddad ini tarmasuk dalam kagiatan ritual budaya tolak
bala yaitu habis pambacaan surah yasin lawan sahabis itu dilanjut
akan dangan pambacaan shalawat Nariyah. Karena ratibul haddad
banyak sakali memiliki fadhilah atau kalabihan manfaat, salah
satunya itu bisa manolak bala bencana. Di dalam Ratibul haddad itu
ada doa, zikir lawan sholawat kepada Nabi Muhammad SAW. jadi
bagus banar dibaca apalagi kalau diamalkan gasan kahidupan
sahari-hari.”*®

(Ratibul Haddad ini termasuk dalam kegiatan ritual budaya tolak bala
yaitu setelah pembacaan surah yasin dan setelah itu dilanjukan dengan
pembacaan shalawat Nariyah. Karena ratibul haddad banyak sekali
memiliki fadhilah atau kelebihan manfaat, salah satunya itu bisa
menolak bala bencana. Di dalam Ratibul haddad itu ada doa, zikir dan
sholawat kepada Nabi Muhammad SAW. jadi bagus sekali dibaca
apalagi kalau diamalkan untuk kehidupan sehari-hari).

Wawancara dengan Ustadz H menyatakan hal yang serupa mengenai
manfaat dari membaca ratibul haddad bahwa:

“Dasar sudah manjadi kabiasaan kami pas diadakan ritual budaya

tolak bala, sabalum sambahyang isya mambaca ratibul haddad

sacara barsama-sama agar apa nang kami minta khususnya manolak
bala bancana dan wabah panyakit, karena manfaat dari pambacaan

185 Observasi, Rangkaian pelaksanaan ritual budaya tolak bala sholat hajat berjamaah dan
pembacaan surah yasin, 10 September 2020.

186 \Wawancara dengan ustadz AMD dirumahnya Jalan Mendawai VII Gang Syafaat,
tanggal 13 September 2020.
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ratibul haddad itu banyak sakali salah satunya yaitu nang sudah ulun
sambat akan tadi.”*®’
(Memang sudah menjadi kebiasaan kami ketika diadakan ritual
budaya tolak bala, sebelum sholat isya membaca ratibul haddad
sacara bersama-sama agar apa yang kami minta khususnya menolak
bala bencana dan wabah panyakit, karena manfaat dari pembacaan
ratibul haddad itu banyak sekali salah satunya yaitu yang sudah saya
sebutkan tadi).

Berdasarkan hasil observasi, setelah pembacaan surah Yasin
kemudian dilanjutkan dengan rangkaian acara selanjutnya yaitu pembacaan
ratibul haddad yang dimpimpin oleh ustadz AMD. Pembacaan ratibul haddad
memang termasuk dalam rangkaian acara pelaksanaan ritual budaya tolak bala
dikarenakan ratibul haddad memiliki banyak manfaat salah satunya yaitu
untuk menolak bala musibah dan wabah penyakit serta sudah menjadi
kebiasaan pada saat pelaksanaan ritual budaya tolak bala setelah pembacaan
surah Yasin kemudian dilanjutkan dengan pembacaan ratibul haddad. Setelah
selesai pembacaan ratibul haddad masyarakat bersama-sama membaca
sholawat nariyah yang dipimpin oleh tokoh masyarakat yaitu bapak AMR
sampai memasuki waktu salat isya.'*® Lihat lampiran foto 4.

Azan dikumandangkan pertanda waktu sholat isya telah tiba,
masyarakat kembali berwudhu sebelum salat isya dimulai. Setelah azan selesai
masyarakat melaksanakan salat sunah gabliyah isya. Igomah pun
dikumandangkan oleh muazin, masyarakat kemudian berdiri dan membentuk

shaf untuk melaksanakan salat isya berjamaah yang diimami oleh tokoh

masyarakat AMR. Lihat lampiran foto 5.

187 Wawancara dengan ustadz H dirumahnya Jalan Mendawai VIl Gang Syafaat, tanggal
14 September 2020.

188 Observasi, Rangkaian pelaksanaan ritual budaya tolak bala pembacaan ratibul haddad,
10 September 2020.
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Setelah selesai pelaksanaan sholat isya berjamaah, rangkaian acara
selanjutnya yaitu pembacaan syair burdah berkeliling komplek mendawai.
Pembacaan syair burdah merupakan kegitan inti dalam pelaksaan ritual
budaya tolak bala dikarenakan masyarakat percaya bahwa syair burdah bisa
menolak bala bencana serta wabah penyakit. Pembacaan syair burdah juga
memiliki tujuan agar segala musibah, bala atau bencana dihindarkan dan
wabah penyakit segera himusnahkan, khususnya wabah penyakit virus corona
atau disingkat menjadi covid-19 yang ada pada saat tahun 2019 hingga tahun
2020.

Hal ini berdasarkan hasil wawancara bersama pemimpin ritual budaya
tolak bala bahwa:

“Tujuan dari dibacanya syair burdah bakaliling adalah agar supaya
masyarakat tarhindar dari marabahaya, wabah panyakit lawan
musibah kabakaran. Jaman bahari orang mambaca syair burdah ini
iblis atau syaitan inya bukah karena kita mambaca burdahnya itu
bakaliling dari tampat awal kita bajalan sampai babulik ka tampat
awal kita memulai tadi.” **#
(Tujuan dari dibacanya syair burdah berkelilingadalah agar supaya
masyarakat terhindar dari marabahaya, wabah penyakit dan musibah
kebakaran. Jaman dulu orang membaca syair burdah ini iblis atau
syaitan dia lari karena kita membaca burdahnya itu berkeliling dari
tempat awal kita berjalan sampai kembali ke tampat awal kita
memulai sebelumnya.

Hal senada juga dikatakan bapak AMR selaku tokoh masyarakat
bahwa:

“Dasar diharuskan mambaca syair burdah karna sholawat, jadi

didalam syair burdah itu didalamnya mangandung ucapan amun

kada salah nang manyabutkan bahwa parlindungan Allah SWT labih
kuat dari benteng nang kuat sakalipun. Jadi bala nang handak masuk

189 Wawancara dengan ustadz AMD dirumahnya Jalan Mendawai VIl Gang Syafaat,
tanggal 13 September 2020.
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kada bakalan tambus karena saking sangat kuatnya parlindungan

dari Allah SWT.”*%

(Memang diharuskan membaca syair burdah karena sholawat, jadi

didalam syair burdah itu didalamnya mengandung ucapan kalau tidak

salah salah yang menyebutkan bahwa perlindungan Allah SWT lebih
kuat dari benteng yang kuat sekalipun. Jadi bala yang ingin masuk
tidak bakalan tembus karena sangat kuatnya perlindungan dari Allah

SWT).

Ustadz H, ustadz SB, ustadz SH, dan tokoh masyarakat R juga
mengatakan hal yang sama dengan pemimpin ritual mengenai tujuan dibacanya
syari burdah.

Terdapat kendala pada saat akan dimulai pembacaan syair burdah
berkeliling komplek tiba-tiba cuaca mendung dan turun hujan hal ini
menghambat pelaksanaan ritual budaya tolak bala. Berdasarkan hasil
musyawarah pemimpin ritual, tokoh agama, tokoh masyarakat dan masyarakat
bahwa pembacaan syair burdah tetap dibaca di langgar Hidayatul Muhajirin
terlebih dahulu sambil menunggu hujan reda.

Berdasarkan hasil observasi pada saat akan diadakannya kegiatan inti
dari pelaksanaan ritual budaya tolak bala. hujan turun pada saat akan
berkeliling komplek mendawai, sehingga masyarakat menunggu sampai hujan
reda. Sesambilnya menunggu hujan reda maka masyarakat sepakat untuk
membaca sebagian bait-bait syair burdah didalam langgar terlebih dahulu,

ketika hujan reda maka akan diadakan membaca syair burdah sambil

berkeliling.** Lihat lampiran foto 6.

1% \Wawancara dengan bapak AMR dirumahnya Jalan Mendawai VII Gang Syafaat,
tanggal 14 September 2020.
191 Observasi, Kegiatan inti dari pelaksanaan ritual budaya tolak bala, 10 September 2020.



99

Tepat pukul 18.55 WIB hujan mulai reda salah satu masyarakat
mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan untuk pembacaan syair burdah
keliling yaitu mulai dari gerobak untuk membawa sound system dan sound
system sebagai pengeras suara untuk pembacaan syair burdah keliling. Setelah
semua peralatan siap kemudian pemimpin ritual, tokoh masyarakat, dan
masyarakat berkumpul di depan langgar dan membentuk barisan. Lihat
lampiran foto 7.

Setelah semua sudah siap, pembacaan syair burdah dilanjutkan
dengan berkeliling komplek mendawai dimulai dari depan langgar Hidayatul
Muhajirin yang ada di JI. Mendawai IV, jalurnya kemudian melewati JI.
Mendawai V menuju ke JI. Mendawai VI kemudian memutar ke JI. Mendawai
Il hingga melewati JI. Mendawai Il kembali ke mendawai IV yaitu Langgar
Hidayatul Muhajirin. Pada saat berkeliling salah satu masyarakat ditugaskan
untuk membawa kitab Shahih bukhari dan Shahih Muslim hal ini merupakan
salah satu syarat dalam ritual budaya tolak bala dengan tujuan untuk
mendapatkan keberkahan dari membawa kita Shahih Bukhari dan Shahih
Muslim, maka dengan mendapatkan keberkahan semoga bala bencana serta
wabah penyakit tidak menimpa wilayah masyarakat Mendawai.

Berdasarkan hasil wawancara bersama ustadz SH, beliau mengatakan
bahwa:

“Memang Mambawa kitab Shahih Bukhari lawan Shahih Muslim

dalam palaksanaan ritual budaya tolak bala itu sudah manjadi

kabiasaan dari urang bahari, jadi sasuatu nang harus dibawa pas

pelaksanaan itu adalah kitab ini anggapannya adalah tabarruk
(maambil barkah) dari kitab nang dibawa itu karena dua kitab ini
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dasar bagus banar. Dalam Islam mangambil barkah itu diboleh
akan.”'%?

(Memang membawa kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim dalam
pelaksanaan ritual budaya tolak bala itu sudah menjadi dari orang
dulu, jadi sesuatu yang harus dibawa pada pelaksanaan itu adalah
kitab ini anggapannya adalah tabarruk (mengambil berkah) dari kitab
yang dibawa itu karena dua kitab ini sangat luar biasa. Dalam Islam
mengambi berkah itu dibolehkan)

Menambahkan bapak AMR melalui wawancara bahwa:

“Tolak bala ini marupakan sabuah amaliah nang baik. Diantara
tujuan masyarakat mambawa kitab tarsabut adalah gasan mandapat
akan kabarkahan lawan manjadi akan kitab tarsabut sabagai wasilah
supaya parmintaan kita dikabul akan Allah SWT.”*%3

(Tolak bala ini merupakan sebuah amaliah yang baik. Diantara tujuan
masyarakat membawa kitab tersebut adalah untuk mendapatkan
keberkahan dan menjadikan kitab tersebut sebagai wasilah supaya
parmintaan kita dikabulkan Allah SWT).

Sama halnya ketika berwawancara dengan ustadz H, beliau
mengatakan bahwa:

“Tujuan dari mambawa kitab Sahih Bukhari lawan Sahih Muslim
adalah dangan barkah kitab tarsabut sarta barkah sholawat lawan
para wali agar tarhindar dari sagala bencana. Barkah dari kitab
tarsebut lawan wali-wali nang pada hakekatnya jua ikut dalam
ritual budaya tolak bala ini, lawan agar mandapatkan kasalamatan
lawan dijauhkan dari sagala macam bala atau bancana.”*
(Tujuan dari membawa kitab Sahih Bukhari dan Sahih Muslim
adalah dengan berkah kitab tersebut sarta barkah sholawat dan para
wali agar terhindar dari segala bencana. Berkah dari kitab tersebut
dan wali-wali yang pada hakekatnya juga ikut dalam ritual budaya
tolak bala ini, serta agar mandapatkan keselamatan dan dijauhkan
dari segala macam bala atau bencana).

Pemimpin ritual yaitu ustadz AMD juga menjelaskan melalui

wawancara bahwa:

192 Wawancara dengan ustadz SH dirumahnya Jalan Mendawai VII ujung, tanggal 14
September 2020.

1% Wawancara dengan bapak AMR dirumahnya Jalan Mendawai VIl Gang Syafaat,
,tanggal 14 September 2020.

194 Wawancara dengan ustadz H di Langgar Hidayatul Muslimin Jalan Mendawai VII
Gang Syafaat, di Palangka Raya, tanggal 14 September 2020.
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“Tujuan dari mambawa kitab Sahih Bukhari lawan Sahih Muslim
adalah sabagai salah satu wasilah agar supaya parmohonan nang
kita handaki atau inginkan samoga digabulkan oleh Allah SWT,
sahingga Allah SWT. melimpah akan rahmat lawan kasih sayang
serta kasalamatan kepada kita lawan jua mambarikan kadamaian
lawan katantraman di wilayah kita sini.”**®

(Tujuan dari membawa kitab Sahih Bukhari dan Sahih Muslim adalah
sebagai salah satu wasilah agar supaya permohonan yang Kkita
inginkan semoga digabulkan oleh Allah SWT, sehingga Allah SWT.
melimpahkan rahmat dankasih sayang serta keselamatan kepada kita
dan memberikan kedamaian dan ketentraman di wilayah kita sini.

Ustadz SB dan tokoh masyarakat R juga mengatakan hal yang sama
dengan yang di atas mengenai kitab shahih muslim dan shahih bukhari.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan ketika masyarakat sedang
berjalan pada saat pelaksanaan ritual budaya tolak bala, bahwa pemimpin
ritual berada didepan sambil membaca Syair Burdah. Sebagian masyarakat
ada yang membawa payung dan ada juga yang mendorong gerobak untuk
membawa sound system. Ada juga masyarakat yang membawa Kkitab Shahih
bukhari dan Shahih muslim pada saat berkeleling disekitaran Komplek
Mendawai.'*® Lihat lampiran foto 8.

Pada saat pelaksanaan pembacaan syair burdah keliling mayarakat
sekitar ada yang membuka pintu rumahnya agar mendabat keberkahan dan
rahmat masuk kedalam rumah mereka dan terhindar dari segala bala dan
musibah. Hal ini berdasarkan dengan hasil wawancara dengan ustadz AMD
sebagai pemimpin ritual, bahwa:

“Pas rahatan kita barkaliling, masyarakat ada nang mambuka pintu
rumahnya, karena dengan dibuka akannya pintu rumah malaikat

1% Wawancara dengan ustadz AMD dirumahnya Jalan Mendawai VIl Gang Syafaat,
tanggal 13 September 2020.

19 Observasi, Kegiatan inti pelaksanaan ritual budaya tolak bala berkeliling komplek
sambil membaca syair burdah dan membawa kita sahih bukhari dan sahih muslim, 10 September
2020.
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rahmat insyaa Allah akan masuk karumah mereka kaya itu kabiasaan
urang disini tiap tahunnya. Pas palaksanaan dahulu masyarakat ada
jua nang maandak banyu dimuka rumahnya agar banyu ngintu bisa
manjadi penenang amun diminum dan ada jua nang malapai akan ke
sakulilingan rumah agar supaya tarhindar dari musibah sasuatu
nang kada baik.”*%’

(Pada saat kita berkeliling, masyarakat ada yang membuka pintu
rumahnya, karena dengan dibukakannya pintu rumah malaikat rahmat
insya Allah akan masuk kerumah mereka seperti itu kebiasaan orang
disini tiap tahunnya. Pada palaksanaan dahulu masyarakat ada jua
yang meletakkan air didepan rumahnya agar air itu bisa menjadi
penenang kalau diminum dan ada juga yang memercikkan akan ke
sekeliling rumah agar supaya terhindar dari musibah sesuatu yang
tidak baik).

Hal senada dikatakan juga oleh tokoh masyarakat bapak AMR pada
saat diwawancarai beliau menambahkan, bahwa:

“Bahari amun tolak bala nang bakaliling Mandawai rami banar
orang mambuka rumahnya, biar malaikat masuk jar. Sabagian ada
jua dahulu nang meandak banyu dihadapan rumahnya biar maambil
barkah dari bacaan syair burdah. Banyunya ngintu kadang-kadang
dimandi akan, diminum lawan ada jua nang manyiram
katanaman.”*®

(Dulu kalau tolak bala yang berkeliling Mendawai ramai sekali orang
membuka rumahnya, biar malaikat masuk katanya. Sebagian ada juga
dulu yang menaroh air didepan rumahnya biar mengambil berkah dari
bacaan syair burdah. Airnya itu kadang-kadang dimandikan, diminum
dan ada juga yang menyiram ketanaman).

Berdasarkan hasil observasi setelah masyarakat berkeliling komplek
mendawai dengan membaca syair burdah, Masyarakat kembali ke langgar
Hidayatul Muhajirin dimana tempat awal memulai pada waktu berangkat
disitu sebelumya. kemudian masyarakat masuk ke dalam langgar dan
membaca doa tolak bala sebagai penutup rangkaian acara pelaksanaan ritual

budaya tolak bala yang dipimpin oleh pemimpin ritual ustadz AMD dengan

97 Wawancara dengan ustadz AMD dirumahnya Jalan Mendawai VIl Gang Syafaat,
tanggal 13 September 2020.

1% Wawancara dengan bapak AMR dirumahnya Jalan Mendawai VIl Gang Syafaat,
tanggal 14 September 2020.
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dibacanya doa tolak bala berakhirlah rangkaian kegiatan ritual budaya tolak
bala pada malam itu.*® Lihat lampiran foto 9.

Harapan besar dari masyarakat Mendawai setelah melaksanakan
ritual budaya tolak bala adalah agar masyarakat mendawai terhindar dari
wabah virus corona yang saat ini masih menyebar luas di Indonesia
khususnya di kota Palangka Raya.

2. Nilai-nilai pendidikan Islam dalam pelaksanaan ritual budaya tolak bala

pada masyarakat Mendawai di kota Palangka Raya

Pelaksanaan ritual budaya tolak bala mengandung nilai-nilai
pendidikan Islam yang dirincikan mulai dari nilai agidah, nilai ibadah, nilai
akhlak dan nilai sosial. Pelaksanaan ritual budaya tolak bala diharapkan
mampu menguatkan nilai-nilai yang terkandung dalam pelaksanaan tersebut.
Adapun nilai-nilai pendidikan Islam yang didapat dari pelaksanaan ritual
budaya tolak bala adalah sebagai berikut:

a. Nilai Agidah
Nilai pendidikan Islam tentang Agidah yang ada dalam
pelaksanaan ritual budaya tolak bala, sesuai pendapat tokoh masyarakat
yang telah dipilih peneliti sebagai berikut:
Wawancara bersama pemimpin ritual ustadz AMD pada
tanggal 13 September 2020 mengatakan:
“Dalam palaksanaan ritual budaya tolak bala pastinya itu ada

mangandung Nilai Agidah yaitu tentang kayakinan saorang
hamba tarhadap tuhannya bahwa sagala pertolongan itu

199 Observasi, Rangkaian pelaksanaan ritual budaya tolak bala kegiatan inti (penutup), 10
September 2020.
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hanya dari Allah SWT samata. Masyarakat disini dasar
mayakini bahwa dangan di ada akannya tolak bala, maka akan
tarhindar dari samunyaan bala bencana lawan wabah
panyakit. Dangan mayakini bahwa Allah akan menolong
hambanya nang sadang barikhtiyar bausaha dangan
maadakan ritual budaya tolak bala ini. Dalam Al-Qur’an itu
ada firman-Nya nang artinya ini “aku mengabulkan
permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-
Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-
Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku” “®°

(Dalam pelaksanaan ritual budaya tolak bala pastinya itu ada
mengandung Agidah yaitu tentang keyakinan seorang hamba
terhadap tuhannya bahwa segala pertolongan itu hanya dari
Allah SWT semata. Masyarakat disini memang meyakini
bahwa dengan diadakannya tolak bala, maka akan terhindar
dari semua bala bencana dan wabah panyakit. Dengan
meyakini bahwa Allah akan menolong hambanya yang sedang
berikhtiyar berusaha dengan mengadakan ritual budaya tolak
bala ini. Dalam Al-Qur’an itu ada firman-Nya yang artinya ini
“aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia
memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi
(segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-
Ku).

Hal senada juga dikatakan oleh tokoh agama ustadz SB beliau
mengatakan:

“Palaksanaan tolak bala barkaliling Mandawai ini adalah
sabuah bantuk kayakinan masyarakat nang sangat kuat bahwa
sagala musibah, bala atau bancana lawan wabah penyakit
dapat dihindarkan lawan dihilangkan dangan adanya
palaksanaan ritual budaya tolak bala.?®*

(Pelaksanaan tolak bala berkeliling Mendawai ini adalah
sebuah bentuk keyakinan masyarakat yang sangat kuat bahwa
segala musibah, bala atau bencana dan wabah penyakit dapat
dihindarkan dan dihilangkan dengan adanya pelaksanaan ritual
budaya tolak bala).

Berdasarkan wawancara bersama masyarakat yang mengikuti

ritual budaya tolak bala bapak F mengatakan:

20 \Wawancara dengan ustadz AMD dirumahnya Jalan Mendawai VIl Gang Syafaat,
tanggal 13 September 2020.

21 \Wawancara dengan ustadz SB didepan rumahnya Jalan Mendawai V, tanggal 13
September 2020.
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“Ulun maumpati ritual budaya tolak bala karna yakin, Allah
akan malindungi Komplek Mandawai dari sagala panyakit
lawan musibah. Karena kadada sagala sasuatu kakuatan
apapun salain Allah.?%

(saya mengikuti ritual budaya tolak bala karena yakin, Allah

akan melindungi Komplek Mendawai dari segala penyakit dan

musibah. Karena tidak ada segala sesuatu kekuatan apapun
selain Allah)

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan nilai agidah
didalam pelaksanaan ritual budaya tolak bala tidak ada yang bertentangan
dengan ajaran agama Islam. Karena hampir rangkaian kegiatannya adalah
berasal dari ajaran agama Islam seperti salat magrib dan isya yang
merupakan rukun Islam kedua yaitu salat. Begitu pula dengan pembacaan
surah yasin yang dilaksanakan oleh masyarakat adalah memang
merupakan surah yang berada didalam Al-Qur’an yang berasal dari
Firman Allah SWT. bagusnya lagi surah tersebut dibaca pada malam
jum’at bertepatan dengan pelaksanaan ritual budaya tolak bala diadakan.
Begitu pula ratibul haddad dan shalawat nariyah serta syair burdah yang
didalamnya terdapat zikir, doa, serta pujian-pujian kepada Nabi
Muhammad SAW. Semua rangkaian kegiatan ini dikemas dalam satu
acara yaitu ritual budaya tolak bala yang diyakini masyarakat mendawai
bisa menolak musibah seperti musibah kebakaran, bala atau bencana dan

wabah penyakit seperti virus corona yang ada pada saat sekarang ini.?%

b. Nilai Ibadah

202 \Wawancara dengan bapak F dirumahnya Jalan Mendawai 3 ujung, tanggal 15
September 2020.
28 Opservasi, Rangkaian pelaksanaan ritual budaya tolak bala, 10 September 2020.
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Pelaksanaan ritual budaya tolak bala memiliki nilai pendidikan
Islam yaitu ibadah. Karena hampir semua rangkaian kegiatan ritual budaya
tolak bala itu memiliki perbuatannya adalah bentuk ibadah.

Hal ini berdasarkan wawancara bersama pemimpin ritual budaya
tolak bala, bahwa:

“Banyak banar nilai ibadah nang ada dalam palaksanaan ritual
budaya tolak bala mulai dari sambahyang magrib bajamaah,
sambahyang hajat bajamaah, mambaca surah Yasin, mambaca
rathibul haddad, mambaca sholawat nariyiah, sambahyang isya
bajamaah lawan palaksanaan intinya tolak bala sambil
mambaca syair burdah bakaliling ini pang bantuk ibadah
saorang hamba kapada Tuhan-Nya. Kalau dalil Al-Qur’annya
banyak banar jua tantang ibadah, contohnya haja disurah Al-
Bagarah ayat 21°°%

(Banyak sekali nilai ibadah yang ada dalam palaksanaan ritual
budaya tolak bala mulai dari salat magrib berjamaah, salat hajat
berjamaah, membaca surah Yasin, membaca rathibul haddad,
membaca sholawat nariyiah, salat isya berjamaah dan
pelaksanaan intinya tolak bala sambil mambaca syair burdah
berkeliling ini lah bentuk ibadah seorang hamba kepada Tuhan-
Nya. Kalau dalil Al-Qur’annya banyak sekali juga tentang
ibadah, contohnya saja disurah Al-Bagarah ayat 21).

Ustadz SB mengatakan:

“Nilai pendidikan Islam nang ada didalam tolak bala dasar
banyak ka arah ibadah, karna palaksanaannya nang didasari
kataatan mangerjakan parintah Allah SWT lawan manjauhi
larangan-Nya.**

(Nilai pendidikan Islam yang ada didalam tolak bala memang
banyak ke arah ibadah, karna pelaksanaannya yang didasari
ketaatan mengerjakan parintah Allah SWT dan menjauhi
larangan-Nya

Bapak AMR mengatakan bahwa:

204 \Wawancara dengan ustadz AMD dirumahnya Jalan Mendawai VII Gang Syafaat
tanggal 13 September 2020.

2> \Wawancara dengan ustadz SB didepan rumahnya Jalan Mendawai V, tanggal 13
September 2020.



107

“Amun nilai-nilai Islam itu jalas ibadah, karana ujar rasulullah
barang siapa mambaca sholawat kepadaku akan dibalas
babarapa ganjaran.” 2%

(Kalau nilai-nilai Islam itu jelas ibadah, karena kata rasulullah

barang siapa membaca sholawat kepadaku akan dibalas beberapa

ganjaran)

Masyarakat yang mengikuti ritual budaya tolak bala, mengatakan
bahwa:

Ibadah nang ada dalam tolak bala ngintu dari awal acara

bantuknya sudah ibadah kaya sambahyang magrib dll. %%’

(Ibadah yang ada dalam tolak bala itu dari awal acara bentuknya

sudah ibadah seperti salat magrib dll).

Berdasarkan hasil observasi bahwa pelaksanaan ritual budaya
tolak bala mengandung nilai pendidikan islam yaitu nilai ibadah yang ada
didalam rangkaian-rangkaian acaranya seperti salat magrib berjamaah,
salat hajat berjamaah, membaca surah yasin, membaca ratibul haddad,
membaca sholawat Nariyah, salat isya berjamaah dan pembacaan syair
burdah keliling. Semua rangkaian ini adalah bentuk ibadah seorang hamba
kepada tuhannya baik itu dari segi perbuatan maupun perkataan.*®®

c. Nilai Akhlak

Ritual budaya tolak bala juga memiliki nilai pendidikan Islam

mengenai akhlak, yaitu ketika pelaksanaan ritual budaya tolak bala.

Berdasarkan hasil wawancara bersama pemimpin ritual budaya tolak bala

ustadz AMD, bahwa:

206 \Wawancara dengan bapak AMR dirumahnya Jalan Mendawai VIl Gang Syafaat
tanggal 14 September 2020.

27 Wawancara dengan bapak AMR di Langgar Hidayatul Muhajirin Jalan Mendawai VI
Gang Syafaat tanggal 16 September 2020.

2% Observasi, Rangkaian pelaksanaan ritual budaya tolak bala, 10 September 2020.
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“Pas pelaksanaan kegiatan inti ritual budaya tolak bala anak
muda biasanya dibalakang supaya kada mandahului orang nang
labih tuha pas bakaliling Mandawai, jadi nang labih tuha kaya
kai ngintu ada dihadapan dan anak muda neh itu maumpati
dibalakang, amun masalah akhlak ada di Al-Qur’an firman Allah
SWT berbunyi:

_ ® 4 @, Ao P
ns szl alll Jo2 ¢ oS 087

Nah ini ayatnya, artinya pasti ikam sudah tahu jua. Jadi kita ini
maumpati adab nabi, sudah ada contohnya tinggal kita maumpati
haja lagi”.?*

(Ketika pelaksanaan kegiatan inti ritual budaya tolak bala anak
muda biasanya dibelakang agar tidak mendahului orang yang
lebih tua pada saat berkeliling Mendawai, jadi yang lebih tua
seperti kakek itu ada didepan dan anak muda nih itu mengikuti
dibelakang, kalau masalah akhlak ada di Al-Qur’an firman Allah

SWT berbunyi:
s Sgl AT Jol 3 oS0 06 3
Nah ini ayatnya, artinya pasti kamu sudah tahu juga. Jadi Kkita ini

mengikuti adab nabi, sudah ada contohnya tinggal kita mengikuti
saja lagi).

Hal senada juga dikatakan oleh bapak F, bahwa:

“Kami nang labih anum umurnya ini ada dibalakang buhan

tokoh agama lawan masyarakat rahatan bakaliling mambaca

syair burdah sumalam, adab kami jaga agar kada mandahului

nang labih tuha.”?*°

(Kami yang lebih muda umurnya ini ada dibelakang para tokoh

agama dan masyarakat ketika berkeliling membaca syair burdah

kemaren, adab kami jaga agar tidak mendahului yang lebih tua).

Berdasarkan hasil observasi bahwa memang orang yang lebih
muda pada saat pelaksanaan kegiatan inti dari ritual budaya tolak bala itu

tidak ada yang mendahului orang yang lebih tua berarti anak muda itu

berada dibelakang orang yang lebih tua dari mereka.

29 \Wawancara dengan ustadz AMD dirumahnya Jalan Mendawai VIl Gang Syafaat,
tanggal 13 September 2020.

219 \Wawancara dengan bapak F dirumahnya di Jalan Mendawai Il ujung, tanggal 15
September 2020.
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Tokoh masyarakat AMR, mengatakan:

“Mambawa kitab sahih Bukhari lawan sahih Muslim harus
dalam kaadaan bawudhu pas acara tolak bala lawan
mambawanya jua jangan babarang harus disampuk akan lawan
dada”?**

(Membawa kitab sahih Bukhari dan sahih Muslim harus dalam
kaadaan berwudhu ketika acara tolak bala dan membawanya juga
jangan sembarangan harus ditempelkan dengan dada).

Hal senada juga dikatakan oleh ustadz SH, bahwa:

“Amun tentang akhlak ni, Rahatan kita mambawa kitab hadist
nangkaya hadist sahih muslim lawan sahih bukhari nah itu
bagusnya kaadaan orang nang mambawa itu suci (berwudhu)
lawan mambawanya pun kada sambarangan harus diparak akan
lawan dada. Orang bahari dasar manghargai banar lawan nang
namanya ilmu apalagi ilmu agama.”*?

(Kalau tentang akhlak ini, ketika kita mambawa kitab hadist
seperti hadist sahih muslim dan sahih bukhari nah itu bagusnya
keadaan orang yang membawa itu suci (berwudhu) dan
membawanya pun tidak sembarangan harus didekatkan dengan
dada. Orang dulu memang menghargai sekali dengan yang
namanya ilmu apalagi ilmu agama).

Berdasarkan hasil observasi ketika pelaksanaan ritual budaya
tolak bala berkeliling komplek Mendawai, masyarakat yang membawa
kitab shahih bukhari dan shahih muslim mereka meletakkan kitab tersebut
dekat dengan dada karena yang dibawa itu adalah kitab yang berisi
perkataan (hadist) Nabi Muhammad SAW.*

d. Nilai Sosial
Berdasarkan hasil wawancara bersama pemimpin ritual budaya

tolak bala, bahwa:

211 Wawancara dengan bapak AMR dirumahnya Jalan Mendawai VIl Gang Syafaat,
tanggal 14 September 2020.

212 \Wawancara dengan ustadz SH dirumahnya Jalan Mendawai VIl ujung, tanggal 14
September 2020.

213 Observasi, Rangkaian pelaksanaan ritual budaya tolak bala, 10 September 2020.
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“Sabalum diadakan mambaca burdah bakaliling Mandawali,
kami meadaakan musyawarah masyarakat, jadi pas rahatan
musyawarah pasti ada nang namanaya tarjalin tali silaturrahim
lawan masyarakat nang lain dan kami saling mambawai kepada
hal-hal nang baik seperti apa nang kami musyawarahkan yaitu
mengenai pelaksanaan ritual budaya tolak bala. Amun masalah
dalil al-Qur’an nang ada kaitannya dengan nilai sosial Surah Ali
Imran ayat 104 nang bunyi ayatnya itu:

o ST 8 Saaay Sl 0955 AT ) S
(Sebelum diadakan membaca burdah berkeliling Mendawai,
kami mengdakan musyawarah masyarakat, jadi pada saat
musyawarah pasti ada yang namanaya terjalin tali silaturrahim
dengan masyarakat yang lain dan kami saling mengajak kepada
hal-hal yang baik seperti apa yang kami musyawarahkan yaitu
mengenai pelaksanaan ritual budaya tolak bala. Kalau masalah

dalil al-Qur’an yang ada kaitannya dengan nilai sosial Surah Ali
Imran ayat 104 yang bunyi ayatnya itu: “*°

o S B S5aay Skl 0955 AT ) S8

Hal senada juga dikatakan oleh bapak AMR bahwa:

“adanya palaksanaan tolak bala ini kami makin rakat satu sama

lain nang namanya batatangga lawan barmasyarakat.?*®

(adanya pelaksanaan tolak bala ini kami makin erat satu sama

lain yang namanya bertetangga dan bermasyarakat).

Berdasarkan hasil observasi pada pelaksanaan ritual budaya tolak
bala memiliki beberapa nilai sosial, masyarakat berusaha meluangkan
waktu mereka bermusyawarah untuk melaksanakan ritual budaya tolak
bala yang akan diadakan di Komplek Mendawai.?*’

Ustadz SB juga menambahkah mengenai nilai sosial yang ada

dalam pelaksanaan ritual budaya tolak bala, bahwa:

214 \Wawancara dengan ustadz AMD dirumahnya Jalan Mendawai VII Gang Syafaat,
tanggal 13 September 2020.

5 \Wawancara dengan ustadz AMD dirumahnya Jalan Mendawai VII Gang Syafaat,
tanggal 13 September 2020.

26 Wawancara dengan bapak AMR dirumahnya Jalan Mendawai VII Gang Syafaat,
tanggal 14 September 2020.

21T Observasi, Rangkaian pelaksanaan ritual budaya tolak bala, 10 September 2020.
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“Rahatan tolak bala, disatiap susunan acaranya saparti habis
sambahyang magrib, sambahyang hajat, mambaca yasin,
mambaca ratibul hadad, sambahyang isya, lawan bakaliling
komplek mandawai kami sahabis itu mambaca doa. Doa nang
kami baca gasan samua umat manusia tapi labih utamanya itu
gasan masyarakat mandawai jadi kami pada saat palaksanaan
ritualmg)udaya tolak bala itu saling mandoakan satu sama
lain.”

(Ketika tolak bala, disetiap susunan acaranya seperti habis sholat
magrib, sholat hajat, membaca yasin, membaca ratibul hadad,
sholat isya, dan berkeliling komplek mendawai kami sehabis itu
membaca doa. Doa yang kami baca untuk seluruh umat manusia
tapi lebih utamanya untuk masyarakat mendawai jadi kami pada
saat pelaksanaan ritual budaya tolak bala itu saling mendoakan
satu sama lain).

Tokoh masyarakat R, mengatakan:

“Masyarakat nang umpat dalam palaksanaan ataupun nang kada
umpat karana barhalangan atau masyarakat nang cuma tinggal
di Mandawai sabarataannya kami doa akan agar tarhindar dari
musibah kabakaran dan wabah panyakit virus corona ini.**°
(Masyarakat yang ikut dalam pelaksanaan ataupun yang tidak
ikut karena berhalangan atau masyarakat yang cuma tinggal di
Mendawai semuanya kami doakan agar terhindar dari musibah
kebakaran dan wabah penyakit virus corona ini).

Berdasarkan hasil observasi setiap pelaksanaan rangkaian
kegiatan tolak bala itu selalu diakhiri dengan pembacaan doa, seperti
setelah shalat magrib itu membaca doa hingga sampai kegiatan inti ritual
budaya tolak bala itu juga diakhiri dengan pembacaan doa tolak bala. Doa
yang dipanjatkan masyarakat bukan untuk individu saja tetapi untuk

semuanya tidak terkecuali siapapun.?®

218 \Wawancara dengan ustadz SB didepan rumahnya Jalan Mendawai V, tanggal 14
September 2020.

219 \Wawancara dengan bapak R dirumahnya Jalan Mendawai VI, tanggal 15 September
2020.

20 Opservasi, Rangkaian pelaksanaan ritual budaya tolak bala, 10 September 2020.
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Tokoh agama ustadz SB, mengatakan tentang nilai sosial yang

ada pada saat pelaksanaan ritual budaya tolak bala:

“Ada babarapa masyarakat nang mambari akan sumbangan
barupa makanan lawan minuman gasan kagiatan palaksanaan
ritual budaya tolak bala. Garubak gin masyarakat maminjamkan
basarta sound system gasan manyaring akan suara.”?%*

(Ada beberapa masyarakat yang memberikan sumbangan berupa
makanan dan minuman untuk kegiatan pelaksanaan ritual budaya
tolak bala. Gerobak pun masyarakat meminjamkan beserta sound
system untuk pengeras suara).

Berdasarkan hasil observasi masyarakat yang lain pun ikut

berkontribusi ada yang memberikan sedegah berupa makanan adapula

yang meminjamkan harta benda mereka seperti sound sytem, gerobak dan

payung untuk kelancaran pelaksanaan ritual budaya tolak bala.

222

3. Konsekuensi moral dan sosial dalam pelaksanaan ritual budaya tolak

bala bagi masyarakat Mendawai Kota Palangka Raya.

Konsekuensi moral dalam pelaksanaan ritual budaya tolak bala pada

masyarakat mendawai. Berdasarkan hasil wawancara bersama pemimpin ritual

bahwa:

“Sasudah buhan kami malaksanakan ritual budaya tolak bala kami
marasa akan nang namanya parasaan aman lawan nyaman. Kadida
istilah nang namanya kafikiran tantang penyakit serta bancana alam,
tatapi amun kaynanya jua mimang dasar kajadian jua pas sudah kami
ada akan tolak bala bakaliling kampung ini, kami anggap ini dasar
taguran dari Allah SWT untuk mengangkat derajat kita.”**®

Sesudah kami melaksanakan ritual budaya tolak bala kami merasa
akan yang namanya perasaan aman dan nyaman. Tidak ada istilah
yang namanya kefikiran tentang penyakit serta bencana alam, tetapi
kalau nantinya juga memang terjadi juga ketika sudah kami ada akan

221 \Wawancara dengan ustadz SB didepan rumahnya Jalan Mendawai V, tanggal 13
September 2020.

222 Observasi, Rangkaian pelaksanaan ritual budaya tolak bala, 10 September 2020.

228 \Wawancara dengan ustadz AMD dirumahnya Jalan Mendawai VIl Gang Syafaat,
tanggal 13 September 2020.
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tolak bala berkeliling kampung ini, kami anggap ini memang teguran
dari Allah SWT untuk mengangkat derajat Kita).

Masyarakat yang mengikuti ritual budaya tolak bala mengatakan:

“Ulun sanang dangan adanya palaksanaan ritual budaya tolak bala,
kami sabagai masyarakat liwar mandukung dengan palaksanaan
samalam karena dangan adanya palaksanaan tersebut kami marasa
labih aman.” ?%*

(Saya senang dengan adanya pelaksanaan ritual budaya tolak bala,
kami sebagai masyarakat sangat mendukung dengan pelaksanaan
kemaren karena dengan adanya pelaksanaan tersebut kami merasa
lebih aman).

Konsekuensi sosial dalam pelaksanaan ritual budaya tolak bala pada
masyarakat Mendawai. Berdasarkan hasil wawancara bersama pemimpin
ritual bahwa:

“Amun masalah sosialnya itu pas kami palaksanaan ataupun
sasudah pelaksanaan kami marasa labih nyaman barawaan rasa
makin bapatuhan atau labih akrab bahasanya tu satu sama lain.
Gasan bakumpulan meadakan acara haja sudah ngalih jadi
dengan adanya pelaksanaan ngininah kami maluangkan waktu
masing-masing gasan bakumpul gasan maada akan palaksanaan
ini gasan bubuhan kita jua.”?*

(Kalau masalah sosialnya itu ketika kami palaksanaan ataupun
sasudah pelaksanaan kami merasa lebih enak menyapa rasa makin
kenal atau labih akrab satu sama lain. Untuk berkumpulan
mengadakan acara saja sudah susah jadi dengan adanya
pelaksanaan ini kami meluangkan waktu masing-masing untuk
berkumpul untuk mengadakan pelaksanaan ini untuk kita juga).

Berdasarkan hasil observasi masyarakat memang terlihat lebih

merasa aman dengan diadakannya pelaksnaan ritual budaya tolak bala dan

224 \Wawancara dengan bapak F dirumahnya Jalan Mendawai Il ujung, tanggal 15
September 2020.

2 \Wawancara dengan ustadz AMD dirumahnya Jalan Mendawai VII Gang Syafaat,
tanggal 13 September 2020.
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hubungan bertetanggapun lebih erat setelah diadakannya pelaksanaan

ritual budaya tolak bala.??®

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang dilakukan mengenai pelaksanaan ritual budaya
tolak bala pada masyarakat Mendawai di kota Palangka Raya, alasannya
adalah masyarakat mendawai sering melaksanakan ritual budaya tolak bala
dengan tujuan yaitu harapan masyarakat semoga dihindarkan dari
musibah kebakaran, bala atau bencana dan musibah. Sehingga
diadakannya tolak bala untuk menghilangkan wabah penyakit khususnya
virus corona yang masih ada hingga saat ini dan semoga dihindarkan
dari musibah kebakaran.

Setelah data terkumpul rangkaian proses penelitian selanjutnya adalah
menganalisis hasil temuan lapangan yang mencakup tentang pelaksanaan,
nilai-nilai pendidikan Islam, dan Konsekuensi moral serta sosial dalam
pelaksanaan ritual budaya tolak bala pada masyarakat Mendawai di Kota
Palangka Raya.

1. Pelaksanaan ritual budaya tolak bala pada masyarakat Mendawai di
Kota Palangka Raya
Sebelum pelaksanaan ritual budaya tolak bala ada yang namanya

sebuah perencanaan. Perencanaan adalah suatu proses menentukan hal-hal

228 Opservasi, sesudah pelaksanaan ritual budaya tolak bala, 12 September 2020.
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yang ingin dicapai serta menentukan berbagai tahapan-tahapan untuk
mencapai tujuan tertentu dalam kurun waktu tertentu. Data yang didapat
peneliti bahwa perencanaan pelaksanaan ritual budaya tolak bala pada
masyarakat Mendawai di Kota Palangka Raya adalah:

Perencanaan dalam ritual budaya tolak bala pada Masyarakat
mendawai di Kota Palangka Raya diawali dengan berkumpulnya
masyarakat untuk bermusyawarah mengenai penetapan hari
dilaksanakannya ritual budaya tolak bala serta membagi tugas
kepada tokoh agama yang hadir pada saat musyawarah untuk
memimpin rangkaian-rangkaian pada pelaksanaan ritual budaya tolak
bala. Kemudian dalam musyawarah tersebut pemimpin ritual dan
tokoh masyarakat menyusun susunan acara dalam pelaksanaan ritual
budaya tolak bala. Adapun susunan acara yang telah dibuat adalah
sebagai berikut:

a. Salat magrib berjamaah

b. Salat hajat berjamaah

c. Pembacaan surah yasin

d. Pembacaan ratibul haddad

e. Pembacaan sholawat nariyah

f. Salat isya berjamaah

g. Membaca syair burdah sambil berkeliling komplek

h. Pembacaan doa tolak bala
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Dapat peneliti simpulkan bahwa susunan acara Yyang
dimusyawarahkan oleh masyarakat tersusun karena memang dari
dulu setiap diadakan pelaksanaan ritual budaya tolak bala
rangkaiannya adalah sesuai dengan apa yang dimusyawarahkan
masyarakat, hanya saja hari dan tempat pelaksanaan harus
ditentukan.

Hari yang disepakati masyarakat adalah hari kamis atau
malam Jum’at karena didalam kalender hijriyah sudah termasuk hari
Jum’at melihat bahwa pergantian hari pada bulan hijriyah itu dimulai
dari terbenamnya matahari atau pada waktu azan magrib menurut
para jumhur ulama. Jadi pada malam jum’at banyak sekali
keutamannya untuk melakukan perbuatan ibadah.

Saat di dalam perencanaan pemimpin ritual, tokoh agama dan
tokoh masyarakat juga memberitahukan bahwa hal-hal apa saja yang tidak
diperbolehkan pada saat pelaksanaan ritual budaya tolak bala. Hal-hal
yang tidak diperbolehkan adalah berbuat maksiat atau memperbuat sesuatu
yang dilarang Allah SWT.

Tujuan melaksanakan ritual budaya tolak bala adalah masyarakat
Mendawai terhindar dari musibah, bala atau bencana dan wabah penyakit.
Data yang didapat peneliti bahwa tujuan orang Mendawai melaksanakan
ritual budaya tolak bala adalah:

a. Minta dihindarkan dari musibah kebakaran

b. Minta dihindarkan dari bala atau bencana
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¢. Minta dihindarkan dari wabah penyakit khsusunya virus corona

d. Minta ketenangan hidup

e. Minta keselamatan khususnya dilingkungan masyarakat mendawai
f. Mendekatkan diri kepada Allah SWT

Penelitian ini menghasilkan data-data tentang perencanaan ritual
budaya tolak bala, didalam perencanaan ada beberapa hal yang
disampaikan yaitu mengenai hari, tempat pelaksanaan, rangkaian-
rangkaian acara, hal-hal apa saja yang tidak diperbolenhkan dalam
pelaksanaan ritual budaya tolak bala dan tujuan dalam pelaksanaan ritual
budaya tolak bala.

Pelaksanaan ritual budaya tolak bala dilaksanakan pada hari kamis
tanggal 10 September 2020. Diawali dengan salat magrib berjamaah,
kemudian dilanjutkan dengan salat hajat. Salat hajat merupakan salah satu
salat sunah yang dilakukan oleh seorang muslim. Ada ulama yang
menganjurkan shalat hajat dan ada yang tidak.

Ulama yang menganjurkan adanya shalat hajat berdalil dengan

hadits dari ‘Utsman bin Hunaif sebagai berikut.
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Terjemahnya: “Seorang buta datang kepada Nabi lalu mengatakan,
“Berdoalah engkau kepada Allah untukku agar menyembuhkanku.” Beliau
shallallahu ‘alaihi wa sallam mengatakan, “Apabila engkau mau, aku akan
menundanya untukmu (di akhirat) dan itu lebih baik. Namun, apabila
engkau mau, aku akan mendo’akanmu.” Orang itu pun mengatakan,
“Do’akanlah.” Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam lalu menyuruhnya untuk
berwudhu dan memperbagus wudhunya serta shalat dua rakaat kemudian
berdoa dengan doa ini, “Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-
Mu dan menghadap kepada-Mu dengan Muhammad Nabiyyurrahmah.
Wahai Muhammad, sesungguhnya aku menghadap kepada Rabbku
denganmu dalam kebutuhanku ini agar ditunaikan. Ya Allah, terimalah

syafa’atnya untukku.”??’

Adapun ulama yang meniadakan shalat hajat, mereka
memaksudkan seperti yang terdapat dalam hadits berikut ini. Dari
Abdullah bin Abi Aufa, ia berkata bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa

sallam bersabda,

o o s 7 g 31 et b 25
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2T HR. Ibnu Majah no. 1385 dan Tirmidzi no. 3578. Al-Hafizh Abu Thahir mengatakan
bahwa hadits ini shahih.
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Terjemahnya: “Barang siapa yang mempunyai kebutuhan kepada Allah atau
kepada seseorang dari bani Adam, maka berwudhulah dan perbaikilah wudhunya
kemudian shalatlah dua raka’at. Lalu hendaklah ia memuji Allah Ta’ala dan
bershalawat kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, dan mengucapkan (do’a),
‘Tidak ada sesembahan yang benar melainkan Allah yang Maha Penyantun dan
Mahamulia, Mahasuci Allah Rabb Arsy yang agung, segala puji millik Allah Rabb
sekalian alam, aku memohon kepada-Mu hal-hal yang menyebabkan datangnya
rahmat-Mu, dan yang menyebabkan ampunan-Mu serta keuntungan dari tiap
kebaikan dan keselamatan dari segala dosa. Janganlah Engkau tinggalkan pada
diriku dosa kecuali Engkau ampuni, kegundahan melainkan Engkau berikan jalan
keluarnya, tidak pula suatu kebutuhan yang Engkau ridhai melainkan Engkau

penuhi, wahai Yang Maha Penyayang di antara penyayang’.”??

Hal ini berdasarkan dengan tujuan dari pelaksanaan ritual budaya tolak
bala yaitu meminta kepada Allah agar terhindar dari bala dan musibah. Dengan
dilaksanakannya salat hajat tersebut diharapkan segala apa yang dihajatkan atau
diinginkan dapat dikabukan oleh Allah.

Rangkaian acara selanjutnya yaitu pembacaan surah Yasin. Pada saat
pelaksanaan ritual budaya tolak bala bertepatan pada malam Jum’at karena setiap
malam Jum’at masyarakat Mendawai membaca surah yasin setelah salat magrib,
fadilah membaca surah yasin pada malam jum’at banyak sekali salah satunya
yaitu apabila ada keinginan atau hajat yang dikehendaki maka dengan membaca
surah yasin diyakini urusan akan dikabulkan oleh Allah SWT. Sebagaimana

dijelaskan dalam hadist “Barang siapa yang membaca Surah Yasin sepenuhnya

228 HR. Tirmidzi no. 479 dan lbnu Majah no. 1384. Al-Hafizh Abu Thahir mengatakan
bahwa sanad hadits ini dha’if jiddan
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dan saat mencapai pada ayat 58 surah yasin tersebut diulang sebanyak 7 kali
maka Allah SWT akan mempermudah dan mengabulkan hajatnya.”

Ketika pelaksanaan masyarakat membaca surah yasin sampai pada ayat
yang berbunyi “salamun gaulan min rabbin rahim” mereka ulang tiga Kkali.
Berdasarkan hadist diatas sebenarnya diulang tujuh Kkali, tetapi kebiasaan
masyarakat dari dulu memang diulang tiga kali padahal sebenarnya yang ada
dalam hadist adalah dibaca tujuh kali dan alasan mereka mengulang tiga kali
karena mengikuti orang terdahulu dan memang dianjurkan dari orang terdahulu
membaca tiga kali untuk meminta keselamatan. Hal ini menjadi sebuah tradisi
masyarakat, sehingga terbentuk tradisi agama yang sangat kuat dan
mempertahankan tradisi agama sebagai dari kehidupannya akan membentuk
sebuah masyarakat yang religius.??

Setelah pembacaan surah yasin maka dilanjutkan dengan pembacaan
ratibul haddad, ratibul haddad adalah merupakan salah satu zikir yang sering
dibaca didalamnya terdapat lafadz ayat Al-Qur’an, dzikir dan doa yang disusun
dengan sedemikian rupa dengan riyadhoh serta dibaca rutin dan teratur bacaan
awal hingga akhir. Ratibul haddad dibaca sesudah magrib mampu mengamankan
diri, keluarga, dan harta-benda. Bagi mereka yang mempunyai hajat tertentu,
membaca ratib dengan berwudhu, menghadap kiblat dan berniat apa
kehendaknya Insya Allah dikabulkan Allah. Kemudian dilanjutkan dengan sholat
isya berjamaah, maka setelah itu masuk dalam kegiatan inti dalam pelaksanaan
ritual budaya tolak bala yaitu:

Pembacaan syair burdah keliling yang dimulai dari langgar Hidayatul

Muhajirin sampai kembali ke langgar Hidayatul Muhajirin juga tetapi dengan jalan

?2% Khadziq, Islam dan Budaya Lokal..., h. 43.
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yang berbeda sehingga kalau digambarkan berkelilingnya masyarakat itu
membentuk sebuah lingkaran. Makna pada saat berkeliling ini menurut mereka
berkeliling dari satu tempat kemudian kembali ke tempat semula pada jalan yang
berbeda adalah untuk mengurung jin atau syaitan yang ada didalam lingkaran
tersebut, jin dan syaitan yang berada diluar lingkaran tidak bisa masuk ke dalam
lingkaran tersebut karena dengan pembacaan syair burdah lingkaran yang mereka
buat itu dianggap menjadi lebih kokoh dengan dibacakan syair burdah.

Pada saat pelaksanaan barang yang harus dibawa adalah kitab shahih
bukhari dan shahih muslim, dua kitab ini dianggap istimewa karena didalamnya
ada hadist nabi Muhammad SAW. dengan niat tabarruk atau mengambil berkah
dari kitab tersebut. Ada juga yang mengatakan bahwa barang siapa yang memiliki
atau mempunyai kitab sahih bukhari atau sahih muslim dirumahnya, maka akan
terhindar dari kebakaran. Hal inilah yang membuat kitab sahih bukhari dan sahih
muslim harus dibawa pada saat pelaksanaan ritual budaya tolak bala karena
tujuannya adalah menolak musibah kebakaran, bala atau bencana dan wabah
penyakit. Bahwa suatu benda dapat disucikan atau dihormati disebabkan ada
perasaan batin dan perasaan yang terpatri di dalam jiwanya dan rasa ketakutan.
“Perasaan kagum inilah untuk menarik mereka untuk cinta dan ingin terhindar dari
bahaya.?°

Sebagian masyarakat ada yang membuka pintu rumah mereka pada saat
pelaksanaan ritual budaya tolak bala, mereka membuka pintu rumahnya agar
malaikat rahmat masuk kerumah mereka sebagaimana seseorang yang masuk
lewat pintu rumah mereka maka mereka membukakan pintu rumahnya. Dulu

pada saat pelaksanaan ritual budaya tolak bala selain dibukakannya pintu rumah

2% Nurdinah Muhammad, Memahami Konsep Sakral..., h. 269-270.
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ada juga sebagian masyarakat yang menaruh air yang diletakkan didepan rumah
agar mengambil berkah dari pembacaan syair burdah. Kepercayaan masyarakat
bahwa air tersebut ada yang untuk diminum untuk penerang hati, ada juga yang
dimandikan untuk menghindarkan dari kesialan, ada juga yang dipercikkan
disekeliling rumah untuk melindungi rumah yang dipercikkan air tersebut dan
ada pula yang dipercikkan ditempat usaha agar usaha yang dikerjakan laris atau
berkah. Hal ini sesuai dengan pengertian dari sakral bahwa air yang diminum
ketika sudah mendapatkan bacaan syair burdah maka ia tidak hanya
menghilangkan rasa haus tetapi ada sesuatu yang membuat hati tenang dll. Begitu
juga dengan membuka pintu rumah untuk malaikat rahmat masuk, kalau pada
teoribb profannya itu seperti membuka pintu untuk seseorang yang masuk.

Selesai dengan pembacaan doa tolak bala, doa tolak bala adalah doa yang
diajarkan oleh ulama agar seseorang maupun masyarakat dapat terhindar dan
dijauhkan dari marabahaya, musibah, dan wabah penyakit. Dari hasil
pembahasan di atas peneliti mengambil kesimpulan bahwa dalam pelaksanaan
ritual budaya tolak bala dilaksanakan sesuai dengan apa yang direncanakan
sebelum pelaksanaan dilakukan. Pelaksanaan ini juga diharapkan mampu
menghilangkan segala bala bencana dan musibah yang melanda masyarakat
Mendawai di Kota Palangka Raya.

Interaksional simbolik yang ada dalam pelaksanaan ini adalah
ketika berkeliling sekitaran Mendawai. Perbuatan yang sakral juga ada
pada saat pelaksanaan yaitu ketika berkeliling Mendawai ada beberapa
masyarakat yang membuka pintu rumah dan dulunya ada yang meletakkan
air didepan rumah untuk diminum karena ada beberapa manfaat salah

satunya penenang hati.
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2. Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam pelaksanaan ritual budaya tolak

bala

Nilai nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam pelaksanaan ritual
budaya tolak bala adalah sebagai berikut:

a. Nilai Akidah

Nilai Akidah yang ada dalam pelaksanaan ritual budaya tolak
bala adalah keyakinan masyarakat melaksanakan kegiatan tersebut
untuk memohon kepada Tuhan agar dihindarkan dari musibah, bala atau
bencana dan wabah penyakit. Dengan adanya pelaksanaan tolak bala
maka dapat dikatakan masyarakat memohon perlindungan dalam
bentuk pelaksanaan ritual budaya tolak bala yang didalam pelaksanaan
tersebut terdapat nilai akidah. Firman Allah SWT:

° - NP i ey PR T <
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Terjemahnya: Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu
tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku
mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon
kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-

Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu

berada dalam kebenaran.??

31 Al-Bagarah [1]: 186.
82 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya...h. 28.
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Pelaksanaan ritual budaya tolak bala memiliki rangkaian
kegiatan yang merupakan apa yang diperintahkan Allah, seperti sholat
magrib dan sholat isya yang termasuk dalam kewajiban umat muslim
untuk melaksanakan sholat tersebut, makanya sholat ini lebih utama
karena kewajiban. Apabila masyarakat tidak melaksanakan apa yang
diperintahkan Allah maka itu akan membuat terhalangnya doa yang
akan dikabulkan. Di antara perkara yang dapat menghalangi doa
seorang hamba adalah:

1) Doa itu tidak disenangi Allah SWT. karena mengandung
pemusuhan di dalamnya.

2) Hati yang lemah, dan tidak menghadapkan diri sepenuhnya kepada
Allah SWT. ketika ia berdoa.

3) Memakan-makanan yang haram dan berbuat kezaliman sehingga
dosa-dosa menutup hati mereka. Allah SWT. berfirman:

3 o L
U oy 18 G ol U 0 U 6

Terjemahnya: Sekali-kali tidak! Bahkan apa yang mereka kerjakan
itu telah menutupi hati mereka.?*

Menghalangi diterimanya doa adalah kelalaian, kelupaan, dan
ketidak seriusan. Sebenarnya doa tersebut merupakan obat kita yang
dapat digunakan untuk menghilangkan penyakit. Akan tetapi, kelalaian

hati dari mengingat Allah SWT. membuyarkan kekuatan yang

%3 Al-Muthaffifin [83]: 14.
%4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah..., h. 588.
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terkandung di dalam doa tersebut. Selain itu, memakan makanan yang
haram hukumnya juga membatalkan doa.?®
Uraian diatas dapat peneliti fahami bahwa masyarakat yakin
dengan adanya pertolongan Allah melalui perbuatan yang mereka lakukan
yaitu pelaksanaan ritual budaya tolak bala, yang didalamnya terdapat hal-
hal yang memang diperintahkan Allah SWT vyaitu Ibadah dan dilarang
untuk memperbuat apa yang dilarang-Nya agar manusia selalu berada
dalam kebenaran dengan tidak meninggalkan salat yang wajib, sehingga
dapat dikatakan bahwa pelaksanaan ritual budaya tolak bala ini memiliki
Nilai Akidah.
b. Ibadah
Rangkaian pelaksanaan ritual budaya tolak bala semuanya
mengandung nilai ibadah, yaitu:
1) Salat magrib dan isya
Salat mempunyai arti penting dan kedudukan yang sangat
istimewa, antara lain:
a) Salat merupakan ibadah yang pertama kali diwajibkan oleh
Allah SWT vyang perintahnya langsung diterima Rasulullah
SAW pada malam Isra’-Mi’raj
b) Salat merupakan tiang agama
c) Salat merupakan amalan yang pertama kali dihisab pada hari

kiamat.?%¢

% Muhammad Mahmud Abdullah, Doa Sebagai Penyembuh, Bandung: Al Bayan, 2005,
h. 21-25.
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Firman Allah dalam surah Al-Bagarah ayat 21:
3800 588 e g 2l 0T 2855 Ty et 20T T

Terjemahnya: “Sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu
dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa.”?*®
Menyembah Allah dengan cara menjalankan perintahnya
dan menjauhi larangannya yaitu termasuk salat magrib dan isya
yang ada di dalam pelaksanaan ritual budaya tolak bala. Salat
magrib dan isya adalah termasuk rukun Islam yang kedua

setelah Syahadat berdasarkan hadist Nabi Muhammad SAW,

berkata:

L&&cww@uw\dﬁdwmuﬁj\md\f
d/t" r)’&}) °” V.Lv@j & L;La ) J}iuj W:JB
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Terjemahnya: Dari Abu Abdurrahman, Abdullah bin Umar bin
Al-Khattab r.a dia berkata: “Saya mendengar Rasulullah Saw
bersabda, Islam dibangun diatas lima perkara. Bersaksi bahwa
tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah dan bahwa nabi

Muhammad utusan Allah, menegakkan shalat, menunaikan

2% gyakir Jamaluddin, Shalat sesuai tuntunan Nabi SAW, Yogyakarta: Lppi Umy, 2015,
h. 45

37 Al-Bagarah [2]: 21.

%8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah..., h. 4.
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zakat, melaksanakan haji dan puasa Ramadhan”. (HR Tirmidzi
dan Muslim)®*

Salat magrib dan isya sudah dari dulu termasuk dalam
rangkaian kegiatan ritual budaya tolak bala karena banyak
rangkaian ibadah yang bisa dilakukan dari sholat magrib sampai
ke salat isya seperti salat hajat berjamaah, pembacaan surah
yasin, pembacaan ratibul haddad dan pembacaan sholawat
nariyah.

2) Salat hajat berjamaah
Salat hajat atau shalat yang dilakukan karena ada kebutuhan
tertentu didasarkan pada hadist riwayat al-Tirmidzi dan Ibn Majar
dari Abdullah bin Abi Awfa bahwa siapa yang memiliki hajat
(kebutuhan) maka hendaklah berwudlu dengan baik lalu sholat 2
rakaat atau 4 rakaat kemudian memuji Allah dan bersholawat atas
Nabi saw, lalu menyebutkan tahlil, tasbih dan tahmid, lalu berdoa
sesuai dengan hajat atau kebutuhannya.?*°
iy Uosili 57 g 2 25T ) B B0 Q)4 E05 2
WD E o e el b e BT S A F e Y
Sy ol Jady a5 bt B K0 Yy )
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b

2% Galuh Nashrullah Kartika Mayangsari R, Pendidikan Agidah Dalam Perspektif Hadits,
Jurnal Transformatif, VVol. 1, No. 1, April 2017, h. 60.
249 1bid,. h. 305
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Terjemahnya: “Barang siapa yang mempunyai kebutuhan kepada
Allah atau kepada seseorang dari bani Adam, maka berwudhulah
dan perbaikilah wudhunya kemudian shalatlah dua raka’at. Lalu
hendaklah ia memuji Allah Ta’ala dan bershalawat kepada Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam, dan mengucapkan (do’a), ‘Tidak ada
sesembahan yang benar melainkan Allah yang Maha Penyantun dan
Mahamulia, Mahasuci Allah Rabb Arsy yang agung, segala puji
millik Allah Rabb sekalian alam, aku memohon kepada-Mu hal-hal
yang menyebabkan datangnya rahmat-Mu, dan yang menyebabkan
ampunan-Mu serta keuntungan dari tiap kebaikan dan keselamatan
dari segala dosa. Janganlah Engkau tinggalkan pada diriku dosa
kecuali Engkau ampuni, kegundahan melainkan Engkau berikan
jalan keluarnya, tidak pula suatu kebutuhan yang Engkau ridhai

melainkan Engkau penuhi, wahai Yang Maha Penyayang di antara

penyayang’.”241

Salat hajat ini dilakukan masyarakat Mendawai dengan
kebutuhan atau keperluan permohonan agar dihindarkan dari
musibah, bala atau bencana dan wabah penyakit khususnya wabah
virus corona.

3) Pembacaan surah Yasin

L HR. Tirmidzi no. 479 dan Ibnu Majah no. 1384. Al-Hafizh Abu Thahir mengatakan
bahwa sanad hadits ini dha’if jiddan
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Dalam tradisi masyarakat Indonesia, surat Yasin menjadi
salah satu surat yang selalu dibaca oleh kaum Muslimin, khususnya
ketika malam Jum’at. Surat Yasin termasuk surat Makkiyyah karena
banyak menjelaskan tentang akidah, keimanan, dan kehidupan
akhirat.?*?

Dari Ibnu Abbas, Rasulullah SAW bersabda: “Barang siapa
membaca surat Yasin dan surat Ash-Shaffat di hari Jum’at
kemudian memohon kepada Allah, maka Allah akan mengabulkan
permohonannya”.243

“Barangsiapa membaca Yasin malam Jum’at, maka esoknya
diampuni Allah dosanya.”244
4) Pembacaan ratibul haddad

Ratibul Haddad adalah sebuah Dzikir yang secara etimologi
berarti dapat diartikan untuk mengingat Allah SWT. Adapun
menurut istilah figih, dzikrulllah sering dimaknai sebagai amal
gauliyah melalui bacaan-bacaan tertentu. Pada dasarnya dzikir
memiliki cakupan makna yang sangat luas karena setiap amalan
baik yang dilakukan karena Allah SWT merupakan bagian dari
berdzikir kepada-Nya.?*® Dzikrullah atau berdzikir kepada Allah

adalah ibadah yang ringan dan mudah untuk dilakukan. Akan tetapi,

22 Amirulloh Syarbini dan Sumantri Jamhari, Kedahsyatan Membaca Al-Qur’an
Bandung: Ruang Kata Imprint Kawan Pustaka, 2012, h. 96

243 Qusairi Hamzah, Risalah Amaliyah..., h. 6.

24 Ibid., h. 6.

25 samsul Munir Amin dan Al-Fandi Haryanto, Etika berdzikir Berdasarkan Al-Qur’an
dan Sunnah, Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2011, h. 1.
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di dalamnya tersimpan hikmah dan pahala berlipat ganda yang lebih
baik dan lebih utama nilai kebajikannya dibandingkan dengan
berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwa. Selain itu, dzikir juga
merupakan ibadah yang disukai dan digemari Allah SWT.

Tujuan utama dari berdzikir adalah untuk mencari dan
mendapatkan ridho Allah SWT yang telah diterangkan dalam
firman Allah dalam Q.S Al-Kahfi ayat 28:

#5503 5 05 u»vd\ S 223
Terjemahnya: “Sabarlah kamu bersama-sama orang yang menyeru
mengingat Tuhannya pagi dan petang dalam menghendaki mereka
menghendaki keridhoan.?*’
5) Pembacaan sholawat nariyah
Shalawat merupakan ibadah dan doa. Kata tersebut satu
unsur dengan “shalat”. Shawalat berarti ngat, ucapan, renungan,
cinta, barakah, dan pujian®*®. Shalawat juga merupakan syarat
mutlak seseorang dikatakan muslim atau mukmin. Rasa cinta bagi
yang belum pernah bertemu dengan Rasulullah SAW. diekspresikan
melalui ber-shalawat. Lanjutnya, dalam berdoa belum lengkap
tanpa didahului dengan bershalawat. Kekuatan doa, mampu
mewujudkan segalanya. Karenanya, kekuatan shalawat adalah
kekuatan yang luar biasa. Sebagai bentuk cinta kepada Rasulullah

SAW.

26 Al-Kahfi [18]: 28.
7 Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya...h. 297.
2% Muhammad Habibillah, Shalawat Pangkal Bahagia, Yogyakarta: Safirah, 2014, h. 11
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Dalam al-Quran, terdapat ayat yang menyebutkan perintah
untuk bershalawat. QS. al-Ahzab ayat 56 :

o ¢ . o d G 4z g o B Py
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Terjemahnya: “Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya
bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman,
bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam
penghormatan kepadanya”250

Dalam Hadist, Nabi Muhammad SAW bersabda:
“Barangsiapa yang bershalawat kepadaku dengan satu shalawat,
maka para malaikat akan terus-menerus memohon ampun untuknya
selama ia bershalawat untukku. Maka karena itu, silakan seseorang

menyedikitkan shalawatnya atau memperbanyaknya”. (HR. Ibnu

Majah). 2**

JG V.L:»j 5\.3.1.3%\ le:& f;\.U‘ J}i{) Ol ﬁ\.&«‘\.l.“ L”s»,a‘) i};.:«w U”‘ U";j

@l oy, L B ale AT walal a3 o A
Terjemahnhya: Orang yang paling utama disisiku pada hari kiamat

kelak adalah orang yang paling banyak bershalawat untukku”. (HR.

Timidzi)?*?

9 Al-Ahzab [33]: 56.
%0 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya...h. 426.

251

https://mantrasukabumi.pikiran-rakyat.com/khazanah/pr-20674507/10-keistimewaan-

bersholawat-salah-satunya-para-malaikat-akan-membaca-sholawat-untuknya?page=2 diakses pada
tanggal 04-11-2020, pukul 00.26 wib.

252

https://bincangsyariah.com/khazanah/ini-di-antara-orang-yang-paling-dekat-dengan-

rasulullah-di-hari-kiamat/ diakses pada tanggal 04-11-2020, pukul 00.26 wib.


https://mantrasukabumi.pikiran-rakyat.com/khazanah/pr-20674507/10-keistimewaan-bersholawat-salah-satunya-para-malaikat-akan-membaca-sholawat-untuknya?page=2
https://mantrasukabumi.pikiran-rakyat.com/khazanah/pr-20674507/10-keistimewaan-bersholawat-salah-satunya-para-malaikat-akan-membaca-sholawat-untuknya?page=2
https://bincangsyariah.com/khazanah/ini-di-antara-orang-yang-paling-dekat-dengan-rasulullah-di-hari-kiamat/
https://bincangsyariah.com/khazanah/ini-di-antara-orang-yang-paling-dekat-dengan-rasulullah-di-hari-kiamat/
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z
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Terjamahnya: “Barangsiapa yang bershalawat untukku sekali, maka
Allah akan mencurahkan rahmat untuknya sepuluh kali, menghapus
sepuluh kesalahan, dan meninggikan untuknya sepuluh derajat”.

(HR. Ahmad, Nasa’i, dan Hakim)**

6) Pembacaan sholawat burdah

Qasidah burdah merupakan salah satu cara mengungkapkan
kecintaan muslim terhadap utusan Allah, Muhammad SAW yang
dilakukan dengan cara melantunkan puisi kepada Rasullah. Sesuai
dengan tutunan Allah dalam Al-Quran mengajarkan dan
menganjurkan kepada umat Islam, sebagaimana tertera dalam

Kitabullah
s ale o e o 01 WG 31 e 0l 6l 8
B4 LS

Terjemahnya: Sungguh Allah dan para malaikat bershalawat atas
Nabi. Hai orang beriman, bershalawatlah atasnya dan berilah salam
kepadanya dengan sehormat-hormatnya salam.”?*°

Puji-pujian kepada Rasullah SAW. Pujian al-Bushiri pada
Nabi tidak terbatas pada sifat dan kualitas pribadi, tetapi

mengungkapkan kelebihan Nabi yang paling utama, yaitu mukjizat

3 Muhammad Habibillah, Shalawat Pangkal Bahagia..., h. 20.
254 Al-Ahzab [33]: 56
3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya...h. 426.
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paling besar dalam bentuk Al Quran, mukjizat yang abadi. Al Quran
adalah kitab yang tidak mengandung keraguan, pun tidak lapuk oleh
perubahan zaman, apalagi ditafsirkan dan dipahami secara arif
dengan berbekal pengetahuan dan makrifat. Hikmah dan kandungan
Al Qur’an memiliki relevansi yang abadi sepanjang masa dan selalu
memiliki konteks yang luas dengan peristiwa-peristiwa sejarah yang
bersifat temporal. Kitab Al Quran selamanya hidup dalam ingatan
dan jiwa umat Islam. Bagian ini merupakan bagian inti dari burdah
yaitu tentang Rasullah SAW. Bila memuji Rasullah termasuk ibadah
shalawat, maka burdah dapat dikatakan dalam bentuk shalawat.
Dapat peneliti pahami bahwa dari pelaksanaannya adalah
perbuatan untuk menyatakan bakti kepada Allah yang didasari ketaatan
mengerjakan perintahnya dan menjauhi larangannya. Ibadah mencakup
segala perbuatan yang disukai dan diridhai Allah baik berupa perkataan
maupun perbuatan, baik terang-terangan maupun tersembunyi dalam
rangka mengagungkan Allah SWT dan mengharapkan pahala-Nya®*®
Firman Allah:
70588 (SIS S5 ey S IS5 T 20 G
Terjemahnya: “Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah
menciptakanmu dan orang-orang Yyang sebelummu, agar kamu

bertakwa.”?*®

h. 4

6 Hasan Saleh, Kajian Figih Kontemporer, Jakarta: Karisma Putra Utama Ofset, 2008,

7 Al-Bagarah [2]: 21.
8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah..., h. 4.



134

c. Akhlak
Adapun nilai akhlak yang ada dalam pelaksanaan ritual budaya
tolak bala yaitu:
1) Adap terhadap orang tua atau orang yang lebih tua
Pada saat pelaksanaan masyarakat yang lebih muda
berada dibelakang orang yang lebih tua. Karena untuk menghormati

orang yang lebih tua. Hadist nabi:

e ;//
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Terjemahnya: “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
Marzug al-Bashari, telah menceritakan kepada kami Ubaid bin
Wagqid dari Zabri ia berkata, saya mendengar Anas bin Malik
berkata; Seorang lelaki tua datang kepada nabi SAW. lantas orang-
orang memperlambat untuk memperluas jalan untuknya, maka nabi
Saw,. bersabda: “Bukan termasuk dari golongan kami orang yang
tidak menyayangi anak kecil kami dan tidak menghormati orang tua
(orang dewasa) kami.” (H.R. Al-Tirmiii).259
2) Adab terhadap Kitab
Pada saat pelaksanaan ritual budaya tolak bala berkeliling

Mendawai dengan membaca syair burdah, ada beberapa masyarakat

29 Abdul Wahab Abdul Latif, Sunan al-Tirmizi al- Jami’ ash Sahih, “Kitab Rahmati al-
Sibyan, hadis nomor: 1984, h. 215.
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yang membawa kitab Shahih Bukhari dan Kitab Shahih Muslim
Membawa kitab tersebut harus dekat dengan dada, tidak
sembarangan membawanya dan keadaan orang yang membawa
kitab tersebut harus dalam keadaan berwudhu sebagai
penghormatan terhadap kitab. Berdasarkan perkataan para ulama:

Az Zarnuji berkata “Dan termasuk pengagungan terhadap
ilmu adalah pengagungan terhadap kitab. Maka hendaklah bagi
penuntut 1lmu tidak mengambil kitab kecuali dalam keadaan suci.”
Dikisahkan dari Syeikh Syams Al A’immah Al Hulwani, di mana ia
berkata,”Sesungguhnya aku memperoleh ilmu ini  dengan
pengagungan. Sesungguhnya aku tidak memegang buku, kecuali
dalam keadaan suci.”

Imam Syams Al A’immah Asy Syirakhsyi suatu saat
menderita sakit perut dalam suatu malam. Dan saat itu ia mengulang
wudhu hingga delapan belas kali. Hal itu dikarenakan Asy
Syirakhsyi tidak menela’ah kitab kecuali dalam keadaan memiliki
wudhu. Karena baik wudhu maupun ilmu kedua-duanya adalah
cahaya, ketika ada dua cahaya, maka semakin bertambah cahaya
ilmu.” %°
d. Nilai sosial

Adapaun nilai sosial yang ada dalam pelaksanaan ritual budaya tolak

bala yaitu:

200 Syaikh Az-Zamuiji, Terjemah Ta lim Al Muta’allim, Surabaya: Mutiara [lmu, 1995, h.
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1) Musyawarah

Musyawarah yang terdapat dalam pelaksanaan ritual
budaya tolak bala adalah ketika saat perencanaan membuat
masyarakat ikut serta dalam pelaksanaan tersebut, dengan adanya
musyawarah silaturrahmi antar warga pun semakin erat. Hubungan
sosial yang diciptakan, dibangun, dan dikonstruksikan oleh tiap
individu ditengah masyarakat, dan tiap individu tersebut terlibat
dalam perilaku yang mereka pilih secara aktif dan sukarela, yang
pada akhirnya mengantarkan manusia dalam proses pengambilan
peran di tengah masyarakatnya. Kemudian didalam ajaran agama
Islam, musyawarah untuk mencapai suatu kesepakatan sangat
dianjurkan oleh Rasulullah SAW. Firman Allah SWT dalam Surah

Ali Imraan [3]: 159.
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Terjemahnya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu
Berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap
keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. karena itu ma‘afkanlah mereka, mohonkanlah ampun
bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan

itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka

2L Ali Imran [3]: 15
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bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.?%?

Masyarakat saling mengajak kepada kebaikan, dengan
adanya musyawarah tersebut agar kelancaran pelaksanaan ritual
budaya tolak bala, firman Allah SWT.

ST e Osas Sl Ol 3T ) 05k
Terjemahnya: Dan/ hendéklah ada di antara kamu segolongan umat
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf
dan mencegah dari yang munkar.. 204
Saling mendoakan

Didalam pelaksanaan ritual budaya tolak bala, tujuan dari
pelaksanaan tersebut adalah agar masyarakat mendawai terhindar
dari musibah dan bencana. Masyarakat yang mengikuti ritual
budaya tolak bala mendoakan untuk wilayah mereka, dalam artian
seluruh masyarakat yang bermukim diwilayah mereka walaupun

ada sebagian masyarakat yang tidak mengikuti pelaksanaan ritual

budaya tolak bala tersebut. Sebagaimana Rasulullah SAW bersabda,
o anly we ()l el 4V Bl L gl Gses O]
L:f C,.:.il.& :JG .”Jﬂ, &Uj chT 2JL§ cﬂ.'él, 4.3>—§y Les L«.lfcyy
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%2 Departemen Agama RI Jakarta, Al-qur’an..., h. 90
203 Ali Imran [3]: 104
2% Departemen Agama Rl Jakarta, Al-gur’an..., h. 63
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“Sesungguhnya doa seorang muslim kepada saudaranya di
saat saudaranya tidak mengetahuinya adalah doa yang mustajab
(terkabulkan). Di sisi orang yang akan mendoakan saudaranya ini
ada malaikat yang bertugas mengaminkan doanya. Tatkala dia
mendoakan saudaranya dengan kebaikan, malaikat tersebut akan
berkata: Amin. Engkau akan mendapatkan semisal dengan
saudaramu tadi.” (HR Muslim) 263

Keimanan seorang muslim kepada Allah SWT dapat diukur
dari rasa kasih sayang terhadap saudara muslimnya yang lain. Salah
satu wujud kasih sayang terhadap orang lain adalah dengan
mendoakan kebaikan untuk mereka. Entah dalam keadaan senang
atau sedih, mendoakan orang lain akan membawakan kebaikan
serupa bagi yang mendoakan.

Itulah mengapa Rasulullah SAW memberikan teladan agar
saling mendoakan sesama muslim. Karena Allah memberikan
perhatian khusus terhadap hal ini, yakni dengan mendatangkan
malaikat untuk mengaminkan langsung doa baik yang dipanjatkan
tersebut. Karenanya jika mendoakan diam-diam, tentu saja doa yang
sama akan kembali kepadanya dan potensi dikabulkannya akan

lebih besar dibandingkan jika kita mendoakan untuk diri sendiri.

3) Sedekah

285 Muslim: 48-Kitab Adz Dzikr wad Du’aa’, hal. 88
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Dalam pelaksanaan ritual budaya tolak bala banyak
masyarakat yang menyedekahkan harta mereka untuk
berlangsungnya pelaksanaan ritual budaya tolak bala, ada pula
sebagian masyarakat yang memberikan makanan untuk konsumsi
untuk kegiatan tersebut. Dan kita memang diajarkan untuk selalu
bersedekah di jalan yang baik. Allah SWT berfirman dalam surah

Al-Bagarah: 254:
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Terjemahnya: “Wahai orang yang berlman, infakkanlah sebagian
dari rezki yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang hari
ketika tidak ada jual beli, tidak ada lagi persahabatan dan tidak ada

lagi safaat. Orang-orang kafir itulah orang yang zalim”.?®’

2 wos0 . S

Setiap kebajikan adalah sadagah.?®®

Berdasarkan hal ini maka mencegah diri dari perbuatan
maksiat adalah sedekah, beramar maruf nahi mungkar adalah
sedekah dan tersenyum kepada sesama muslim adalah juga
merupakan sedekah. Sedekah adalah sesuatu yang diberikan dengan

tujuan mendekatkan diri pada Allah SWT.

%6 Al-Bagarah [1]: 254.

%7 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya...h. 52.

%8 Abi ‘Abdullah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim, Sahih Bukhari juz 7, tk:
Dar al-Fikr, 2000, 79.
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Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat adanya nilai-nilai
pendidikan Islam didalam pelaksanaan ritual budaya tolak bala,
yaitu Nilai Aqgidah berupa kepercayaan masyarakat dalam
pelaksanaan ritual budaya tolak bala meyakini bahwa dengan
diadakannya ritual budaya tolak bala dapat menolak wabah
peyankit. Nilai Ibadah yang ada pada setiap rangkaian acara
pelaksanaannya seperti sholat magrib, sholat haja berjamaah,
pembacaan surah yasin, pembacaan ratibul haddad, pembacaan
sholawat nariyah, sholat isya berjamaah dan pembacaan syair
burdah keliling. Nilai Akhlak pada saat pelaksanaannya yaitu adab
terhadap orang yang lebih tua dan adab membawa kitab, dan Nilai
Sosial pada saat perencanaan dan pelaksanaannya yaitu
Musyawarah, saling mendoakan, dan sedekah.

3. Konsekuensi moral dan sosial dalam pelaksanaan ritual budaya tolak
bala pada masyarakat Mendawai di kota Palangka Raya

Konsekuensi moral ada dalam yang ritual budaya tolak bala

adalah ketika melaksanakan ritual tersebut dari psikologis mereka merasa

aman dan nyaman untuk sisi moral mereka, tidak ada kefikiran hal yang

macam-macam seperti wabah penyakit dll. Sebagaimana firman Allah

SWT,

AR s I 2 SEIT sl sy e

%9 Ar-Ra’d [13]: 28.
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Terjemahnya: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati
Allah-lah hati menjadi tenteram.”?"

Ikhtiyar mereka setiap harinya pasti menjaga kebersihan untuk
tidak tertular dari wabah penyakit yang sekarang ini masih menyebar.
Mereka yakin yang mereka perbuat adalah sesuatu yang benar dan baik,
pada saat musim seperti ini untuk menolak wabah penyakit. Menurut
Santrock Perkembangan Moral (Moral Development) melibatkan
pemikiran, perilaku dan perasaan dalam mempertimbangkan benar dan
salah. Perkembangan moral adalah perkembangan yang berkaitan dengan
aturan dan konvensi mengenai apa yang seharusnya dilakukan oleh

manusia dalam interaksinya dengan orang lain. *"*

Konsekuensi sosial yang ada dalam pelaksanaan ritual budaya
tolak bala adalah masyarakat yang melaksanakan merasa tali persaudaraan
mereka lebih erat, karena jarang sekali mereka berkumpul untuk
mengadakan suatu kegiatan. Mereka saling mengajak kepada kebaikan
untuk melaksanakan ritual budaya tolak bala agar terhindar dari wabah
penyakit, berdasarkan firman Allah SWT;

S 2 0oy Sl 09 AT ) S
Terjemahnya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah

dari yang munkar...”*"

2% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya...h. 252.
2™ John W. Santrock, Remaja (Jilid 1)..., h. 301.
272 Ali Imran [3]: 104
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Beberapa masyarakat ada pula yang tidak mengikuti
pelaksanaan tersebut, tetapi mereka memahami mungkin saja sebagian dari
mereka yang tidak ikut karena memiliki kesibukan yang tidak bisa
ditinggalkan. Hal ini sejalan dengan teori bahwa manusia sebagai makhluk
sosial dalam kehidupannya mempunyai kebutuhan-kebutuhan, baik
kebutuhan material maupun spiritual. Kebutuhan itu bersumber dari
dorongan-dorongan alamiah yang dimiliki setiap manusia semenjak
dilahirkan.

Berdasarkan hasil pembahasan di atas maka dapat saya ketahui
bahwa konsekuensi moral bagi masyarakat yang mengikuti pelaksanaan
ritual budaya tolak bala perasaan mereka lebih aman dan nyaman
sedangkan konsekuensi sosial bagi masyarakat yang mengikuti mereka

merasa tali persaudaraan mereka lebih erat.

2% Departemen Agama Rl Jakarta, Al-qur’an..., h. 63
2™ suyanto J. Dwi Narwoko Bagong, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan..., h. 21.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti dapat disimpulkan
bahwa:

1. Pelaksanaan ritual budaya tolak bala dimulai dari perencanaan masyarakat
yang diawali dengan menyusun rangkaian kegiatan pelaksanaan ritual
budaya tolak bala serta siapa saja yang memimpin dalam rangkaian-
rangkaiannya, waktu dan tempat pelaksanaannya. Rangkaian kegiatannya
dimulai dari sholat magrib berjamaah, sholat hajat berjamaah, pembacaan
surah yasin, pembacaan ratibul haddad, pembacaan sholawat nariyah, sholat
isya berjamaah dan kegiatan inti yaitu pembacaan syair burdah keliling.
Tujuan pelaksanaan ritual budaya tolak bala adalah untuk menolak musibah
kebakaran, bala atau musibah dan wabah penyakit khusunya wabah
penyakit virus corona. Dalam pelaksanaan ritual budaya tolak bala terdapat
interaksi simbolik, dan sakral ketika pembacaan syair burdah keliling.

2. Nilai-nilai pendidikan Islam yang ada dalam pelaksanaan ritual budaya tolak
bala adalah nilai agidah, nilai ibadah, nilai akhlak, dan nilai sosial. Nilai
agidah yaitu keyakinan masyarakat dengan adanya pelaksanaan ritual
budaya tolak bala dapat menolak musibah, bala atau bencana dan wabah
penyakit. Nilai ibadah yaitu hampir rangkaian ritual budaya tolak bala itu
adalah ibadah seperti sholat magrib dan isya berjamaah, sholat hajat,

pembacaan ratibul haddad, dan pembacaan syair burdah. Nilai akhlak bahwa
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didalam pelaksanaan ritual budaya tolak bala yang muda lebih menghormati
orang yang lebih tua serta adab membawa kitab shahih bukhari dan shahih
muslim. Nilai sosial yaitu masyarakat lebih erat tali persaudaraanya, saling
mendoakan, dan bersedeqah.

3. Konsekuensi moral dalam pelaksanaan ritual budaya tolak bala adalah
bahwa masyarakat merasa nyaman dan aman setelah melaksanakan ritual
budaya tolak bala dan pada konsekuensi sosial masyarakat merasa
persaudaraan lebih erat.

B. Rekomendasi

1. Kepada Pemerintah Kota Palangka Raya untuk ikut berpartisipasi menjaga
dan mengembangkan budaya yang ada di Kota Palangka Raya khususnya
ritual budaya tolak bala pada masyarakat Mendawai agar tidak hilang di
masa akan datang dengan cara ikut serta dalam pelaksanaan ritual budaya
tolak bala yang diadakan masyarakat Mendawai atau dengan mengadakan
festifal ritual budaya tolak bala.

2. Kepada Masyarakat yang beragama Islam dalam menjalankan ritual budaya
tolak bala diharapkan bisa mengamalkan apa yang ada didalam pelaksanaan
tersebut khususnya yang bernilai agidah, nilai ibadah, nilai akhlak dan nilai
sosial.

3. Kepada Masyarakat yang melaksanakan ritual budaya tolak bala diharapkan
masyarakat lebih memahami makna yang terkandung dalam tahapan-

tahapan pelaksanaannya sehingga dapat mengatahui mana Yyang
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mengandung nilai-nilai pendidikan agama Islam dan yang tidak
mengandung nilai-nilai pendidikan agama Islam.

4. Kepada IAIN Palangka Raya bisa melakukan penelitian lanjutan untuk
memperdalam nilai-nilai pendidikan Islam yang ada dalam ritual budaya

tolak bala.
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